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PENGANTAR 


Konteks Islam dan kebangsaan dalam wacana umum sering diposisikan 
dalam arah yang bersebrangan. Yang pertama biasa disebut golongan agamis dan 
yang kedua adalah kelompok nasionalis. Pernyataan demikian memang tidak 
salah ketika mencermati sejarah bangsa Indonesia pasca kemerdekaan sampai 
mendekati era reformasi ditahun 1997. Tetapi sebenarnya kiai-kiai pesantren 
sudah sejak dulu berupaya memadukan antara keduanya, agar bangsa ini terbentuk 
menjadi negara yang beragama tanpa mengabaikan nilai-nilai nasionalisme dan 
berjiwa nasionalis tanpa bercorak sekuler. 

Apa yang dikatakan Mbah Hasyim Asyari bahwa “Agama dan 
Nasionalisme adalah dua kutub yang tidak bersebrangan, Nasionalisme adalah 
bagian dari agama dan keduanya saling menguatkan, "merupakan bukti bahwa 
kiai-kiai pesantren sejak dulu selalu mengkampanyekan pentingnya masyarakat 
mempunyai rasa nasionalisme yang tinggi. 

Dalam tesis saya ini memberikan ruang dialektika antara nilai-nilai Islam 
dan teori kebangsaan yang direpresentasikan melalui perjuangan Mbah 
Mugayyim (KH.Mugayyim) dari Keraton Kanoman sampai mendirikan 
Pesantren Buntet. Kepergian Kiai Mugayyim dari Keraton Kanoman adalah 
bentuk perlawanannya terhadap dominasi Belanda atas keraton. Kemudian pada 
rihlah perjalanannya ia mendirikan pesantren Buntet sebagai basis perjuangannya. 
Ini pula yang kemudian menghasilkan relasi antara keduannya secara geneologi 
dan peran dalam membentuk masyarakat Islam Nusantara. 

Dalam tesis ini, melalui pendekatan sejarah penulis telah menemukan 
kajian yang tidak pernah ditemukan sebalumnya. Yaitu sejarah perjuangan Mbah 
Mugayyim disamping berlatar belakang pembelaan terhadap Islam juga dilandasi 
nilai kecintaan terhadap tanah air, oleh penulis kemudian diistilahkan dengan 
Gerakan Islam Kebangsaan. Kemudian melalui pendekatan Antropologi, Sosial 
dan Budaya, penulis menemukan hubungan antara keraton dan pesantren di 


Cirebon menghasilkan Integrasi Kultural antar keduanya, yaitu semacam tradisi 


vi 


Ruwahan, Muludan, dan Syawalan. Dimana tradisi-tradisi tersebut masih dijaga 
dan dilestarikan sampai sekarang. 

Apa yang dilakukan Mbah Mugayyim telah memberikan pelajaran yang 
cukup berharga bagi kita generasi muda bangsa. Segala perasaan menumpuk 
dibenak saya sepanjang melakakan penelitian ini, ada perasaan malu, terharu, 
kesal, kecewa, bahkan menangis. Perasaan malu ketika menyelami kepribadian 
tokoh Mbah Mugayyim yang penuh pengorbanan membela agama dan bangsa. 
Sedangkan pada diri kita, apa yang telah diberikan untuk agama dan bangsa?, pun 
perasaan kesal, kecewa, ketika saya membaca tingkah kompeni Belanda yang 
telah mencabik-cabik seluruh kekuatan kerajaan Islam Jawa, dan menangis ketika 
saya harus menerima kenyataan perpecahan pada keraton Cirebon, serta keraton 
yang hanya difungsikan sebagai simbol pemerintahan tradisional. 

Dari panjangnya penelitian ini, peneliti memiliki tujuan yang sederhana, 
semoga cerita kepahlawanan tokoh Islam semacam Kiai Mugayyim danyang 
lainnya tidak hanya terdengar lirih dan sayup-sayup dari bilik pesantren tetapi 


juga bisa terbingkai dalam sejarah nasioanal. 
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ABSTRACT 


This research examines the relations pattern between the indigenous political 
institution which is represented by the keraton and the local educational 
institution called pesantren in the historical framework of the 18th century of 
Cirebon, West Java. Considering the trend of study on indigenous institutions 
which tend to treat the pesantren and keraton as having tenuous relations, this 
research argues that both local institutions have strong relations in terms of 
kinship and shared agents in forging the character of Islam Nusantara. By means 
of historical, anthropological and sociological approaches, this study reveals the 
spirit of patriotism of Muslim actor, which is represented by Mbah Mugayyim, in 
struggling for maintaining religious traditions and opposing the infidel agents of 
Dutch colony. This research concludes that the inconvemient interaction of 
keraton agents with the infidel-European rulers triggered the disillusionment and 
fostered the social and political movement of religious agents which used the 
institution of pesantrenas the site of struggle. This research found that the 
relations between pesantren and keraton have not only been built by kinship ties, 
but also intellectual transmission which are remains preseved later on in a variety 


of traditional rites. 


Key words: indigenous institutions, Dutch colony, and religious agents. 


BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 


Tradisi Besar (Great Tradition) Islam di Jawa terbentuk dari berbagai 
unsur. Salah satunya adalah terjadinya proses akulturasi ajaran Islam dan budaya 
lokal. Proses akulturasi tersebut bisa dilihat pada tatanan kehidupan sosiokultural- 
religius yang dibentuk pada keraton dan pesantren di Jawa. Keraton dengan 
seperangkat nilai-nilai Jawanya terintegrasi dengan ajaran-ajaran Islam, begitu 
pula pesantren yang tidak sepenuhnya mewakili tradisi Islam, tetapi di dalamnya 
masih mempertahankan kearifan budaya lokal sebagai bagian tidak terpisahkan 
pada pesantren itu sendiri. 

Dalam Historiografi Islam Jawa, proses Islamisasi di Jawa melahirkan 
keraton Islam-Jawa. Keduanya terbagi dalam dua sudut tradisi yaitu Tradisi Santri 
dan Tradisi Keraton. Tradisi Keraton muncul karena proses Islamisasi di Jawa 
hampir semuanya melibatkan kebijakan politik penguasa, sementara Tradisi Santri 
terbentuk karena pesantren menjadi titik tumpu proses dakwah Islam di Jawa.? 

Keraton dan pesantren di Jawa mempunyai pola hubungan yang erat dalam 


sejarahnya. Hubungan tersebut bisa dimulai sejak munculnya Demak 


'Djoko Suryo, Jurnal, Tradisi Santri dalam Historiografi Jawa:Pengaruh Islam di Jawa. 
hlm.1. 


?Mengenai Tradisi Santri, Tadjoer Ridjal Bdr, dalam desertasinya meneliti daerah 
Sumberarum, yaitu satu daerah paling ujung di Kabupaten Jombang. Dalam penelitiannya 
Tadjoer menghasilkan klasifikasi struktur lapisan sosial masyarakat Sumberarum terbagi menjadi 
3 bagian, yaitu Wong Njero, Wong Njaba dan Wong Mambu-Mambu. Wong Njaba adalah simbol 
identitas bagi anggota keluarga kiai desa. Wong Njaba adalah lapisan masyarakat yang tidak 
memiliki hubungan kekerabatan dengan Wong Njero. Sedangkan Wong Mambu-Mambu yaitu 
mereka yang menganggap dirinya masih mempunyai hubungan kekerabatan dengan Wong Njero. 
(Tadjoer Ridjal Bdr, Tamparisasi Tradisi Santri Pedesaan Jawa : Studi Kasus Interpenetrasi 
Identitas Wong Njero, Wong Njaba dan Wong Mambu-Mambu, Jakarta :Yayasan Kampusina : 
2014. Mengenai peran pesantren dalam membentuk Tradisi Santri baca juga Martin Van 
Bruinnsen, Pesantren Kitab Kuning dan Tarekat, 2012 : 95). 


menggantikan posisi Majapahit dalam memegang hegemoni atas Jawa.” Dalam 
perjalannya Kerajaan Demak secara nyata memberikan ruang politik kepada Wali 
Songo dengan tujuan mempercepat penyebaran Islam di Jawa. Kesempatan ini 
kemudian dimaanfaatkan oleh Wali Songo untuk membuat wadah pendidikan 
Islam, yaitu dengan mendirikan semacam peguron (tempat berguru/menuntut 
ilmu) sebagai media mencetak kader-kader pendakwah." 

Dalam hubungan antara keduanya, keraton dan pesantren di Cirebon juga 
memiliki sejarah yang erat. Hubungan tersebut dimulai sejak kemunculan Islam di 
Cirebon. Diawali dari upaya Islamisasi yang dilakukan oleh Syekh Oura,” pendiri 
pesantren pertama di Jawa Barat. Dakwah yang dilakukan Syekh Oura 
diantaranya di lingkungan Kerajaan Pajajaran. Dari dakwah Syekh Oura ini 
kemudian mewariskan kentalnya hubungan antara kerajaan dan pesantren di 
Cirebon. Di pertengahan abad ke 18 relasi antara keduanya bisa dilihat dari 
persinggungan sejarah antara Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet. Mbah 
Mugayyim (KH.Mugayyim) adalah tokoh yang menjadi penghubung antar 
keduanya. Ia tercatat dalam sejarah sebagai ulama yang pernah menjadi Kiai 
Penghulu di Keraton Kanoman sekaligus pendiri Pesantren Buntet'. 

Mengkaji tentang keraton dan pesantren di Cirebon tentunya harus dimulai 
dari sejarah Cirebon itu sendiri. Cirebon merupakan satu daerah di pulau Jawa di 
bagian barat, berbatasan dengan Jawa Tengah. Wilayahnya yang memanjang 
mengikuti garis lurus pantai utara Jawa menjadikan Cirebon sebagai salah satu 


daerah pusat perdagangan di Jawa di masa lalu, dengan konstruksi tanah yang 


3Marwati Djoened Poesponogoro dan Nugroho Notosusanto. Sejarah Nasional Indonesia 
III : Zaman Pertumbuhan dan Perkembangan Kerajaan Islam Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2008), ctk ke- II, hlm.55. 

4 Selamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara Islam 
di Nusantara.( Yogyakarta: Lkis, 2005) hlm.221. 

'$Dalam Naskah Babad Cirebon Carub Kanda Naskah Tangkil dijelaskan bahwa Syekh 
Oura adalah putera dari Syekh Maulana Ilafi, Syekh Ilafi adalah ulama Arab yang menikah dengan 
putri Syekh Jumadil Awal di Campak. Dalam naskah tersebut disebutkan nasab Syekh Oura, yaitu 
dari Dewi Patimah, Sayid Husen, Sayid Ali Hasan, Maulana Pulau Upi, Maulana Tamim, Maulana 
Ilafi, Syekh Oura. 

S Bambang Irianto, dkk, Alih Aksara dan Bahasa Babad Cirebon Caruban Kandha Naskah 
Tangkil (Cirebon : CV. Budi Utama, 2012) hlm.178. 

7 H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara (Yogyakarta :LKiS 2014 ), hlm.19. 


relatif datar dan dialiri 18 sungai berhulu yang kesemuanya bermuara di laut 
Jawa. Cirebon memiliki pesisir yang landai dengan ketinggian rata-rata 5 m dari 
permukaan air laut, hal ini menjadikan Cirebon sangat ideal sebagai pelabuhan." 
Menurut Kitab Purwaka Caruban Nagari Cirebon berdiri sekitar tahun 1445”, 
oleh Pangeran Cakrabuwana (pendiri Cirebon) menjadi kota yang ramai sebagai 
pusat perdagangan karena menjadi transitnya kapal-kapal saudagar yang hendak 


meneruskan perjalanannya ke ujung barat pulau Jawa." 


Chi 


eribon 
Siation S. C5. 


Gambar I. Stasiun Kejaksan dan Parujakan, Cirebon di tahun 19-30 an 


Sebelum Islam masuk, Cirebon merupakan daerah yang tidak begitu 
dikenal. Barulah setelah Islam datang pengaruhnya cukup kuat. Nama Cirebon 


mulai tercatat dalam sejarah melalui laporan-laporan yang dibuat oleh Tome 


SHusen Hendriyana, Metodologi Kajian Artefak Budaya Fisik (Fenomena Visual Bidang 
Seni) (Bandung :Sunan Ambu STSI Press, 2009) hlm.165. 

?Beberapa sumber tradisional termasuk Purwaka Tjaruban Nagari menceritakan bahwa 
pembukaan permukiman Tegal Alang-Alang yang kemudian menjadi perkampungan Caruban, itu 
tercatat pada tanggal 1 Muharrram/ 1 Sura 849 H. Atau 8 April 1445. M, Djl. Oto Iskandardinata 
111/29 Terjemahan : Purwaka Tjaruban Nagari ( Djakarta : Bharatara, 1972) hlm. 14. 


Menurut Hasan Muarif Ambari (1998), Abad ke-13 sampai dengan 16 Masehi merupakan 
rentang waktu yang ditandai dengan pertumbuhan peradaban Islam di Nusantara. Saat itu hampir 
bersamaan dengan runtuhnya pusat-pusat peradaban Islam di Timur Tengah, agama Islam telah 
masuk dan menyebar ke seluruh pelosok Nusantara. Penyebaran agama Islam ke Nusantara 
dilakukan oleh para mubaligh dan para pedagang Arab dengan memanfaatkan wahana 
perdagangan internasional yaitu perdagangan jalur sutra. Banyak wilayah-wilayah di Nusantara 
disinggahi oleh para pedagang Muslim, terutama tempat yang berada di daerah pesisir seperti 
Tuban, Gresik, Demak, Cirebon, Banten dan lain sebagainya. Wilayah- wilayah itu dengan cepat 
mengadakan hubungan dengan para pedagang Islam dan telah membawa dampak sosial maupun 
budaya bagi masyarakat setempat. 


Pires.! Pada tahun 1513 ia menggambarkan kota Cirebon yang telah dipenuhi 
oleh indahnya dermaga pelabuhan. Kemajuan Cirebon ditandai dengan dermaga 
pelabuhan yang dijadikan bandar internasional. Hal ini menjadikan Cirebon 
sebagai transitnya para pedagang asing termasuk para saudagar dari India dan 
Timur Tengah, banyak dintara mereka yang akhirnya bermukim dan menikah 
dengan penduduk setempat. Dari para saudagar inilah geliat Islamisasi di Cirebon 
mulai terlihat. 

Dalam Babad Cirebon dan Babad Tanah Sunda, diceritakan bahwa Islam 
dibawa oleh Pangeran Walang Sungsang (Pangeran Cakrabuwana) dan Syarif 
Hidaytullah (Sunan Gunung Jati). Dua tokoh inilah yang kemudian menjadikan 
Cirebon sebagai pusat penyebaran agama Islam di Jawa Barat," keduanya yang 
paling berperan dalam membentuk karakter Islam Cirebon. Cakrabuwana (Mbah 
Kuwu) yang berlatar belakang sebagai putera raja Sunda bercorak Hindu-Budha 
adalah tokoh yang paling mempengaruhi falsafah hidup masyarakat Cirebon. 
Sementara Sunan Gunung Jati merupakan ulama yang dianggap lebih berperan 
dalam mengatur kebijakan politik kerajaaan. 

Berdirinya Kerajaan Cirebon diawali dari Pangeran Cakrabuwana yang 
mendirikan bangunan semacam pendopo sederhana dengan nama Pakungwati. 
Nama yang diambil dari nama putri Pangeran Cakrabuwana sendiri. Pada awal 


berdirinya Keraton Pakungwati, hanya bangunan terbuka tanpa dinding, 


berlantaikan bata merah dan tiang penyangga dengan genteng sebagai penutup. 


1Tome Pires mengunjungi Cirebon pada tahun 1513, dalam catatan perjalanannya ia 
mengatakan bahwa Cirebon merupakan sebuah pelabuhan yang berpenduduk sekitar 1000 
keluarga dan penguasanya sudah beragama Islam. Menurut Tome Pires Islam masuk di Cirebon 
sekitar tahun 14470-1475 (Baca : Dadan Wildan, Sunan Gunung Jati Pituah, Pengaruh dan Jejak- 
Jejak Sang Wali di Tanah Jawa h1m.239). 
2Padan Wildan, Sunan Gunung Jati, Petuah, Pengaruh, dan Jejak-Jejak Wali di Tanah 
Jawa (Jakarta: Salima CV Sapta Harapan, 2014) hlm. 194-195. 
3 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII. 
(Jakarta: Kencana, 2008) Cet. ke 3, h1m.3. 
4Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya (Jakarta: 
Perum Percetakan Negara Republik Indonesia, 2005) hlm.11-12. 
15P, Sulaiman Sulendraningrat, Babad Tanah Sunda Babad Cirebon (Tanpa penerbit), 
hlm.6-7. 


Meskipun sangat sederhana tetapi pembangunan Keraton Pakungwati menandai 
awal kerajaan kecil sebagai pusat pemerintahan.'S 

Pada abad ke 15 tepatnya pada tahun 1479 Pangeran Cakrabuwana 
menyerahkan kedudukan dan kekuasaannya pada Syarif Hidayatullah keponakan 
sekaligus menantunya. Syarif Hidayatullah di nobatkan menjadi raja Cirebon 
dengan gelar Susuhunan Jati.'' Setelah dinobatkan menjadi raja, langkah politik 
pertama yang dilakukan Syarif Hidayatullah adalah melepaskan Cirebon dari 
kekuasaan Kerajaan Sunda Galuh. Kebijakan politik Syarif Hidayatullah (Sunan 
Gunung Jati) ini cukup memberikan dampak positif bagi proses penyebaran Islam 
di Cirebon, karena Cirebon tidak lagi dibawah tekanan Kerajaan Galuh, termasuk 
kewajiban memberikan bulubekti (upeti) berupa garam dan terasi. 

Selama dua abad pengaruh politik Kerajaan Cirebon cukup nyata dalam 
menata kehidupan sosio kultural-religius masyarakat Cirebon. Cirebon berdiri 
sebagai wilayah yang benar-benar merdeka, sampai pada raja yang terakhir yaitu 
Panembahan Ratu II (1649-1662). Barulah di akhir abad ke 17 Cirebon 
kehilangan kemerdekaannya. Kemunduran Kerajaan Cirebon diawali dengan 
penjajahan Mataram atas Cirebon, keinginan Amangkurat I (Penguasa Mataram 
I) yang kuat dalam menguasai Cirebon membuat Pangeran Girilaya (Penerus 
Panembahan Ratu) semakin tertekan dan menyerah pada keinginan Amangkurat.'” 

Terdesaknya Cirebon dari penjajahan Mataram menyebabkan Cirebon 
semakin terpuruk. Keadaan demikian memaksa Cirebon meminta perlindungan 
kepada VOC, sehingga pada tanggal 30 April 1681 secara resmi kedaulatan 
Cirebon diserahkan kepada Belanda. Peristiwa itupun harus dibayar mahal 
dengan penguasaan Belanda atas kebijakan pemerintahan Kerajaan Cirebon, 


termasuk didalamnya penekanan perkembangan dakwah Islam. Hal ini 


I6A, Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam Lima Zaman (Abad ke-15 
hingga Pertengahan Abad ke-20 ), (Bandung: Dinas Pariwisata dan Budaya Provinsi Jawa Barat, 
2011) hlm. 50. 

17A. Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam Lima Zaman, hlm. 55. 
8 Dadan Wildan, Sunan Gunung Jati, Petuah, Pengaruh, h11m.56. 
19A. Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam Lima Zaman, hlm.88. 


disebabkan kekhawatiran Belanda terhadap perlawanan dari tokoh-tokoh penyebar 
Islam dari dalam Kerajaan Cirebon. 2 

Keterpurukan Cirebon kemudian diperparah dengan dinobatkannya ketiga 
pangeran Cirebon oleh Sultan Ageng Tirtayasa (Penguasa Banten) pada akhir 
tahun 1677. Peristiwa penobatan tiga pangeran Cirebon ini jelas memberi dampak 
politik yang besar pada kelangsungan Kerajaan Cirebon. Salah satunya adalah 
terpecahnya Kerajaan Cirebon menjadi tiga bagian, yaitu, Keraton Kesepuhan, 
Keraton Kanoman dan Panembahan Cirebon.”!. 

Terbaginya Kerajaan Cirebon berpotensi munculnya konflik baru bagi 
ketiga keraton tersebut. Pembagian wilayah kekuasaan menjadi masalah yang sulit 
diselesaikan. Keadaan ini dimanfaatkan oleh Belanda untuk memainkan politik 
oportunisnya. Dengan dalih mendamaikan ketiganya Belanda bersedia menengah- 
nengahi konflik melalui satu perjanjian, tetapi dengan catatan mereka harus 
mematuhi syarat-syarat yang dibuat oleh Belanda. Ketiga Sultan Cirebon pun 
menerima persyaratan tersebut dengan ditandai penandatangan kesepakatan 
bersama di alun-alun Keraton Cirebon pada tanggal tanggal 7 Januari 1681.7 

Semenjak Keraton Cirebon dalam kendali Belanda, tekanan terus-menerus 
menimpa Keraton Cirebon. Salah satu tekanan paling menyakitkan adalah 
Belanda memfungsikan keraton hanya sebagai simbol lembaga kekuasan 
tradisional saja, Keraton Cirebon tidak memiliki hak untuk mengatur 
pemerintahan sendiri termasuk didalamnya segala kebijakan tentang 
pengangkatan putera mahkota dan pengaturan tata agama. Tekanan Belanda ini 
cukup berpengaruh terhadap proses Islamisasi di Cirebon. Keraton tidak lagi 
menjadi institusi yang berperan sebagai roda penggerak proses dakwah. 

Kemunduran bukan hanya dialami keraton di Cirebon saja, tetapi juga 
Keraton Yogyakarta dan Surakarta. Penyebabnya pun sama, yaitu campur tangan 


Belanda sebagai pemantik konflik antar keduanya. Belanda terus mencari titik- 


2Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, 
hlm.77. 

21A, Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam Lima Zaman, hlm..99. 

22A, Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam Lima Zaman, hlm.106. 

23Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya lokal Potret Cirebon, (Jakarta: PT. Logos 
Wacana Ilmu, 2001 ) hlm. 93. 


titik ruang untuk menyulut pertengkaran antara keduanya, baik secara vertikal 
maupun horisontal. Pergantian tahta, intrik politik, dan pemanfaatan peran patih 
kerajaan sebagai broker politik Belanda menjadi sasaran utama. Sebaliknya 
penguasa yang cukup mengganjal kepentingan Belanda seperti Pakubowono VI 
dibuang ke Ambon. Terbukti politik divide et impera Belanda ini cukup jitu, 
karena Yogyakarta dan Surakarta dilanda konflik yang berkepanjangan. Setelah 
terjadi konflik antara keduanya Belanda sangat mudah menguasai seluruh aset 
rakyat hingga ke desa-desa seperti tanah dan perkebunan melalui penguasa 
kerajaan. Masalah inilah yang kemudian menyulutkan terjadinya Perang Jawa 
yang digerakkan oleh Pangeran Diponegoro, salah satu putera mahkota Keraton 
Yogyakarta.“ 

Abad ke 18 merupakan puncak dominasi Belanda atas seluruh kerajaan di 
Nusantara tidak terkecuali Kerajaan Cirebon. Penguasaan Belanda atas Kerajaan 
Cirebon menjadikan semua unsur Islam didalamnya menjadi tergerus, termasuk 
kebijakan-kebijakan yang menyangkut tata agama dan dakwah Islam. Keraton 
Kanoman juga tidak luput dari masalah tersebut. Gangguan Belanda dan 
tekanannya terhadap kelangsungan dakwah Islam membuat Kiai Mugayyim tak 
nyaman sebagai penghulu di Keraton Kanoman. Mbah Mugayyim melakukan 
hal yang sama seperti Diponegoro, yaitu lebih memilih pergi meninggalkan 
Keraton Kanoman dan melakukan perlawanan kultural terhadap Belanda dari luar 
istana. 

Mbah Mugayyim adalah pribadi yang alim dan berpengetahuan agama dan 
gigih membela tanah airnya. Ia sosok ulama yang bukan hanya giat 
mendakwahkan Islam, tetapi nilai-nilai kebangsaan pun terpatri kuat dalam 
dadanya. Hal ini ia wujudkan dengan memotivasi rakyat untuk terus melakukan 


perlawanan terhadap kolonial Belanda.? 


2Vincent J.H Houben, Keraton dan Kompeni: Surakarta dan Yogyakarta 1830-1870 
(Yogyakarta: Benteng Budaya, 2002) h1m.74-76. 

25H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara hlm.20. 

26H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm.22. 


Kiai Mugayyim atau Mbah Mugayyim lahir sekitar tahun 1740. Ia adalah 
putera Kiai Abdul Hadi. Salah seorang ulama keturunan Pangeran Keraton 
Cirebon. Ibu Kiai Abdul Hadi berasal dari daerah Kerangkeng Indramayu anak 
dari Marbita Mangkunegara yang dikenal dengan sebutan Lebe Mangku (ulama 
dan pemangku adat). Mbah Mugayyim semenjak muda sudah tekun mempelajari 
agama. Prinsipnya sangat kuat dalam menentang penjajah Belanda, sehingga 
ketika kiprahnya di Keraton Kanoman sudah diperalat oleh Belanda ia lebih 
memilih pergi dari keraton dan kemudaian membawa misi dakwah ke pelosok- 
pelosok desa.? 

Perjuangan Mbah Mugayyim diawali dengan mendirikan Pesantren Buntet 
sebagai wadah mentransfer nilai-nilai agama. Dalam perjalanannya Pesantren 
Buntet kemudian dijadikan basis pertahanan kiai dan santri.?? Menurut Azyumardi 
Azra, tercatat dalam sejarah bahwa pesantren adalah basis dakwah dan perjuangan 
melawan kolonialisme.” Hal ini selaras dengan yang dikatakan Cliford Geertz, 
bahwa pesantren adalah komunitas yang mampu menyambungkan komunikasi, 
antara kiai, santri, dan masyarakat yang kemudian membangkitkan semangat anti 
kolonialisme.” 

Rekam jejak gerakan Islam kebangsaan Mbah Mugayyim bisa diruntut 
mulai dari perannya sebagai Kiai Penghulu di Keraton Kanoman, sampai 
pelariannya ke timur selatan wilayah Cirebon. Mbah Mugayyim rela melepaskan 
jabatannya sebagai Penghulu Keraton karena ia menganggap Keraton Kanoman 
sudah tak sejalan lagi dengan ajaran-ajaran Islam. Kekuatan prinsipnya untuk 


tidak kenal kompromi sedikitpun dengan Belanda adalah bukti nyata perannya 


27Belum ada catatan yang jelas tentang silsilah Mbah Mugayyim. Dalam tulisan H. Ahmad 
Zaini Hasan hanya menceritakan tentang kedatangan rombongan Pangeran Cirebon yang 
kemudian meminang gadis bernama Anjasmoro putri dari Lebe Mangku Kerangkeng Indramayu. 
Dari pernikahan ini kemudian menurunkan keturunan Kiai Abdul Hadi yang hidup di lingkungan 
Keraton, dari Kiai Abdul Hadi menurunkan keturunan salah satunya Mbah Mugayyim. 

2Wawancara dengan KH. Ahmad Rifgi Chawas (Pengasuh Pon-Pes Pesantren 
Darussalam, Buntet Pesantren) tanggal 03 Maret 2015 Pkl. 22.00.WIB. 

2?Munib Rowandi Asmal Hadi, Kisah-kisah dari Buntet Pesantren (Jakarta:Kalam 
Komunikasi dan Islami) hlm.24. 

30http://www.republika.co.id/berita/ensiklopedia-islam/khazanah/09/02/27/34522 
tarekatpemantikperlawanankolonial, diakses pada tanggal 11 April 2015. Pk1.21.00 WIB. 

3!Zamahsari Dhofier, Tradisi Pesantren:Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: 
LP3ES, 1982), hlm.20. 


dalam mengusung gerakan religius yang juga didasari kecintaannya terhadap 
tanah air.” 

Dari beberapa pemaparan tersebut dirasa perlu menggali gerakan Islam 
kebangsaan Mbah Mugayyim, teruatama dari sisi historisnya. Catatan perjuangan 
Mbah Mugayyim sejak dari Keraton Kanoman sampai Pesantren Buntet kemudian 
menghasilkan relasi antara keduanya. Salah satu dari bentuk relasi tersebut adalah 
kuatnya hubungan kekeluargaan yang tetap terjaga sampai sekarang. Menurut 
Rama Patih Khadiran (Patih Keraton Kanoman), bahwa Keraton Kanoman dan 
Pesantren Buntet sampai sekarang masih terjalin hubungan yang harmonis. Salah 
satu contohnya masing-masing dari keduanya saling menitipkan dan 
mengingatkan tentang fenomena yang terjadi ditengah masyarakat.” Hal ini 
selaras dengan yang dikatakan oleh KH. Ade Nasichul Umam, bahwa setiap ada 
penyelenggaraan tradisi baik di Pesntren Buntet dan Keraton Kanoman masing- 
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masing menghadiri untuk mempererat kekeluargaan.” Begitu juga yang 


diungkapkan KH. Ahmad Rifgi Chawas, ditahun 2003 KH. Fuad Hasyim?” pernah 


mengislahkan perselisiahan antara Pangeran Saladin dan Pangeran Emirudin 


perihal perebutan pengganti Sultan Anom X1.” 


Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet secara khusus mempunyai 
hubungan yang erat. Dua institusi ini mempunyai peran penting dalam misi 
menyebarkan Islam di Cirebon, hubungan keduanya terwakili oleh sosok Mbah 
Mugayyim, ia sosok ulama berdarah keraton tetapi hidup tetap dalam 
kesederhanaan. Dalam pelariannya ia terus melukakan perlawanan kultural 


terhadap kolonial. Cerita kepahlawanannya dalam melawan penjajah sudah 


2H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara, hlm.20. 

3H. Ahmad Zaini Hasan : Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm.21. 

34 Wawancara dengan Patih Khadiran (Patih Keraton Kanoman) pada tanggal 25 Februari 
2015 Pukul 14.00.WIB. 

5Wawancara dengan KH. Ade Nasikhul Umam (Pengasuh Pon-Pes Al-Andalucia, Buntet 
Pesantren) tanggal 24 Februari 2015 Pkl. 21.00.WIB. 

3KH.Fuad Hasyim putra KH.Hasyim Mansyur adalah salah satu juru bicara Pesantren 
Buntet. Ia juga kiai yang menjadi mubaligh dan sudah menasional. 

Wawancara dengan KH. Ahmad Rifgi Chawas (Pengasuh Pon-Pes Pesantren 
Darussalam, Buntet Pesantren) tanggal 03 Maret 2015 Pkl. 22.00. WIB. 


masyhur di kalangan masyarakat Cirebon Timur, meskipun catatan sejarahnya 


yang berupa karya ilmiyah masih sedikit.” 


B. Identifikasi Masalah 


Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka beberapa masalah yang 


dapat diidentifikasi terkait dengan tema penelitian ini adalah: 


1. 


Perjuangan Mbah Mugayyim dalam mempertahankan akidah dan 
membela tanah air menjadi sesuatu yang menarik untuk dikaji. Term 
pertahanan akidah dan pembelaan tanah air kemudian oleh peneliti 
dibingkai dalam suatu istilah Gerakan Islam Kebangsaan, maka dalam 
kajian inilah yang dijadikan starting point (pijakan awal) oleh penulis 
dalam melakukan penelitian. 

Abad ke 18 menjadi batasan masa pada penelitian ini. Hal ini karena 
alasan Mbah Mugayyim hidup dan berperan pada masa itu, kemudian juga 
karena pada masa itu muncul beberapa pemberontakan yang dipimpin oleh 
para kiai dan rakyat Cirebon akibat penindasan yang dilakukan Kolonial 
Belanda. 

Kajian tentang keraton dan pesantren di Cirebon telah banyak yang 
diungkap oleh para peneliti, seperti Muhaimin Ag dengan desertasinya 
Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon, atau Mohammed 
Prawiraderja dengan bukunya Cirebon, Falsafah, Budaya dan Adat 
Istiadat, tetapi dalam karya-karya tersebut tidak secara spesifik mengkaji 
tentang pola hubungan antara keraton dan pesntren Cirebon. 

Dalam proses pengumpulan data melalui wawancara dan analisa, peneliti 
menemukan pola hubungan Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet yang 
terwakili oleh tokoh Mbah Mugayyim, sehingga perlu adanya penggalian 
fakta sejarah yang lebih mendalam. 


38Wawancara dengan KH. Ahmad Rifgi Chawas (Pengasuh Pon-Pes Darussalam, Buntet 


Pesantren) tanggal 03 Maret 2015. Pkl. 22.00.WIB. 
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C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sejarah gerakan Islam kebangsaan Mbah Mugayyim pada 
abad ke 18, (sejak di Keraton Kanoman sampai Pesantren Buntet)? 
2. Bagaimana hubungan Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet Cirebon, 
dalam konteks peranan politik keraton dan peranan dakwah pesantren 


pada abad ke 18? 


D. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti berharap penemuannya bisa bermanfaat baik 
secara akademis atau untuk masyarakat luas pada umumnya, adapun tujuan yang 
paling utama adalah : 
a. Untuk mengidentifikasi peran dakwah Islam kebangsaan Mbah Mugayyim 
sejak di Keraton Kanoman sampai ke Pesantren Buntet. 
b. Untuk menggali relasi antara Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet 
Cirebon, dan kiprahnya dalam konteks politik dan dakwah Islam bercorak 


kebangsaan. 


E. Manfaat Penelitian 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi spirit gerakan Islam berbasis 
nilai-nilai kebangsaan. 

b. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi acuan dalam penelitian 
tentang sejarah relasi Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet Cirebon 
dalam peran dakwah mengislamkan masyarakat Cirebon. 

c. Secara akademis, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sumbangan 
pemikiran di dalam perkembangan sejarah peradaban Islam, lebih-lebih 


dalam menambah kazanah penulisan sejarah peradaban Islam Nusantara. 


F. Kerangka Teori 
Tema dalam penelitian ini setidaknya memiliki tiga variabel yang akan 
dikembangkan, yaitu gerakan, Islam dan kebangsaan. Ketiga variabel tersebut 


dirumuskan dan kemudian terkonsep menjadi kerangka dasar pemikiran peneliti. 
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Selanjutnya masing-masing akan didefinisikan dan dijabarkan sesuai dengan teori 
para ahli. 

Teori gerakan dalam kajian ilmu sosial menurut Kamanto Sunarto (2004) 
adalah aktivitas sosial berupa gerakan sejenis tindakan sekelompok yang bersifat 
informal berjumlah besar atau individu yang secara spesifik berfokus pada suatu 
isu-isu sosial atau politik dengan melaksanakan, menolak, atau 


mengkampanyekan sebuah perubahan sosial?” 


sedangkan menurut Julia Jary dan 
David Jary (1995) gerakan sosial adalah suatu aliansi sosial sejumlah besar orang 
yang berserikat untuk mendorong ataupun menghambat suatu segi perubahan 
sosial dalam suatu masyarakat.” 

Gerakan yang dimaksud pada penelitian ini tidak terhenti pada gerakan 
yang bersifat sosial saja tetapi lebih ke ranah gerakan Islam. Dengan kata lain 
seorang aktor berperan menata kehidupan sosial masyarakat sesuai dengan tata 
aturan ajaran agama Islam. Pada perkembangannya gerakan Islam kemudian 
memiliki banyak istilah seperti, dakwah Islam, gerakan religius atau gerakan 
kultural. 

Menurut KH.Said Agil Siradj (2012), gerakan kultural adalah upaya 
Islamisasi yang dilakukan para wali melalui proses akulturasi budaya Islam 
dengan Jawa-Nusantara. Hal ini karena upaya para wali dalam mengislamkan 
Nusantara menggunakan strategi kebudayaan secara sistematis sebagai upaya 
pendekatan dengan kebudayaan Jawa dan Nusantara yang sudah sangat tua, kuat 
dan mapan.” Agus Sunyoto mengatakan bahwa gerakan kultural adalah dakwah 
Islam dengan metode menyerap unsur-unsur budaya lokal yang beragam dan 


dianggap sesuai dengan sendi-sendi tauhid. Pernyataan ini dalam kalangan 


39 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi ,( Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia, 2004), hlm. 194-195. 
“0Julia Jary dan David Jary, Collins Dictionary of Sociology, Edisi Kedua, 1995, hlm. 614- 
615. 
“ Moeslim Abdurrahman, Islam Sebagai Kritik Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm.185. 
“2Kata pengantar KH. Said Agil Siraj pada buku karya Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, 
(Jakarta: Pustaka Liman, 2012) Cet.I, hlm.v. 
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pesantren masyhur dengan ungkapan Al-Muhafadzatu ala gadim shalih wal akhdu 
bil jadidil ashlah." 

Abdurahman Wahid (1981) berpendapat bahwa gerakan sosio-kultural 
adalah gerakan yang berupaya melakukan perombakan struktur masyarakat 
melalui pendekatan budaya. Budaya yang dimaksud terdiri dua hal. Pertama, 
nilai-nilai budaya di masyarakat. Perombakan masyarakat berpijak dan mengarah 
pada nilai-nilai budaya itu sendiri. Kedua, modal budaya masyarakat. Dengan 
demikian, gerakan Islam sosio-kultural merupakan upaya perombakan struktur 
masyarakat dengan menggunakan modal budaya dan mengarah pada ideal nilai- 
nilai masyarakat itu sendiri. 

Setelah mendefinisikan gerakan Islam berdasarkan pendapat para ahli, 
selanjutnya penulis mengaitkan konteks gerakan Islam tersebut dengan nilai-nilai 
kecintaan terhadap tanah air atau semangat kebangsaan. Jelajah babakan 
sejarahnya pada penelitian ini dibatasi pada abad ke 18. Ini berdasarkan analisa 
penulis bahwa abad ke 18 adalah masa puncak dominasi penjajah Belanda 
terhadap Nusantara.” Perilaku Belanda yang sewenang-wenang atas kaum 
pribumi, melahirkan kesadaran akan harga diri sebagai bangsa yang tertindas. 
Atas dasar ini para ulama kemudian memotivasi ide-ide kebebasan atau 
kemerdekaan kepada seluruh masyarakat sebagai bagian dari nilai ajaran Islam 
yang terpenting.” 

Sebelum meletusnya perang Diponegoro di awal abad ke 19, Mbah 
Mugayyim Cirebon sudah gigih melakukan perlawanan kultural terhadap 
Belanda. Taktik gerilya Mbah Mugayyim ini sangat merepotkan pihak Belanda. 
Mbah Mugayyim yang karismatik cukup ampuh dalam mengobarkan semangat 
juang rakyat Cirebon untuk terus melakukan perlawanan terhadap kaum kafir 


Belanda. Karakter Mbah Mugayyim yang tidak mengenal kompromi dengan 


BA gus Sunyoto, Atlas Wali Songo, (Pustaka Liman, Jakarta : 2012) ctk.I, hlm.vii. 

“http://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-ids,4-id,53932-lang.id-c,kolom- 
t,Menimbang-Gusdurisme-.phpx (Diakses pada tanggal 22 Mei 2015, Pk1.19.30 WIB). 

45 Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, 
hlm.101. 

16 Ibnu Goyyim Ismail, Kiai Penghulu Jawa Peranannya dimasa Kolonial, (Jakarta :Gema 
Insani Press , 1997) Cet.1, hlm. Vii. 
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Belanda terwarisi oleh anak keturunannya di Pesantren Buntet, seperti catatan 
H.Hasan Zaini yang menceritakan sejarah Kiai Abas (cicit Mbah Mugayyim) 
dalam mempertahankan kemerdekaan.” 

Sebagian besar perlawanan yang dilakukan rakyat dipelopori oleh kiai 
pesantren. Hal ini disebabkan kiai-kiai di Jawa adalah Kiai Penghulu menjauh 
karena perlakuan Belanda yang memperalat istana, kiai-kiai ini kemudian 
membentuk komunitas sendiri untuk melakukan perlawanan. Hal ini selaras 
dengan yang dikatakan oleh Ibnu Ooyyim Ismail (1997), bahwa semenjak 
pendudukan Belanda di Nusantara sejumlah ulama atau kiai menjalin kerjasama 
yang baik dengan para bangsawan dan rakyat untuk melakukan perlawanan 
terhadap imperialisme Belanda. Seperti perang Dipenegoro atau perang Jawa yang 
terjadi pada tahun 1825-1830. 

Beberapa perlawanan oleh rakyat Jawa dan Nusantara dipelopori ulama 
atau kiai pesantren yang berlatar belakang bangsawan, seperti perang Jawa 
(perang Diponegoro) dipelopori oleh Pangeran Diponegoro. Ia merupakan anak 
dari Hamengkubuwono III (raja Ngayogyakarta), yang menjauh dari kerajaan dan 
membangun hubungan dengan komunitas-komunitas Islami kemudian melakukan 
pemberontakan terhadap Belanda.” Di Cirebon ada Pangeran Matangaji (1773- 
1785) putra Sultan Sepuh IV dan Mbah Mugayyim yang masih keturunan Sultan 
Cirebon, serta kiai-kiai lainnya yang sampai akhir hayat terus melakukan 
perlawanan terhadap kolonialisme Belanda.” Dari fakta sejarah ini menghasilkan 
hubungan antara keraton-keraton dan pesantren-pesantren di Cirebon. Salah 
satunya hubungan yang dibangun oleh Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet 


yang direprentasikan oleh Mbah Mugayyim. 


47H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan : Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara, h1m.30. 

48 M.C. Richlefs, Mengislamkan Jawa: Sejarah Islamisasi di Jawa dan Penentangannya 
dari 1930 sampai Sekarang, (Jakarta : PT.Serambi Ilmu Semesta, 2013) Ctk.I, hlm. 41. 

A.Sobana Hardjasaputra dkk, Cirebon dalam Lima Zaman (Abad ke-15 hingga 
Pertengahan Abad ke-20 ) hlm.108. 
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G. Tinjauan Pustaka 


Ada beberapa tulisan tentang sejarah Mbah Mugayyim tokoh pendiri 


Pondok Pesantren Buntet. Tentang rekam jejaknya yang bersinggungan dengan 


keraton dan pesantren di Cirebon khususnya Keraton Kanoman dan Pesantren 


Buntet secara eksplisit masih sedikit. Kajian tentang keduanya secara umum 


banyak ditulis secara terpisah. Dalam penelitian ini penulis mencoba menulusuri 


peran dakwah Mbah Mugayyim sekaligus hubungan dua lembaga yang 


bersinggungan dengan tokoh tersebut yaitu, Keraton Kanoman dan Pesantren 


Buntet Cirebon. 


Berikut beberapa karya tulis terdahulu yang dijadikan perbandingan 


sekaligus sebagai referensi dalam penelitian ini: 


Ts 


Mohammed Sugianto Prawiraredja, dengan karyanya Cirebon: Falsafah, 
Tradisi, dan Adat Budaya.” Studi ini merupakan catatan panjang 
sejarah Cirebon, dimulai dari asal-usul Cirebon, adat dan sistem 
kemasyarakatannya, Falsafah hidup, sampai dengan aspek sosio- 
ekonomi. Data- data empiris yang ditemukan dalam buku ini merupakan 
kombinasi dari tajamnya pisau analisis dengan pengalaman pribadi 
penulis sebagai putera daerah Cirebon. Dengan penulisan yang lugas dan 
cenderung bersifat kedaerahan (Informal) terlihat mencoba 
menghadirkan jati diri atau identitas spesifik Cirebon itu sendiri.” 
Terkait dengan penelitian penulis maka dalam buku ini memiliki 
persamaan, yaitu sama-sama menganalisa Cirebon dari unsur sejarah, 
tradisi dan kehidupan sosial-agama masyarakat Cirebon. Tetapi 
penekanan pada kajian tradisi dan perjuangan pesantren di Cirebon 
adalah menjadi sesuatu yang berbeda dari penelitian penulis. 

Ibnu Oayyum Ismail, Kiai Penghulu Jawa Peranannya dalam Masa 
Kolonial (1997). Pada penelitian ini Ibnu Gayyum secara spesifik 
menjelaskan peran Kiai Penghulu yang ada di kerajaan-kerajaan Jawa. 


Para Kiai Penghulu menjalankan aktivitas keagamaan Islam sejak 


Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya , (Jakrta 
Perum Percetakan Negara Republik Indonesia, 2005). 
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lampau dan disebut Dewan Parampara ( Penasehat tinggi Kerajaan) 
yang kemudian dikenal pula dilingkungan pemerintahan tradisional 
Islam Jawa dengan lembaga Abdi dalem Pamethakan atau Dalem Kaji. 
Mereka melalui lembaganya berperan langsung dalam proses Islamisasi 
di tanah Jawa dengan dilingkungan At-tasyri Walgadla Wa al-lftah, 
yaitu perundang-undangan, peradilan dan fatwa negara untuk rakyat 
Jawa. Mereka dikenal dengan istilah Harosatu Addin, (Petugas Negara) 
yang diserahi untuk memlihara agama yang sudah dianut oleh rakyat 
dan para penguasa diseluruh negeri. '' Pembahasan pada buku ini 
memiliki ruang yang sama dengan kajian yang sedang diteliti penulis, 
yaitu sejarah Kiai Penghulu di Jawa. Sosok Kiai Mugayyim yang juga 
sebagai Kiai Penghulu Keraton Kanoman memiliki hubungan kajian 
yang sama antara buku ini dan penelitian penulis. Tetapi tema penulis 
lebih bervarian dengan menambahkan unsur pesantren sebagai pertalian 
sejarah dengan keraton. 

3. Muahimin AG menulis “Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret 
dari Cirebon (2001).” Penelitian ini merupakan disertasi karya penulis 
yang lahir di daerah yang ia teliti. dalam buku ini begitu teliti 
menggambarkan corak Islam lokal Cirebon, yang sangat menarik pada 
pemaparan kepercayaan, kosmologi, dan tradisi masyarakat Cirebon 
yang merupakan akulturasi beberapa etnis, agama dan budaya. Pada bab 
terakhir buku ini secara khusus mendedah sejarah Pondok Pesantren 
Buntet, dimulai dari berdirinya, kiprah dan perannya dalam dakwah.?? 
Dalam penelitian Muahaimin AG ini memang mengkaji dua variabel 
yang sama dengan kajian yang diteliti penulis, yaitu keraton dan 
pesantren Cirebon, tetapi Muhaimin tidak membahas tentang pola 
hubungan dua lembaga tersebut dalam proses Islamisasi dan 


pembentukan tradisi Islam. 


51Tbnul Goyim Ismail, Kiai Penghulu Jawa Peranannya di Masa Kolonial, ( Jakarta : Gema 
Insani Pres, 1997). 

52Muhaimin Ag, Islam Dalam Bingkai Budaya lokal Potret Cirebon, (Jakarta:PT. Logos 
Wacana Ilmu, 2001). 
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4. A. Sobana Hardjasaputra dan Tawalinuddin Haris Cirebon dalam Lima 
Zaman (Abad ke 15 hingga Pertengahan Abad 20, ) (2011). Penelitian 
ini adalah wujud upaya pemerintah daerah Jawa Barat merekonstruksi 
dan mendokumentasikan sejarah Cirebon dalam beberapa kurun waktu 
yang dipilih. Pada bagian pertama buku ini berbicara tentang Jawa Barat 
dan Cirebon pra-Islam (masa Hindu-Budha), diteruskan dengan asal 
mula perkampungan Tegal Alang-Alang yang kemudian melalui tangan 
Ki Cakrabuwana menjadi Caruban lalu Cirebon. Runtutan sejarah 
tentang kekuasaan Kesultanan Cirebon begitu teliti dan seksama, 
dimulai dari masuknya Islam, berdirinya Kesultnan Cirebon, peran 
Syarif Hidayatullah sebagai raja dan Ki Cakrabuwana sebagai guru 
Spiritual, sampai pada era kolonial. Studi dalam penelitian ini 
menceritakan dengan jelas sisi perselingkuhan agen-agen keraton 
dengan pihak kolonial. Kesamaan kajian buku ini dengan tema yang 
sedang diteliti penulis, adalah pada catatan sejarah keraton Cirebon pada 
abad ke 18, dimana abad tersebut merupakan masa keterpurukan 
keraton-keraton Cirebon karena dominasi Belanda.” Tetapi dalam buku 
ini tidak mencatat peran ulama dan pesantren dalam proses Islamisasi di 
Cirebon. Pada penelitian penulis ruang kosong tersebut diisi oleh penulis 
dengan peran dari keraton dan pesantren serta pola hubungannya dalam 
membentuk karakter masyarakat Islam Cirebon. 

5. H.Ahmad Zaini Hasan “Perlawanan dari Tanah Pengasingan Kiai 
Abas, Pesantren Buntet dan bela negara. “ Penelitian ini adalah karya 
pertama yang mencatat sejarah berdiri, peran keagamaan dan peran 
sosial Pesantren Buntet, Cirebon Jawa Barat. Dalam buku ini 
mengungkapkan fakta-fakta sejarah sosial dan dasar-dasar substantif 
bagi terbentuknya sebuah bangsa. Secara umum buku ini menceritakan 
secara kronologis rotasi gerakan rakyat yang dilakukan dari satu daerah 


ke daerah lainnya, dimana hal tersebut menjadi salah satu mata rantai 


58A, Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam Lima Zaman (Abad ke-15 
hingga Pertengahan Abad ke-20 ), (Bandung: Dinas Pariwisata dan Budaya Provinsi Jawa Barat 
2011). 
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keterkaitan sosial, budaya, kesamaan pengalaman perlakuan, 
ketidakadilan dan penataan peradaban masyarakat. Dalam penelitian ini 
meruntut catatan peran dan perjuangan yang dimulai dari Mbah 
Mugayyim (Pendiri Pesantren Buntet) di tahun 1789 sampai peran anak 
keturunannya yaitu KH Abdullah Abas, memasuki abad 21.” Tetapi 
dalam buku ini hanya berkutat pada perjuangan Mbah Mugayyim dan 
anak keturunannya tanpa menghadirkan sejarah Keraton Cirebon di abad 
ke 17 dan 18. Dalam peneltian penulis ini selain meruntun sejarah 
gerakan Mbah Mugayyim juga menyuguhkan perpaduan sejarah keraton 
dan pesantren di Cirebon. Peran keraton dalam konteks politiknya dalam 
menyebarkan Islam, dan peran pesantren yang mengemban misi 
mengembangkan tradisi Islam dalam kehidupan sosio-kultural 
masyarakat Cirebon. 

6. Lutfi Iskandar “Kiai Mugayyim dan  Perananannya dalam 
Mengembangkan Islam di Buntet 1740-1808 M.” Tesis karya 
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga ini pada pendahuluan mendedah 
kehidupan sosio-religius masyarakat Jawa, termasuk kehidupan para 
kiai. Dalam tesis ini menjelaskan bahwa keberadaan kiai di Jawa 
merupakan faktor kepemimpinan Islam yang dianggap paling dominan 
sepanjang perjalanan sejarah, termasuk dengan Kiai Mugayyim yang 
telah memainkan peranan penting dalam mengembangkan dakwah Islam 
di wilayah Cirebon Timur.” Pada tesis ini konsentrasi tertuju hanya 
pada peran dan dakwah sosok Mbah Mugayyim saja, tanpa 
menyinggung unsur-unsur sejarah yang bersinggungan dengan 
perjuangannya. Berbeda dengan penelitian penulis yang mendedah 
gerakan kebangsaan Islam Mbah Mugayyim serta dua lembaga yang 
memiliki keterkaitan sejarah dengan perjuangannya, yaitu Keraton 


Kanoman dan Pesantren Buntet Cirebon. 


54H, Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan : Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara (Yogyakarta : LKiS , 2014). 

55Lutfi Iskandar “Kiai Mugayyim dan Perananannya dalam Mengembangkan Islam di 
Buntet 1740-1808 M. Tesis UIN Sunan Kalijaga. 
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H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari objek 
yang diteliti atau lingkungan sekitarnya.”8 Pendekatan kualitatif menurut 
Creswell, (1998) adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan 
pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. 
Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata- 
kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi 
yang alami.”' Sedangkan menurut Chaterin Marshal (1995) kualitatif riset adalah 
suatu proses yang mencoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
mengenai kompleksitas yang ada dalam interaksi manusia.” 

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. Oleh karena itu, 
peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, 
menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih jelas. 
Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Penelitian kualitatif 
digunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang tersembunyi, 
untuk memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan 
kebenaran data dan meneliti sejarah serta perkembangannya.” Dalam penelitian 
kualitatif memiliki beberapa teori pendekatan. Adapun pada penelitan ini 
setidaknya peneliti menggunakan tiga pendekatan, yaitu : 

1. Pendekatan kesejarahan (historical approach): pendekatan ini adalah 

metode yang urgen pada setiap penelitian yang titik toloknya adalah 
sejarah. Metode ini berpijak pada penelusuran asal mula suatu 


permasalahan atau pendekatan pada objek penelitian secara menyeluruh 


56Arief Furchan dan Agus Maimun. Studi Tokoh Metode Penelitian Mengenai Tokoh 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm.27. 

57Setiawan Sentaka K, Menulis Ilmiah: Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia, 2007) h1lm.83. 

28Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitaif dan Kualitatif (Yogyakarta:Graha Ilmu, 
2006) Cet.I hlm.194. 

59Jonathan Sarwono Metode Penelitian Kuantitaif dan Kualitatif, hlm.194-196. 
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melalui catatan-catatan sejarah.59 Hal ini sesuai yang dikatakan oleh 
Huizinga (1995), bahwa sejarah adalah pertanggungjawaban masa 
silam. Oleh karena itu manusialah yang menentukan arti masa silam itu. 
Sejarah dalam pengertian sebagai rekonstruksi masa lampau, dalam 
perkembangannya senantiasa dihadapkan dengan berbagai permasalahan 
dan perdebatan tentang bagaimana sebaiknya menggunakan cara-cara 
untuk merekonstruksi masa lampau itu, sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya.5! 

Pendekatan biografi : Pendekatan biografi adalah studi tentang individu 
dan pengalamannya yang dituliskan kembali dengan mengumpulkan 
dokumen dan arsip-arsip. Tujuan penelitian ini adalah 
mengungkap turning point moment atau epipani yaitu pengalaman 
menarik yang sangat mempengaruhi atau mengubah hidup seseorang.”? 
Peneliti menginterpretasi subjek seperti subjek tersebut memposisikan 
dirinya sendiri. Dalam siklus hidup seseorang, dari kelahiran hingga 
kematian, berbagai kejadian dialami oleh individu. Pengalaman ini 
merupakan unsur yang sangat menarik untuk diketahui karena ia bersifat 
akumulatif yang tidak hanya menjelaskan apa saja yang dialami oleh 
seseorang, tetapi setting di mana kejadian dan pengalaman itu 
berlangsung. Metode biografi berusaha merekam kembali pengalaman 
yang terakumulasi tersebut. Biografi karenanya merupakan sejarah 
individual yang menyangkut berbagai tahap kehidupan dan pengalaman 
yang dialami dari waktu ke waktu. Biografi ini memiliki banyak varian, 
antara lain potret, profil, memoir, life history, autobiografi, dan diary. 
varian semacam ini tidak hanya menunjukkan cara di dalam melihat 


pengalaman yang terakumulasi tersebut, tetapi juga memperlihatkan 


S0Dalam kajian Islam, Pendekatan historis adalah salah satu upaya melakukan studi Islam 
dengan menumbuhkan perenungan untuk memperoleh hikmah dengan cara mempelajari sejarah 
nilai-nilai Islam yang berisikan kisah dan perumpamaan. (A. Mukti Ali dalam bukunya yang 
berjudul Metode Memahami Agama Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 2012).hlm.14. 

SISartono Kartodirdjo Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta : PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 1992) hlm.10. 

52Setiawan Sentaka K, Menulis Ilmiah: Metode Penelitian Kualitatif, hlm.83. 


20 


perluasan dari metode ini sebagai metode yang penting dalam penelitian 
sosial. Bahan yang digunakan dalam biografi ini adalah dokumen 
(termasuk surat-surat pribadi) dan hasil wawancara, tidak hanya dengan 
orang yang bersangkutan, tetapi juga dengan orang yang 
disekelilingnya. Dengan cara ini pula individu dapat dikendalikan 
sekaligus melihat data dari dimensi yang lain karena biografi 
bagaimanapun juga merupakan bagian dari proses representasi sosial. 
3. Pendekatan multidimensional (multidimensional approach): yaitu suatu 
pendekatan dengan menggunakan bantuan konsep-konsep dan teori-teori 
dari berbagai cabang ilmu sosial untuk menganalisis peristiwa masa 
lampau. Di Indonesia, pendekatan ini dipelopori oleh Sartono 
Kartodirdjo, yang telah merealisasikan gagasan ini dalam desertasinya 
yang berjudul The Peasant Revolt of Banten in 1888. Dalam penelitian 
ini disamping menggunakan pendekatan sejarah juga peneliti akan 
menggunakan pendekatan sosiologi dan antropologi dalam mencermati 


kehidupan sosiokultural-religius masyarakat Cirebon. 


2. Sumber Data. 
a. Data primer: bersumber dari naskah kuno dan surat-surat Mbah 
Mugayyim. 
b. Data skunder terdiri dari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian, 
interview, dokumentasi, observsi, dan media baik yang on line ataupun 


cetak. 


83Bungin, B.. Analisis Data Penelitian Kualitatif. (PT Rajagrafindo Persada: Jakarta. 
2003). hlm.10. 
S4 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, hlm.4. 
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Kemudian dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan langkah - 


langkah sebagai berikut: 


1. Observasi, yaitu : pengamatan yang dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap obyek yang sedang diteliti.8s Pada 
penelitian ini penulis melakukan pengamatan secara langsung dan 
sistematis terhadap lingkungan Keraton Kanoman dan Pesantren 
Buntet serta sesuatu yang berhubungan dengan penelitian. 

2. Wawancara, adalah: proses tanya-jawab lisan, dua orang atau lebih 
dengan berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka 
yang lain dan mendengarkan dengan telinga sendiri suaranya.8? Maka 
pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada pihak-pihak 
yang memiliki kedekatan dan catatan sejarah tentang Keraton 
Kanoman dan Pesantren Buntet, Cirebon. 

3. Dokumentasi, menurut Louis Gottschalk (1986), dokumen adalah 
sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan daripada 
kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis dan 
petilasan-petilasan arkeologi.” Dalam penelitian ini peneliti berupaya 
mencari sumber sejarah melalui apa saja yang berkaitan dengan 
penelitian, setelah dikumpulkan kemudian dukomen-dokumen 


tersebut diabadikan dalam media peralatan elektronik. 


Kemudian setelah data-data terkumpul dengan baik, selanjutnya 
melakukan analisa dari temuan-temuan yang didapat. Temuan-temuan tersebut 
selanjutnya diteliti dengan dua metode analisa, yaitu : Pertama melalui analisis 
yang dilakukan terhadap data yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 


orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Kedua adalah analisis yang 


S$Bambang Dwiloka dan Ratih Riana, Tekhnik Menulis Karya Ilmiyah, Skripsi, Tesis, 
Desirtasi, Artikel dan Laporan. (Jakarta :PT Rineka Cipta, 2012) hlm.18. 

S€Bambang Dwiloka dan Ratih Riana, Tekhnik Menulis Karya Ilmiyah,Skripsi, Tesis, 
Desirtasi, Artikel dan Laporan.h1.19. 

S'Nugroho Notosusanto, Terj.Mengerti Sejarah Pengantar Metode Sejarah — Louis 


Gottschalk (Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 1975), hlm.2. 
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bermaksud untuk memuat deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian- 
kejadian yang telah dianalisis awal pada tahap pertama. Dari dua proses analisis 
data ini akan ditemukan satu titik akhir yang merupakan kesimpulan dari penelitian 


ini. 
I. Teknik dan Sistematika Penulisan 


Teknik penulisan menggunakan Buku Pedoman Akademik Pascasarjana 
STAINU Jakarta tahun 2012. Sedangkan sistematika penulisan tesis ini 


direncanakan dibagi menjadi lima bab dengan pembagian sebagai berikut : 


BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah yang mendasari 
pentingnya diadakan penelitian, identifikasi, pembatasan dan perumusan masalah 
penelitian, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian yang diharapkan, 


dan hipotesis yang diajukan serta sistematika penulisan. 


BAB II : PROSES ISLAMISASI JAWA DAN SEJARAH BERDIRINYA 
CIREBON. 

Segala bentuk perjuangan ulama di tanah air tentulah akan melewati 
gerbang sejarah Islamisasi di Nusantara. Termasuk menelusuri perjuangan Mbah 
Mugayyim harus meruntut proses Islamisasi di tanah Jawa. Dalam bab ini secara 
eksplisit mendedah proses Islamisasi di tanah Jawa khususnya Jawa bagian Barat, 
peran Kerajaan Cirebon sebagai trendsetter dalam penyebaran Islam di tanah 


Sunda menjadi topik yang paling ditekankan pada bab II ini. 


BAB III : SEJARAH KERATON KANOMAN DAN PESANTREN 
BUNTET 
Dalam bab ini berisi kajian histori relasi antara Keraton Kanoman dan 
Pesantren Buntet. Dalam pengamatan peneliti pola hubungan tersebut disebabkan 
oleh tiga faktor. Yaitu pertama, Mbah Mugayyim (pendiri Pesantren Buntet) dan 


keturunannya pernah menjadi penghulu di Keraton Kanoman. Kedua hubungan 
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kekeluargaan, dimana pendiri Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet adalah 
keturunan Sunan Gunung Jati. Ketiga, Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet 
sama-sama sebagai pusat penyebar tarekat Syatariyah. Pola hubungan antara 


keduanya kemudian masih tetap terjaga sampai sekarang. 


BAB IV : GERAKAN ISLAM KEBANGSAAN MBAH MUOAYYIM. 

Cerita tentang keheroikan Mbah Mugayyim dalam melawan kolonialisme 
Belanda akan tercatat dalam bab IV ini. Kuatnya tekad dalam mempertahankan 
akidah ia tunjukkan dengan prinsip tak kenal kompromi dengan penjajah, juga 
kecintaannya terhadap tanah air ia wariskan sampai anak keturunannya. Terbukti 
KH. Abas (cicit Mbah Mugayyim) begitu berperan penting dalam pertempuran 10 
novemeber di Surabaya pada era kemerdekaan. Taktik gerilya Mbah Mugayyim 
dalam melawan Belanda cukup merepotkan pihak penjajah, berulang kali Belanda 
berusaha menangkapnya tetapi selalu menemukan kegagalan. Dalam bab ini juga 
akan menelusuri perjalanan rihlah intelektual Mbah Mugayyim, transmisi 


keilmuan dan cerita kepahlawanannya melawan kolonial Belanda. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 


Berisi uraian tentang pokok-pokok kesimpulan dan saran-saran yang perlu 


disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian. 
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BAB II 
PROSES ISLAMISASI JAWA DAN SEJARAH BERDIRINYA 
KERAJAAN CIREBON 
A. Masuknya Islam di Tanah Jawa 

Islam masuk di Pulau Jawa kisaran abad 14 yang dibawa oleh saudagar- 
saudagar Timur Tengah. Bukti arkeologi kedatangan Islam pada masa itu bisa 
ditemukan pada nisan-nisan makam bangsawan Majapahit dimana terdapat 
catatan tahun 1363-1369. Dalam nisan tersebut ditemukan tulisan arab yang 
mengindikasikan bahwa bangsawan-bangsawan tersebut sudah memeluk Islam.! 

Jejak rekam masuknya Islam di Jawa pada abad 14 belum terdokumentasi 
dengan baik. Hal ini disebabkan karena pada masa itu belum terlihat geliat 
dakwah Islam yang dilakukan oleh penyebar Islam, sebagian besar para 
pendakwah belum memperkenalkan ajaran-ajaran Islam ke lingkungan pribumi, 
baik di teras pejabat istana ataupun pada lapisan masyarakat bawah. Barulah di 
sekitar abad 16 beberapa manuskrip menunjukkan bahwa Islam mengakomodir 
dirinya dengan lingkungan budaya Jawa.? 

Pada akhir abad 15 penguasa politik di tanah Jawa pasca runtuhnya 
Majapahit adalah Kerajaan Demak. Terbangunnya kekuatan Demak menjadi awal 
sejarah peradaban Islam yang memberikan pengaruh cukup signifikan dalam 
proses Islamisasi di Jawa. Demak yang pada saat itu mewarisi kekuatan Majapahit 
dengan rajanya Raden Patah (1500-1518) cukup giat menebarkan pengaruhnya di 
seluruh pulau Jawa termasuk ke bagian Barat. 

Di Jawa bagian barat masuknya Islam memiliki hubungan yang erat 
dengan jejak Kerajaan Sunda Pajajaran yang pada saat itu Prabu Siliwangi sebagai 
penguasanya. Hal ini berdasarkan catatan yang terdapat dalam Purwaka Caruban 
Nagari, dalam naskah tersebut diceritakan masuknya Islam di lingkungan 
Kerajaan Pajajaran diawali dengan Prabu Siliwangi yang menikahi salah satu 


santri Syeikh Oura yaitu Nyi Subang Larang. Saat itulah Syeikh Oura mulai 


IM.C Ricklefs, Mengislamkan Jawa: Sejarah Islamsasi di Jawa dan Pertentangannya dari 
1930 sampai Sekarang (Jakarta:NUS Press PT.Serambi Ilmu Semesta, 2012), hlm.30. 

?M.C Ricklefs, Mengislamkan Jawa, hlm.31. 

3Soekmono, Pengantar Sejarah Kabudayaan Indoneisa 3 (Jakarta: Kansius, 1973), hlm.52. 
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merintis dakwahnya ke kalangan Kerajaan Pajajaran. Misi Syekh Oura tidak sia- 
sia banyak pejabat teras kerajaan yang tertarik dan kemudian memeluk Islam, 
meski Prabu Siliwangi sendiri tidak masuk Islam." 

Dari pernikahan Prabu Siliwangi dengan Nyi Subang Larang di karuniai 
tiga anak, Yaitu Walangsungsang, Rara Santang dan Pangeran Rajasengara. 
pertama, Walangsungsang kelak menjadi tokoh pendiri Kerajaan Cirebon, 
sedangkan adiknya Rara Santang menikah dengan Syekh Syarif Abdullah atau 
Maulana Akbar (ulama Mesir),” dan dari pernikahan Rara Santang dengan Syekh 
Syarif Abdullah mempunyai dua anak yaitu Syarif Hidayatillah dan Nurullah. 
Syarif Hidaytullah inilah yang kemudian menjadi tokoh sentral penyebaran Islam 
di Jawa Barat.” 

Diceritakan dalam Babad Cirebon Walangsungsang dan Rara Santang 
meninggalkan istana Pajajaran dan mengembara. Dalam perjalanan spiritualnya 
mereka berguru pada seorang pendeta Hindu yaitu Begawan Danuwarsi di 
pertapaan Gunung Kumbang (Bumiayu), tetapi dari Danuwarsi tidak menemukan 
sesuatu yang selama ini mereka cari. Selanjutnya mereka berguru agama Islam 
kepada Syekh Dzatul Kahfi di Pesantren Pasambanagan, Amparan Jati, kelak 
Amparan jati dikenal dengan Gunung Jati sebagai pusat penyebaran Islam di Jawa 
Barat.' 

Setelah menjadi murid Syekh Dzatul Kahfi, Walang Sungsang dan Rara 
Santang diperintahkan oleh Syekh Dzatul Kahfi untuk membuka perkampungan 
Tegal Alang-Alang dan mendirikan semacam peguron atau padepokan. Dengan 


mendapatkan bantuan dari sesepuh setempat yaitu Ki Pangalang-Alang 


“Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya (Jakarta: 
Perum Percetakan Negara Republik Indonesia, 2005) hlm.10. 

3Syekh Syarif Abdullah atau Maulana Akbar adalah putra Ahmad Jalal Syah putra 
Abdullah Khan putra Abdul Malik putra Alwi putra Syekh Muhammad Shahib Mirbath, ulama 
besar di Hadramaut, Yaman yang silsilahnya sampai kepada Rasulullah melalui cucunya Imam 
Husain. (Baca: Mohamed Sugiarto Prawiraderdja, 2005: 12 ). 

SA Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam lima Zaman (Abad ke-15 
hingga Pertengahan Abad ke20),(Bandung: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa 
Barat, 2011) Ctk I, hlm,13. 

7P.S Sulendraningrat, Babad Tanah Sunda, Babad Cirebon, (tanpa penerbit dan tahun) 
hlm.6-8. 
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perkampungan tersebut tak membutuhkan waktu lama menjadi perkampungan 
yang berkembang dan ramai. Semenjak Cirebon menjadi ramai Ki Pangalang- 
Alang membuat semacam pemerintahan untuk mengatur kehidupan masyarakat, 
maka Ki Pangalang-Alang diangkat menjadi Kuwu dan Walangsungsang sebagai 
pembantunya. Setelah Ki Pangalang-Alang mangkat, Walangsungsang 
mengantikannya dengan gelar Ki Cakrabuwana.? 

Representasi terbentuknya pemerintahan di Cirebon oleh Cakrabuwana 
diwujudkan dengan membangun Keraton Pakungwati. Nama Pakungwati sendiri 
diambil dari nama putri Cakrabuwana. Pakungwati adalah bangunan semacam 
pendopo kecil yang sederhana, meski Keraton Pakungwati sangat sederhana 
tetapi secara substansial memiliki pesan bahwa Cirebon telah berdiri 
pemerintahan Islam. Cakrabuwana nampaknya tahu persis penyebaran Islam tidak 
bisa berjalan lancar tanpa ada kekuatan politik yang mendukungnya, lebih-lebih 
masih berdiri kerajaan yang bercorak Hindu-Budha yaitu Pajajaran dan Galuh.” 

Sejak berdirinya Kerajaan Cirebon penyebaran Islam bergerak dengan 
cepat di tanah Sunda. Terlebih ketika pada tahun 1479 Cakrabuwana 
menyerahkan kekuasaan pada kemenakannya, Syarif Hidayatullah. Ia dinobatkan 
menjadi raja pertama Kerajaan Cirebon dengan gelar Susuhunan Jati. Keberanian 
Syarif Hidayatullah untuk melepaskan diri dari Pajajaran merupakan kebijakan 
politik yang pertama ia lakukan semenjak memegang tampuk kepemimpinan. 
Sejak saat itu Cirebon menjadi kerajaan yang terbebas dari Pajajaran baik secara 
politik ataupun ekonomi, sehingga penyebaran Islam dengan mudah menyebar ke 
seluruh tanah Sunda.'? 

Kemajuan Islam di tanah Sunda juga dilatari oleh kemunduran Kerajaan 
Pajajaran. Mangkatnya Prabu Siliwangi menjadi faktor yang pertama runtuhnya 
kekuatan Pajajaran. Semenjak itu hampir seluruh kebijakan politik yang 
dieksekusi tidak berjalan dengan baik, termasuk penguasaan atas Cirebon. Tetapi 


meski mulai terpuruk bukan berarti tidak ada upaya Pajajaran untuk tetap 


SMohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon : Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, hlm.9. 

?Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon : Falsafah, hlm.13. 

Padan Wildan, Sunan Gunung Jati, Petuah, Pengaruh, dan Jejak-Jejak Wali di Tanah 
Jawa (Jakata: Salima CV Sapta Harapan) hlm.140. 
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menguasai Cirebon, beberapakali Pajajaran memerintahkan orang-orang 
pilihannya untuk mengambil upeti dari Cirebon, tetapi berulang kali pula 
Pajajaran tidak berhasil menaklukkan Cirebon, seperti yang dialami oleh Arya 
Kiban, ketika diperintahkan oleh Raja Galuh Prabu Cakraningrat (sebagai kaki 
tangan Pajajaran) untuk menaklukan Cirebon, setibanya diperbatasan ia malah 
kehilangan arah menuju ke Cirebon, ia pun putus asa dan kembali lagi ke 
Galuh." 

Pesatnya perkembangan Islam di tanah Sunda versi Babad Sunda adalah 
berkat peran dua lembaga yang mirip dengan pesantren. Yang pertama Pesantren 
Kerawang (Syekh Oura) berperan merintis dakwah ke jantung kerajaan Hindu 
Pajajaran, dan Pesantren Amparan Jati (Syekh Kahfi) yang membentuk kerajaan 
Islam (Keraton). Karena misi yang sama inilah kemudian pada perkembangannya 
pesantren mendapatkan legitimasi dan dukungan penuh dari keraton dalam proses 


penyebaran Islam di tanah Sunda.'? 


B. Tokoh-Tokoh Awal Penyebar Islam di Tanah Sunda 

Sunan Gunung Jati sebenarnya bukanlah ulama pertama yang 
menyebarkan Islam di Jawa Barat. Edi Eka Jati memperkirakan pada tahun 1330 
M, sebelum Sunan Gunung Jati ada ulama penyebar Islam di tanah Sunda yang 
bernama Haji Purwa yang lebih dikenal dengan nama Maulana Syaifudin. Haji 
Purwa adalah Kuda Lalean. Islamnya Haji Purwa diawali ketika secara kebetulan 
sepulangnya perjalanan niaga dari India ia bertemu dengan seorang saudagar 
Arab. Dari pertemuan itu Haji Purwa tertarik dengan penjelasan ajaran Islam dari 
saudagar tersebut. Setelah Haji Purwa memeluk Islam ia berupaya mengajak 
orang-orang dekatnya untuk masuk Islam. Haji Purwa mencoba mengislamkan 
adiknya Ki Kasmaya yang sedang berkuasa di kerajaan pedalaman di tanah 
Sunda, akan tetapi upayanya itu gagal, akhirnya Haji Purwa meninggalkan Galuh 


menuju dan kemudian menetap di Cirebon Girang. ' 


"Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, hlm.14. 

12 Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon : Falsafah, hlm.12. 

BEdi S Ekajati Penyebaran Islam di Jawa Barat, (Bandung : Proyek Penunjang 
Peningkatan Kebudayaan Nasional Provinsi Jawa Barat, 1975), hlm 87. 
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Selain Haji Purwa tokoh penyebar Islam di tanah Sunda adalah Syekh 
Oura di Kerawang. Syekh Oura adalah ulama dari Campa yang datang ke Jawa 
mengiringi misi muhibin Kekaisaran Cheng Ho (Ma San Pao atau Muhammad 
Sulaiman Bukhari). Syekh Oura mempunyai nama asli Hasanudin bin Syekh 
Yusuf, mempunyai julukan Oura karena ia terkenal dengan ulama yang 
mempunyai suara merdu (Oari). Ia adalah ulama pendiri pesantren pertama di 
Tanjungpura, Karawang. Keberhasilan dakwah Syekh Oura di tanah Sunda salah 
satunya karena dakwahnya yang simpatik melalui uraian agama Islam yang 
mudah dipahami terutama keindahan suaranya dalam melantunkan al-Ouran, 
penduduk setempat banyak yang suka rela mengikrarkan diri masuk Islam." 

Tokoh selanjutnya, pada awal-awal penyebaran Islam di tanah Sunda 
adalah Syekh Nurjati. Ia sering juga disebut, Syekh Idhofi, Syekh Dzatul Kahfi 
atau Dzatul Kahfi. Ia putra dari Syekh Datuk Ahmad, Syekh Datuk Ahmad Putra 
Muulana Isa, Syekh Datuk Ahmad mempunyai adik yang bernama Syekh Datuk 
Sholeh, ayahanda dari Syekh Siti Jenar (Abdul Jalil), jadi Syekh Datuk Kahfi 
adalah saudara sepupu Syekh Siti Jenar. Maulana Isa (Kakeknya Datuk Kahfi) 
adalah putra dari Abdul Kadir Kaelani, Abdul Kadir Kaelani adalah putra dari 
Amir Abdullah Khanudin, keturunan Nabi Muhammad SAW generasi ke tujuh 
belas dari jalur Zaenal Abidin." Syekh Nurjati adalah ulama dari tanah arab yang 
diutus oleh raja Persi untuk mengislamkan Jawa. Syekh Nurjati selain berdakwah 
di sekitar Pasambangan dalam Naskah Kuningan ia juga berdakwah di wilayah 
Kuningan, Jawa Barat." 

Dakwah Syekh Nurjati di Kuningan diawali dengan mendirikan pesantren 
yang dikenal dengan nama Pesantren Sidapurna. Nama Sidapurna yang berasal 
dari sida dan purna, berarti menjadi sempurna atau menuju kesempurnaan. Hal ini 


patut diduga karena ada hubungannya dengan keberhasilan Syekh Nurjati dalam 


14A gus Sunyoto,Atlas Walisongo, ( Jakarta: Pustaka Iiman, 2014) hlm.78. 

5Edi S Ekajati, Penyebaran Islam di Jawa Barat, hlm. 7. 

16A gus Sunyoto,Atlas Walisongo, hlm.79. 

Bambang Irianto, dan Siti Fatimah, Syekh Nurjati Perintis Dakwah dan Pendidik, 
(Cirebon: Zulfana 2009). hlm.12. 

8 Amman N.Wahju, Naskah Kuningan, Sejarah Wali Syekh Syarif Hidayatullah 
(Bandung: Alih Aksrar dan Bahas, Pustaka, 2007) hlm.26. 
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usahanya mengajak penduduk memeluk agama Islam, yang hakekatnya agama 
Islam sendiri dapat diartikan agama yang sempurna. Selanjutnya ia pun membuka 
daerah pemukiman baru yang disebut dengan Purwawinangun. Di tempat ini 
dibangun perkampungan masyarakat dengan dasar Islam. Purwawinangun berasal 
dari kata purwa yang artinya mula-mula atau permulaan, dan winangun yang 
artinya dibangun. " 

Kegiatan Islamisasi yang dilakukan Syekh Nurjati di Kuningan selain 
melalui usaha pendirian pesantren dan pemukiman baru Islam, juga melalui 
pendekatan dengan masyarakat golongan pejabat teras kerajaan. Menurut sumber 
tradisional Kuningan menyebutkan bahwa Syekh Nurjati menikahi seorang putri 
penguasa setempat. Dari perkawinan ini lahir seorang putra bernama Syekh 
Muulana Aripin yang kelak meneruskan jejak ayahandanya menyebarkan agama 


Islam di Kuningan.? 


Hal ini menandakan bahwa Syekh Nurjati berupaya 
mengislamkan seluruh lapisan masyarakat di Kuningan saat itu, dari kalangan 
masyarakat golongan bawah hingga atas. Perkawinan dengan wanita pribumi 
merupakan bagian yang erat berkaitan dengan kegiatan Islamisasi di tanah 
Sunda. 

Pangeran Cakrabuwana adalah tokoh penyebar Islam di tanah Sunda pada 
periode berikutnya. Cakrabuwana yang di kalangan masyarakat Cirebon akrab 
dengan sebutan Mbah Kuwu Sangkan adalah pendiri Kerajaan Islam Cirebon. 
Upaya dakwahnya dalam mengislamkan masyarakat Cirebon dan sekitarnya 
bukan sekedar lewat pendekatan agama dan budaya, tetapi dengan membangun 
kekuatan politik sebagai media pengatur roda gerak dakwah. Selain itu ia juga 
tokoh yang menanamkan ajaran Islam melalui pandangan hidup dan nilai-nilai 
budaya Islam-Jawa dalam kesatuan yang selaras dalam membentuk budaya 


Cirebon yang khas.” 


Nina Herlina Lubis dkk, Kabupaten Kuningan dari Masa ke Masa, (Kuningan: Dinas 
Pariwisata Kabupaten Kuningan, 2014) hlm.10. 

20Nina Herlina Lubis dkk, Kabupaten Kuningan dari Masa ke Masa, hlm.15. 

?'Dadan Wildan, Sunan Gunung Jati, Petuah, Pengaruh, hlm.155. 

2Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon : Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya hlm.19. 
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Dari beberapa tokoh yang disebutkan, tentunya yang paling berperan 
dalam penyebaran dan pengembangan dakwah Islam di Jawa Barat adalah Sunan 
Gunung Jati. Hampir di semua tanah Sunda proses Islamisasi bersentuhan dengan 
dakwah Sunan Gunung Jati. Menurut Pangeran Arya Cirebon dalam Purwaka 
Tjaruban Nagari, sejak tahun 1528 Sunan Gunung Jati berupaya memperkenalkan 
agama Islam terhadap masyarakat pedalaman tanah Sunda (Jawa Barat). Ia 
mendatangi daerah pedalaman, seperti Kuningan, Sindangkasih, Talaga, 
Luragung, Ukur, Cibalagung, Pagadingan, Indralaya, Batulayang, dan 
Timbanganten. Menurut cerita masyarakat setempat upaya dakwah tersebut 
dilanjutkan oleh tokoh lain, seperti Pangeran Makhdum di daerah Pasir Luhur 
(Ciamis Timur), Syeikh Abdul Muhyi di daerah Pamijahan (Tasikmalaya 
Selatan), Pangeran Santri di daerah Sumedang, Aria Wangsa Goparana di daerah 
Subang dan kemudian Cianjur oleh putranya (Aria Wiratanudatar).2 

Dakwah Sunan Gunung Jati sampai pada ujung pulau Jawa bagian Barat, 
yaitu Banten. Hampir semua sumber tradisional mencatat Islamisasi daerah 
Banten dilakukan oleh Sunan Gunung Jati, meskipun Sunan Gunung Jati bukanlah 
ulama pertama penyebar Islam di Banten. Menurut P.S Sulendraningrat dalam 
Babad Sunda Sepulangnya Gunung jati dari negeri ayahnya ia menetap di Banten 
untuk menyebarkan Islam di sana, dan ternyata di Banten sudah ada beberapa 
orang yang sudah memeluk Islam. Hal ini ditunjukkan dengan bukti di daerah 
Pecinan terdapat masjid jami tempat beribadah komunitas masyarakat yang telah 
memeluk agama Islam. Dalam catatan Purwaka Caruban Nagari ulama pertama 
kali yang menyebarkan Islam di Banten adalah Sayid Rahmat atau Sunan Ampel 
(1445 Masehi). 

Kedatangan Sunan Gunung Jati ke Banten atas permintaan utusan Banten 


yang datang ke Cirebon untuk mengajarkan agama Islam di Banten. Dengan 


2A Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam Lima Zaman (Abad ke-15 
hingga Pertengahan Abad ke20), him.67. 

4Dalam kitab Purwaka Tjaruban Nagari diceritakan Sunan Gunung Jati ketika berada di 
tanah kelahiran ayahnya di Mesir beliau diserahi kekuasaan ayahnya, tetapi beliau menolak dan 
menyerahkan ke adiknya Nurullah, beliau lebih memilih kembali ke Jawa Dipa (Jawa Barat) untuk 
menyebarkan agama Islam dan daerah yang pertama ia singgahi adalah Banten, (Lihat: Tjaruban 
Nagari: Karya Arya Tjarbon, terjemahan, Djl. Oto Iskandardinata, Bhratara, Jakarta :1972 ) hlm.6. 
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persetujuan Cakrabuwana yang saat itu menjadi raja di Kerajaan Cirebon. Di 
Banten, Sunan Gunung Jati mengajarkan Islam dengan metode hikmah, yaitu 
dengan cara kebijaksanaan, atraktif dan bahkan sensional pada masa itu, misalkan 
dengan membunyikan gamelan sekaten menjelang pelaksanaan shalat agar 
masyarakat mau berkumpul dan bisa diajak shalat. Kemudian juga dengan metode 
al-maidzhah hasanah, yaitu dengan suri tauladan yang baik, tindak laku dan 
perilaku Sunan Gunung Jati mendapat simpatik dari masyarakat setempat, 
sehingga banyak penduduk Banten yang masuk agama Islam dengan 


meninggalkan agama Hindu sebagai agama leluhurnya.? 


Gambar 2. Penulis sedang berziarah di makam Sunan Gunung Jati 
(tokoh sentral penyeber Islam di Jawa Barat) 


Keberhasilan dakwah Sunan Gunung Jati di Banten yang paling tercatat 
penting adalah ia dapat mengislamkan Bupati Kawung Anten (Penguasa Banten 
saat itu). Mereka bersama keluarga dan para pengikutnya memeluk agama Islam 
dan berguru pada Sunan Gunung Jati. Selain mengislamkan Bupati Kawung 
Anten, Sunan Gunung Jati atas restu dari Bupati Kawung Anten menikah dengan 
Nyai Kawung Anten adik bupati tersebut. Dari perkawinannya itu, Sunan 


Gunung Jati mempunyai dua orang anak yaitu Ratu Winaon dan Pangeran 


2'Dadan Wildan, Sunan Gunung Jati, Petuah, Pengaruh, hlm.145. 
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Sebakingkin. Menurut Sajarah Banten Sunan Gunung Jati tinggal di Banten 
sampai dengan tahun 1552.26 

Cepatnya penyebaran Islam di Jawa Barat terhitung setelah Cirebon telah 
kokoh secara politik yang direpresentasikan melalui kemapanan dalam mengatur 
pemerintahan. Seperti yang dituturkan dalam naskah Carita Parahiyangan, 
bahwa proses Islamisasi di daerah Jawa Barat dilakukan dengan didukung oleh 
kekuatan militer, bukan hanya diungkapkan oleh sumber dari kalangan orang 
Islam (Banten dan Cirebon) dan musuhnya (orang Portugis) saja, tetapi diakui 
juga oleh sumber yang berasal dari pihak Kerajaan Sunda Hindu sendiri. Bahwa 
kekuatan politk Sunan Gunung Jati termasuk menjadi faktor yang dominan 


dalam proses Islamisasi di Cirebon dan tanah Sunda.” 


C. Sejarah Berdirinya Cirebon 

Ketika Tome Pires mengunjungi pantai utara Jawa pada tahun 1513, 
sebagian besar kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Pulau Jawa terlihat memiliki 
prestise yang tinggi dalam gaya hidupnya. Dia sangat berkesan dengan 
kemegahan istana-istana di pulau Jawa, melihat orang dengan menggunakan 
keris, pedang, tongkat dan jenis ragamnya yang lain semuanya bersepuhkan emas. 
Hal-hal semacam ini tidak ia temukan ditempat lain. Dalam catatannya dia pun 
secara personal bertemu dengan bangsawan kerajaan Jawa dengan kuda yang 
dihiasi abah-abah?'megah. Kerajaan ini jatuh waktu diserang persekutuan 
pembesar-pembesar muslim lokal pada tahun 1527.2 

Catatan perjalanan Tome Pires juga memberitakan mengenai masuknya 
Islam di Cirebon. Ia menyebutkan bahwa Cirebon merupakan sebuah pelabuhan 
yang berpenduduk sekitar 1000 keluarga dan penguasanya telah beragama Islam. 


Pires kemudian mengatakan bahwa Islam telah hadir di Cirebon sekitar tahun 


26(Lihat : Atja & Edi S. Ekadjati, Carita Parahyangan, Yayasan Pembangunan Jawa Barat, 
Bandung, 1989, Denis Lombard, Nusa Jawa Silang Budaya Jilid 2, Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta, 2000, De Graaf, H. J. & T. H. Pigeaud, Kerajaan — Kerajaan Islam Pertama di Jawa, 
(Jakarta: Pustaka Utama Grafity & KITLV, 1985). 

27'Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya hlm.27. 

2Abah-abah dimaksud adalah hiasan pada kuda berupa kain sutera yang membalut 
sebagian tubuh kuda dan penutup kepala kuda yang berlapis emas (Baca: MC Richlef, 2012 : 30) 

29 Armando Cartesao (Peny, dan Penj ) The Sume Oriental of Tome Pires and the book of 
Fransisco Rodriggues (2 Vol, London : The haklyut Society, 1944) Vol.1, hlm.174-5. 
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1470-1475.0 Catatan Tome Pires ini tidak jauh beda dengan catatan-catatan 
tradisional yang menyebutkan bahwa diakhir abad 14 terlihat aktivitas Islam 
dalam beberapa komuntas masyarakat pribumi. Dalam beberapa naskah juga 
dijelaskan masuknya etnis diluar Jawa seperti, China, India dan sebagian Arab, ini 
mengidentifikasi telah masuknya Islam di wilayah ini." 

Dalam Purwaka Tjaruban Nagari diceritakan sejarah Cirebon bisa 
ditelusuri dari perjalanan spritual Pangeran Walang Sungsang dan adiknya Dewi 
Rara Santang. Walang Sungsang dan adiknya memilih pergi meninggalkan istana 
Pajajaran karena merasa kosong dalam diri mereka akan nilai-nilai agama dan 
spritual. Dalam perjalannya mereka bertemu dan berguru kepada Danuwarsi 
(Pendeta Hindu) dipertapaan Gunung Kumbang (Banyuwangi), namun setelah 
mendengar berita tentang agama Islam, Walang Sungsang dan Rara Santang 
tertarik untuk mengenal ajaran-ajarannya. Setelah bertemu dengan Syekh Dzatul 
Kahfi atau Sheikh Nurjati di Peguron Pesambangan Amparan Jati (Kelak disebut 
Gunung Jati) mereka berdua bertekad untuk memperdalam ajaran Islam.?? 

Setelah memeluk Islam Pangeran Walang Sungsang dan Rara Santang 
pergi ke Makkah untuk berhaji. Sepulangnya mereka dari Makkah Walang 
Sungsang berganti nama menjadi Abdullah Imam dan Rara Santang menjadi 
Syarifah Muda'im, selanjutnya Nyi Rara Santang (Syarifah Mudaim) tinggal di 
Makkah karena dinikahi oleh Sultan Mesir yaitu Syarif Abdullah, dari pernikahan 
mereka kemudian dianugerahi dua anak yaitu Syarif Hidayatullah (Sunan gunung 
Jati) dan Nurullah. Sedangkan Walang Sungsang atau Abdullah Imam pulang ke 
Jawa dengan niat untuk berdakwa mensyiarkan agama Islam.” 

Sesampainya di tanah kelahirannya, guru Walang Sungsang yaitu Syekh 


Dzatul Kahfi memerintahkannya untuk membuka areal hutan menjadi pemukiman 


“Padan Wildan, Sunan Gunung Jati,Petuah, Pengaruh dan Jejek-Jejak Sang Wali di 
Tanah Jawa, h1m.175. 

3!Dalam Naskah PNK dituturkan : pada tahun 1369 Saka atau 1447 Masehi jumlah seluruh 
pendududuk Cirebon adalah tiga ratus empat puluh enam orang yaitu: laki-laki 182 orang dan 
perempuan sebanyak 144 orang. Rinciannya: orang Sunda sebanyak 196, orang Swanabhumi 16, 
orang Hujung Mandini 4, India 2 orang, Parsi 2 orang, Syam 3 orang, Arab 11 orang, dan China 
enam orang (Ekadjati, dkk, 1991:27). 

322p S Sulendraningrat, Babad Tanah Sunda Babad Cirebon, hlm.56. 

8Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya. hlm.12. 
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dan wadah untuk berdakwah. Ia pun datang ke Tegal Alang Alang tempat tinggal 
Ki Danusela (Gede Tegal Alang-Alang). Walang Sungsang diterima dengan 
hangat oleh Ki Gede Tegal Alang-Alang bahkan dijadikan anak angkat. Ketika 
Tegal Alang Alang sudah menjadi pemukiman dan terdapat beberapa penduduk, 
Danusela atau Ki Gede Tegal Alang-Alang mendapatkan kepercayaan untuk 
menjadi kepala kampung (kuwu), sedangkan Walang Sungsang dipercaya menjadi 
Raksabumi (wakil kuwu dan pengurus perairan) dengan gelar Ki Cakrabumi atau 
Cakrabuwana. Ki Gede Tegal Alang-Alang bersama Walang Sungsang 
menghidupkan dan memakmurkan perkampungan tersebut dengan mendirikan 
Tajug Jalagrahan (semacam mushalla). 

Asal-usul nama Cirebon memiliki beberapa versi dan pemaknaan yang 
berbeda. Menurut P.S. Sulendraningrat, munculnya istilah Cirebon dikaitkan 
kebiasaan yang dilakukan oleh Pangeran Cakrabuawana yang membuat terasi? 
dengan berbahankan rebon (udang kecil). Mengenai nama Cirebon terdapat 
beberapa pendapat. Babad setempat, seperti, Purwaka Caruban Nagari (ditulis 
oleh Pangeran Arya Cerbon pada tahun 1720), dan Babad Cirebon (ditulis oleh Ki 
Martasiah pada akhir abad ke-17) menyebutkan bahwa kota Cirebon berasal dari 
kata cai dan rebon (udang kecil). Nama tersebut berkaitan dengan kegiatan para 
nelayan di Muara Jati, Dukuh Pasambangan, yaitu membuat terasi dari udang 
kecil atau dalam bahasa Cirebon disebut rebon. Adapun versi lain yang diambil 
dari Nagarakertabhumi (ditulis oleh Pangeran Wangsakerta) menyatakan bahwa 
kata Cirebon adalah perkembangan kata caruban yang berasal dari 


istilah sarumban yang berarti pusat percampuran penduduk.” 


D. Cirebon sebagai Kerajaan Islam 
Istana Pakungwati adalah cikal bakal Kerajaan Cirebon yang dibangun 
Pangeran Cakrabuwana. Diawal pembangunannya Keraton Pakungwati hanya 


sebagai simbol berdirinya pemerintahan di Cirebon yang bertujuan mengatur 


34 Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, hlm.17. 

35Terasi adalah bumbu masak tradisional khas Cirebon yang terbuat dari pasta kering dan 
berbau sangat menyengat. 

36A. Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam Lima Zaman (Abad ke-15 
hingga Pertengahan Abad ke-20 ),.hlm.19. 
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kehidupan sosio-religius masyarakat Cirebon. Hal ini dikarenakan pesatnya 
perkembangan masyarakat Cirebon saat itu. Selain itu pembangunan istana 
Pakungwati bertujuan sebagai kekuatan politik dalam penyebaran Islam, 
mengingat Kerajaan Hindu Pajajaran yang kerap kali menghalang-halangi proses 
penyebaran Islam di tanah Sunda.” 

Langkah Cakrabuwana mendirikan pemerintahan Islam sangatlah tepat. 
Terbukti dengan peran kerajaan proses Islamisasi di Cirebon dan Jawa Barat 
begitu cepat menyebar. Hal ini dikarenakan keberanian Syarif Hidayatullah dalam 
mengambil kebijakan politik untuk menentang dan melepaskan diri dari 
kekuasaan Galuh dan Pajajaran. Pesatnya penyebaran Islam di Jawa Barat dimulai 
sejak tahun 1479, ketika tampuk kepemimpinan diserahkan kepada Syarif 
Hidayatillah keponakan sekaligus menantu Cakrabuwana. Syarif Hidayatullah di 
nobatkan menjadi raja pertama Cirebon dengan gelar Susuhunan Jati (Sunan 
Gunung Jati). 

Berdirinya Kerajaan Cirebon didukung oleh Demak yang lebih dulu 
berdiri sebagai kekuatan baru pasca Majapahit. Hal ini menunjukkan Sunan 
Gunung Jati dan Sultan Demak terjalin baik. Hubungan itu kemudian lebih 
dipererat dengan dua hal, Pertama, hubungan perkawinan antara putra-putri 
Cirebon dan Demak, seperti, Pangeran Hasanudin putra Sunan Gunung Jati yang 
menikah dengan Ratu Ayu Kirana putri Raden Patah. Kedua, secara diplomasi, 
ketika Sultan Trenggono naik tahta, Penobatannya dilakukan oleh Sunan Gunung 
Jati. 

Dibawah kekuasaan Sunan Gunung Jati (1479-1568) Kerajaan Cirebon 
mengalami masa kejayaan. Cirebon terlihat maju dalam berbagai bidang, baik 
agama, politik dan ekonomi. Pembangunan Masjid Sang Cipta Rasa dan tempat- 
tempat mengaji adalah upaya Gunung Jati dalam mengembangkan dakwah Islam. 
Dalam bidang politik, ia menata pemerintahan dengan baik termasuk didalamnya 
membentuk pasukan keamanan (Pasukan Jaga Baya). Pasukan ini di tempatkan di 


sekitar wilayah kerajaan dan wilayah-wilayah yang sudah dikuasai. Dalam bidang 


37A. Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam Lima Zaman, hlm.50. 
8Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya hlm.55. 
39A Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam Lima Zaman, hlm.57. 


36 


ekonomi dan kesejahteraan rakyat, dibangun sarana dan prasarana umum, seperti 
sarana transportasi laut, sungai dan darat, termasuk membangun Pelabuhan Muara 
Jati sebagai pusat perdagangan." 

Pada tahun 1568 Sunan Gunung Jati wafat, ia "menjadi raja selama 89 
tahun. Setelah wafatnya Sunan Gunung Jati timbul masalah suksesi pengganti 
raja di Kerajaan Cirebon. sebenarnya ketika Sunan Gunung Jati masih hidup ia 
sudah menetapkan putranya Pangeran Muhammad Arifin sebagai Mangkubumi 
sekaligus disiapkan menggantikannya memerintah kerajaan. Pangeran 
Muhammad Arifin atau Pangeran Pasarean adalah putra Gunung Jati dari 
pernikahannya dengan Nyi Mas Tepasari. Sebenarnya Pangeran Pasarean 
bukanlah putra mahkota tetapi secara nasab dia kuat karena garis keturunan kakek 
dari ibunya (Pangeran Tepasan) adalah keturunan Majapahit." 

Sunan Gunung Jati memiliki 5 anak dari ibu yang berbeda, jika diurutkan 
sesuai dengan hak sebagai mahkota menjadi demikian : 

1. Pangeran Mangkuratsari (hasil pernikahan dengan Nyi Mas Kendangsari) 
2. Pangeran Subakingkin (hasil pernikahan dengan Nyi Mas Kawunganten) 
3. Pangeran Muhammad Arifin (hasil pernikan dengan Tepang Sari) 

4. Pangeran Jayalelana dan pangeran Bratalelana (hasil pernikahan dengan 

Nyai Mas Rara Baghdad Syarifah Ourasin)” 

Selepas wafatnya Sunan Gunung Jati, Kerajaan Cirebon cukup rumit 
dalam menentukan pengganti Sunan Gunung Jati. tertua yaitu Pangeran 
Mangkuratsari lebih memilih meninggalkan kerajaan dan menyatakan diri sebagai 
Panembahan Trusmi serta menjadi pemimpin tarekat pengrajin Trusmi bersama 
saudara sepupunya Pangeran Trusmi (Cucu Ki Kuwu Cirebon). keduanya 
Pangeran Sebakingkin telah dinobatkan sebagai Adipati Banten dengan gelar 


Maulana Hasanudin. 


Pangeran Jayalelana menjadi seorang sufi dan 
meninggalkan Istana, ia menjadi tabib untuk menyembuhkan orang yang 


memerlukan. Dari beberapa cerita masyarakat menyebutkan media pengobatannya 


“0Dadan Wildan, Sunan Gunung Jati, Petuah, hlm.140-141. 

“Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, hlm.43. 
2Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon Falsafah, hlm.43-47. 

8P S Sulendraningrat, Sejarah Cirebon, (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1975) hlm.55. 
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dengan Tanah (lemah), sehingga terkenal dengan sebutan Ki Lemah Tamba. 
Sedangkan Pangeran Bratalelana menjadi menantu raja Demak dan tinggal disana. 
Ketika dia hendak pulang ke Cirebon lewat jalur laut dia dihadang oleh perompak 
dan terluka parah dan akhirnya meninggal dalam perjalanan. Dimakamkan di 
Pesisir Mundu, setelah meninggal Pangeran Bratalelana lebih di kenal dengan 
nama Pangeran Seda Ing Lautan.” 

Dari beberapa Sunan Gunung Jati yang paling memungkinkan dan berhak 
menggantikan posisinya adalah Pangeran Muhammad Arifin atau Pangeran 
Pasarean. Namun sayangnya Pangeran Pasarean wafat mendahului ayahandanya 
pada tahun 1552. Untuk mengisi kosongnya jabatan Mangkubumi, Sunan Gunung 
Jati memanggil Pangeran Bagus Pase (Fatahillah) yang sedang berusaha 
menyusun kekuatan di Jayakarta guna merebut Sunda Kelapa dari tangan 
Pajajaran dan Portugis. Ia pun berangkat ke Cirebon memenuhi tugas dari Sunan 
Gunung Jati untuk menduduki posisi Mangkubumi setelah wafatnya Pangeran 
Pasarean. 

Pasca wafatnya Pangeran Pasarean diangkatlah Pangeran Pasarean dari 
perkawinannya dengan Ratu Nyawa dari Demak yaitu Pangeran Sawarga yang 
bergelar Adipati Cirebon. Secara nasab Pangeran Sawarga sama seperti ayahnya 
bukan anak tertua. Pangeran Pasarean mempunyai tujuh anak, Pangeran Kesatrian 
(Sulung), menjadi menantu Adipati Tuban dan menetap disana, kedua adalah 
Pangeran Angka Wijaya. Tanpa alasan yang jelas dia meninggalkan kerajaan dan 
mendirikan peguron di Losari sehingga dia lebih dikenal sebagai Panembahan 
Losari. 

Pangeran Sawarga sebagai pewaris tahta Cierbon adalah anak ketiga dari 
Pangeran Pasarean. Dia beristrikan Ratu Winawati Rares putri Pangeran Bagus 
Pase (Fatahillah) hasil perkawinan dengan Ratu Wulung Ayu kakak Kandung 
Pangeran Pasarean. Kuatnya alur waris kekerabatan Pangeran Sawarga dan 


istrinya (bersaudara misan). Keduanya keturunan langsung Sunan Gunung Jati. 


MP.S. Sulendraningrat, Sejarah Cirebon, hlm 54. 
“SA, Sobana Hardjasaputra, dkk, Cirebon dalam Lima Zaman, hlm.57. 
“6 Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, hlm.55. 
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Inilah yang mengunggulkan Pangeran Sawarga dari Saudara-saudaranya yang 
lain. 

Pangeran Sawarga mempunyai empat saudara, yaitu Pangeran Emas 
(yang menikah dengan Ratu Bagus Banten), Pangeran Wirasuta (Pangeran 
Gebang), Pangeran Sentana Panjunan dan Pangeran Surya Negara (Pangeran 
Wruju). Pangeran Sawarga adalah yang paling tua, sehingga dia yang berhak naik 
tahta. Namun sebagaimana ayahandanya Pangeran Sawarga wafat sebelum 
diangkat menjadi penguasa Cirebon pada tahun 1565 (dua tahun sebelum 
wafatnya Sunan Gunung Jati). Dia wafat dalam perjalanan di desa Kemuning 
sehingga mempunyai julukan Pangeran Seda ing Kemuning. Setelah mangkatnya 
Pangeran Sawarga, Pangeran Emas" naik tahta menggantikan kedudukan 


Pangeran Sawarga sebagai pewaris tahta pada tahun 1565.” 


E. Cirebon Sebagai Pusat Penyebaran Islam 


Hampir seluruh wilayah Sunda diislamkan oleh Sunan Gunung jati. 
Islamisasi yang dilakukan oleh Sunan Gunung Jati saat itu mencapai dua pertiga 
seluruh wilayah Jawa Barat. Terhitung dari ujung Jawa bagian barat yaitu banten, 
Pakuan (Bogor), Pegadingan (Sekarang Sumedanglarang), Batu Layang, 
Tibanganten (Sekarang Kab.Garut) Sunda Kelapa, sampai dengan Ujung Jawa 
Barat Bagian timur atau malah sebagian wilayah Jawa tengah (Brebes dan 
Tegal). 

Wilayah Cirebon menjadi pusat penyebaran Islam di Jawa Barat setelah 
berdirinya Kerajaan Islam Cirebon. Ketika Cirebon dibawah kekuasaan Pajajaran, 
Cirebon terbilang masih lemah, sehingga dakwah Islam di Cirebon pada paruh 
pertama abad 14 hanya berkutat pada wilayah Cirebon saja. Setelah berdirinya 


Kerajaan Cirebon, proses Islamisasi melebar ke seluruh wilayah Sunda. Hal ini 


“1 Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon Falsafah, hlm.47. 

“Istri Pangeran Emas adalah Ratu Glampok Angraras atau Ratu Mas Pajang putri Sultan 
Hadiwijaya (Jaka Tingkir) penguasa Pajang yang berhasil memperebutkan tahta Demak.(Baca: 
Marwati Joened dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia III, Zaman Pertumbuhan 
dan Perkembangan Kerajaan Islam di Indonesia. Jakarta:Balai Pustaka, 2008). 

“Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon Falsafah, hlm.46-47. 

Nina Herlina Lubis, Sejarah Kota-Kota Lama di Jawa Barat, (Jakarta : Algaprint 
Jatinangor, : 2000) hlm. 10. 
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membuktikan peran kekuasaan berperan penting dalam proses Islamisasi di tanah 
Jawa”! HJ. de Graaf menyebutkan bahwa penyebaran Islam di Jawa terjadi 
melalui tiga cara yang berlangsung secara kronologis. Pertama, adalah 
penyebaran melalui perdagangan (by the course of peaceful trade). Kedua, 
melalui dakwah para da'i dan kaum sufi (by preachers and holy men). Yang 
ketiga melalui kekuatan dan peperangan (by force and the waging of war). 

Berdirinya Kerajaan Cirebon menjadi fase awal kekuatan Islam di tanah 
Sunda. Cirebon menjadi satu-satunya Kerajaan Islam di Jawa Barat. Sama halnya 
Demak yang menjadi roda penggerak penyebaran Islam di Jawa timur, Cirebon 
pun menjadi pusat penyebaran Islam di Jawa Barat. Penyebaran Islam di Cirebon 
terlihat begitu cepat sejak Sunan Gunung Jati menjadi penguasa Cirebon. Dimulai 
dari pesantren dan ruang lingkup yang terbatas. Di pesantren, santri dididik untuk 
menjadi kader-kader penyebar Islam. Setelah pengetahuan agama Islamnya cukup 
mendalam mereka kembali ke daerahnya masing-masing untuk menyebarkan 
agama Islam. Seperti sejarah mengislamkan daerah Sumedang yang dilakukan 
oleh Pangeran Santri, Pangeran Mahadikusumah yang mengislamkan Ciamis, dan 
proses Islamisasi di Pamijahan Tasikmalaya yang melibatkan Syekh Abdul 
Muhyi. Kesemuanya adalah murid dari Sunan Gunung Jati.” 

Disamping beberapa hal yang dituturkan diatas mengenai langkah dan 
metode yang digunakan oleh Sunan Gunung Jati, ada beberapa alasan mengapa 
orang Jawa secara umum begitu mudah menerima Islam. Pertama kemiripan 
ajaran masyarakat lokal dengan Islam. Agus Sunyoto dalam buku Atlas Wali 
Songo menjelaskan bahwa mudahnya orang Jawa memeluk Islam salah satunya 
karena konstruksi teologi agama leluhur Jawa (kapitayan) sangat mirip dengan 
Islam. Kedua strategi yang digunakan Wali Songo, dakwah yang dilakukan oleh 
tokoh Cirebon dan Wali Songo dengan keramahan terhadap budaya dan tradisi 
lokal. Artinya pendekatan sosial budaya dengan pola akomodatif sangat 
diterapkan oleh para Wali Songo. Seperti ini pula cara dakwah yang dilakukan 


SIA, Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon Falsafah, hlm.73. 

32H.J de Graaf, Cambridge Histori Of Islam (Cambridge University press, 1970), hlm 123- 
124. 

3Dadan Wildan, Sunan Gunung Jati, Petuah hlm.199. 
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oleh Cakrabuwana dan Sunan Gunung Jati dengan membiarkan budaya lokal tetap 
ada, tetapi kemudian memasukkan nilai-nilai Islam tanpa menggerus konstruksi 
budaya lokal.” 

Beberapa langkah ini memang digunakan dalam proses Islamisasi di Jawa 
Barat dan terbukti efektif. Para pendakwah memadukan Islam dengan unsur- 
unsur budaya lokal termasuk tradisi dan kesenian, seperti Gamelan, wayang kulit, 
tari topeng, tayuban atau bentuk kesenian yang lainnya. Misalnya gamelan 
dibunyikan saat menjelang shalat jum'at agar masyarakat berkumpul dan 
mendengarkan dakwah. Demikian pula pendekatan dakwah Pangeran 
Cakrabuwana dalam mengislamkan masyarakat tanah Sunda yang beragama 
Sanghiyang, dimana mereka sangat menyenangi seni Barong. Cakrabuwana 
berdakwah dengan mengatakan bahwa Sanghiyang adalah Sembayang yang 
artinya Shalat. Atau kesenian Tayub yang dijadikan media dakwah, dengan 
mengatakan bahwa Tayub berasal dari bahasa arab thayyib-thayyibah yang artinya 
bagus atau baik.” 

Dari beberapa fakta sejarah membuktikan bahwa hampir semua proses 
Islamisasi di Jawa Barat tak lepas dari peran Sunan Gunung Jati dengan Cirebon 
sebagai trendsetter-nya. Salah satu bukti Cirebon menjadi pusat penyebaran Islam 
adalah hampir semua tradisi, adat seni yang ada di Jawa Barat tak jauh beda 
dengan budaya Islam yang ada di Cirebon. Hal lain yang menjadi bukti Cirebon 


menjadi pusat penyebaran Islam di Jawa Barat adalah ditemukannya 200 naskah 


54Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, hlm.20. 

55Tari Tayub adalah tari tradisional dari Sumedang. Kata Tayub berasal dari Talaga. Hidup 
kira-kira abad ke-9 dikembangkan oleh raja Galuh Talaga. Pada abad 9 kira-kira tahun 900 M 
telah berdiri kerajaan Sumedang Larang. Pada saat itu telah di nobatkan Prabu Tajimalela sebagai 
Nalendra Prabu. Mulai sejak itulah, tari Tayub di kenal oleh kalangan kerajaan. Tari Tayub sering 
di gunakan untuk menyambut tamu kebesaran. Selain itu juga digunakan untuk hiburan bagi 
keluarga dan kerabat istana. Prabu Tajimalela juga turut mengembangkan kesenian tersebut. 
Sehingga sekarang muncul Tari Tayub di daerah Limbangan dan Malangbong. Sekarang Tari 
Tayub sudah dikenal di kalangan masyarakat, jadi tidak hanya kerabat keraton saja. Tari tayub 
juga sering dijumpai di daerah Darmaraja, Cadasngampar/Jatinunggal, Wado dan Pagerucukan 
(Situraja). Selain itu, para bupati Sumedang juga sering mementaskan Tari Tayub untuk acara 
pesta kebupatian. http://www.kisahkamu.info/sejarah-asal-usul-tari-kreasi-salah- satunya- tari- 
tayub- hasil- kreasi-daerah sumedang.html, (diakses pada tanggal 02 April 2015 Pkl. 15.00 WIB). 
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kuno Cirebon yang berhasil didata pada tahun 1993 dan sebagian besar isinya 


tentang ajaran-ajaran Islam.” 


F. Hubungan Kerajaan Cirebon dengan Kerajaan Lain 


a. Hubungan Cirebon dengan Demak 

Geliat Islam di Pulau Jawa sebenarnya sudah ada sejak dulu. Diperkirakan 
sudah ada pada pertengahan pemerintahan Majapahit. Saat itu gerak Islam 
dalam aspek politik masih sangat terbatas. Para pendakwah yang datang dari 
timur tengah sebatas melakukan kegiatan ekonomi. Sebagian besar para 
saudagar yang datang tak jauh sekedar kegiatan berdagang meski dalam 
beberapa kesempatan memperkenalkan Islam kepada masyarakat terutama 
kalangan bawah.” Barulah Islam politik muncul ke permukaan setelah Demak 
muncul mewarisi legitimasi kebesaran Majapahit.” 

Hubungan Cirebon dengan Demak terjalin semenjak berdirinya dua 
kerajaan tersebut. Cirebon dan Demak mempunyai hubungan yang erat, baik 
secara kekeluargaan maupun politik. Salah satu hubungan kekeluargaan antara 
Demak dan Cirebon adalah pernikahan Patih Unus (Pangeran Sabrang 
Lor/Sultan Demak II) dengan Ratu Ayu Wulung, putri Sunan Gunung Jati. 
Namun ikatan ini tidak berlangsung lama karena patih Unus (1418-1421) gugur 
ketika Demak berupaya mengusir Portugis dari Malaka. Sunan Gunung Jati 
sendiri menikah dengan Nyai Ageng Tepasan (Putri Demak turunan 
Majapahit). Menurut Wawacan Sunan Gunung Jati bahwa Nyai Ageng 
Tepasan adalah ibu pertama dari para Sultan Cirebon. Dari perkawinan itu, 


Sunan Gunung Jati mempunyai dua orang anak yaitu Nyai Ratu Ayu Wulung”? 


56A. Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon Falsafah, Tradisi dan Adat 
Budaya, hlm. 74-75. 

57'Dadan Wildan, Sunan Gunung Jati, Petuah, hlm. 193. 

3M.C Ricklefs Mengislamkan Jawa: Sejarah Islamsasi di Jawa dan Pertentangannya dari 
1930 sampai Sekarang hlm.29-30. 

9Menurut Babad Tanah Jawi, dan Babad Pajajaran, hubungan kedua kerajaan Islam itu 
semakin erat terutama setelah perkawinan Nyai Mas Ratu Ayu dengan Pangeran Sabrang Lor. 
Tetapi pernikahan ini pun tidak berlangsung lama karena Pangeran Sabrang Lor yang dikenal 
dengan Raja Demak II meninggal. Kemudian Janda Raja Demak II tersebut menikah lagi dengan 
Fatahillah. 
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dan Pangeran Muhammad Arifin yang kemudian dikenal dengan Pangeran 
Pasarean. Sedangkan hubungan Cirebon dan Demak dalam bidang politik 
adalah ketika Malaka (1511) dan Pasai (1512) jatuh ditangan Portugis, Demak 
dan Cirebon beraliansi merapatkan barisan untuk menghalang dominasi 
Portugis yang kekuatannya mulai merambat ke Pulau Jawa. 

Menurut Hoesen Djajadiningrat (1913), berdasarkan Babad Cirebon dan 
Wawacan Sunan Gunung Jati serta Sejarah Para Wali, perkawinan politik 
antara penguasa Cirebon dengan Demak terus berlangsung, yaitu perkawinan 
Pangeran Brata Kencana atau Pangeran Gung Anom Sunan Gunung Jati dari 
Nyai Lara Bagdad dengan Ratu Nyawa putri Raden Patah. Sebenarnya 
sebelum pernikahan itu, sudah terjadi pernikahan lain yaitu pernikahan antara 
Pangeran Jaya Lelana Sunan Gunung Jati dengan Nyai Ratu Pembaya saudara 
Ratu Nyawa isteri Brata Lelana (adik Jaya Lelana). Selain itu, Pangeran 
Pasarean menikahi Ratu Nyawa putri Sultan Demak yang juga janda dari 
kakak seayah yaitu Pangeran Brata Lelana."' 

Hubungan kekeluargaan Cirebon dan Demak yang lainnya adalah dalam 
hal dakwah Islam. Salah satunya berdasarkan sumber tradisional yang 
menyebut-nyebut pembangunan Masjid Agung Cirebon (Masjid Sang Cipta 
Rasa) dibantu oleh Raden Patah yang mengirimkan seorang arsitek Masjid 
Agung Cirebon yaitu Raden Sepat. Sebaliknya dalam proses pembangunan 


Masjid Agung Demak, Sunan Gunung Jati ikut serta didalamnya.5! 


b. Hubungan Cirebon dengan Banten 

Cirebon dan Banten adalah dua wilayah di bagian barat pulau Jawa. 
Keduanya dalam posisi wilayah yang berjajar panjang pada pesisir pantai 
Utara. Sebelum menjadi kesultanan (sebelum tahun 1525-1526) Banten adalah 
sebuah kadipaten dibawah kekuasaan Sunda. Cirebon dan Banten sama-sama 
memiliki bandar dengan jalur sutra atau sebagai jalur perdagangan 


internasional yang strategis, sehingga sejak dulu ketika Cirebon dan Banten 


SOA , Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon Falsafah,hlm. 76. 
SIDadan Wildan, Sunan Gunung Jati, hlm.194. 
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masih dibawah kekuasan Tarumaenagara dan Pajajaran jalur lautnya sudah 
ramai oleh para pedagang asing.” 

Pada awal kedatangan Islam, Cirebon dan Banten mempunyai hubungan 
yang sangat erat. Dalam banyak catatan Tradisional diceritakan bahwa Islam di 
Banten datang dari Cirebon dan Sunan Gunung Jati sebagai peletak dasar 
kehidupan beragama disana. Sunan Gunung Jati mendesain sama persis Banten 
dengan Cirebon daerah asalnya. Mulai dari proses penyebaran Islam sampai 
pada tatanan pemerintahan. Nama Banten sendiri tampak pada sejumlah 
historiografi lokal, seperti Cina Parahyangan yang menyebut istilah Wahanten 
Girang. Prasasti Kaban-Tenan menyebut nama Bantam, sedangkan dalam 
Purwaka Caruban Nagari memuat istilah Kawunganten sebagai nama Banten. 
Cirebon dan Banten mempunyai kesamaan dalam kehidupan sosio-kultural- 
nya. Salah satu contoh keduanya menggunakan dua bahasa yang sama yaitu, 
Jawa-Sunda. Etnis terbesar yang mendiami wilayah Banten adalah suku Sunda, 
sebagian besar mendiami wilayah Banten Selatan sedangkan wilayah Banten 
utara didiami oleh suku Jawa yang berimigrasi dari wilayah Cirebon. Bahasa 
yang digunakan oleh masyarakat Banten termasuk ke dalam bahasa Sunda dan 
Jawa Kuno. Kemiripan kehidupan kultural-religius Cirebon dan Banten ini 
dikarenakan keduanya mempunyai akar sejarah yang sama.5” 

Dalam hubungan kekeluargaan Cirebon dan Banten merupakan hubungan 
orang tua dengan anak. Sejak Raden Rahmat (Sunan Ampel) menitipkan 
Banten kepada Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati) untuk meneruskan 
dakwah Islam. Sunan Gunung Jati menjadi tokoh kedua penyebar Islam di 
Banten, setelah ia berhasil menaklukkan Penguasa Banten, Ki pucuk Umun. Ia 


pun menetap disana dan menikah dengan adik Bupati Kawung Anten (Bupati 


s'Marwati Joened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Zaman Pertumbuhan dan 
Perkembangan Kerajaan Islam di Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 2008) hlm. 65-67. 

58K oentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Jakarta:Djambatan, 2010 Cet- 
24), hlm.17. 

S#Marwati Joened Poesponogoro dan Nugroho Notosusanto, Zaman Pertumbuhan dan 
Perkembangan Kerajaan Islam di Indonesia, hlm. 67. 
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Banten), dari pernikahan itu lahirlah Pangeran Sabakingkin yang kemudian 
menjadi Penguasa Kerajaan Banten I dengan gelar Maulana Hasanudin.” 

Di awal-awal kejayaan Cirebon dan Banten, hubungan keduanya sangat 
harmonis. Cirebon dan Banten saling menguatkan untuk menghalau ekspansi 
Portugis, karena setelah Portugis menaklukkan Malaka, Jawa menjadi target 
daerah berikutnya. Kekuataan Kerajaan Islam Jawa yang saat itu terpusat pada 
Demak, Cirebon dan Banten dibawah komando Fatahillah merapatkan barisan 
untuk menghadang invasi Portugis atas Jawa. Dan terbukti Fatahillah mampu 
mengusir Portugis dari Sunda Kelapa." 

Di awal abad 17, Kerajaan Demak mengalami keruntuhan dan Mataram 
menjadi pemegang kekuasaan di Jawa bagian Timur pada periode berikutnya. 
Pergantian penguasa dari Demak ke Mataram cukup berimbas pada tatanan 
sosial-politik Cirebon dan Banten. Hubungan Cirebon dan Banten cukup 
tegang. Sikap arogan Amangkurat I sebagai Penguasa Mataram menarik paksa 
Cirebon dan Banten untuk ikut konflik di dalamnya. Ambisi yang kuat 
Amangkurat I untuk menguasai Cirebon dan Banten menambah ketegangan 
antara Cirebon dan Banten. Cirebon yang lebih dulu takluk pada Mataram 
dipaksa untuk menyerang Banten. Sejak saat itu hubungan Cirebon dan Banten 
tak seharmonis pada awal berdirinya.” 

Tahun 1681 adalah masa krisis politik di Cirebon karena kedaulatan 
Cirebon direbut oleh Belanda. Krisis politik tersebut berujung pada 
terpecahnya Cirebon menjadi tiga kesultanan. Ini menjadi fase awal keruntuhan 
Kerajaan Cirebon, ketiganya sering berbenturan dalam mempermasalahkan 
batas-batas wilayahnya. Konflik tersebut lagi-lagi menyeret Banten untuk 
ambil bagian. Dalam situasi seperti itu Kesultanan Kesepuhan meminta 
bantuan kepada VOC, karena Sultan Sepuh I (Raja Kesultanan Kesepuhan) 
beranggapan Kompeni pernah membantu Cirebon ketika hendak diserang 


Banten, sedangkan Kesultanan Kanoman meminta bantuan Banten, karena 


65A. Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon Falsafah, hlm. 36-37. 

S6Ade Sukirno, SPP, Pangeran Jayakarata, Perintis Jakarta Lewat Sejarah Sunda Kelapa, 
(Jakarta: PT: Gramedia Widiasarana Indonesia: 1995), hlm.11-15. 

SA. Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris Cirebon Falsafah, hlm.88. 
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Sultan Anom I (Raja Kesultanan Kanoman) beranggapan bahwa Banten telah 
menyelamatkan Cirebon dari serangan Trunojaya. 

Setelah generasi Sunan Gunung Jati Cirebon dan Banten, secara tali 
kekeluargaan memang tak sedekat Cirebon-Demak, atau Cirebon-Mataram. 
Pasca wafatnya Sultan Hasanudin dalam beberapa kurun yang cukup jauh tidak 
ada ikatan kekeluargaan. Barulah hubungan kekerabatan terjalin lagi ketika 
Ratu Winaon, putri Pangeran Maulana Muhammad atau Pangeran Seda Ing 
Palembang (1580-1596) dinikahkan dengan Pangeran Sutajaya Pangeran 
Wirasuta (Pangeran Gebang). Dari pernikahan ini lahirlah Pangeran Arya 


Kulon.” 


c. Hubungan Cirebon dengan Mataram 

Hubungan kekeluargaan Cirebon dan Mataramlebih dominan karena 
faktor penikahan. 'S Hal ini dimulai dari Panembahan Ratu I yang menikahkan 
anaknya Pangeran Adipati Cirebon II (Pangeran Seda ing Gayam) dengan 
salah satu putri Panembahan Senapati. Demikian pula Panembahan Ratu II 
(Pangeran Girilaya putra Pangeran Adipati Cirebon II), menjadi menantu 
Amangkurat I (Raja Mataram). 

Hubungan kekeluargaan Cirebon dan Mataram melalui pernikahan tidak 
memperkuat kegiatan pemerintahan di Cirebon. Setelah Panembahan Ratu II 
menjadi Raja Cirebon, Amangkurat I justru melakukan tindakan yang 
mengakibatkan raja Cirebon tidak bisa menjalankan pemerintahannya. 


Amangkurat I beranggapan Cirebon sudah berbeda kelas dengan Mataram 


S8A. Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris Cirebon dalam lima Zaman, hlm.104. 
S9A. Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris Cirebon....., hlm.46. 
“Pendiri Mataram adalah Ki Ageng Pamanahan. Ki Ageng Pamanahan adalah orang 


kepercayaan Jaka Tinggir (Tokoh yang membebaskan Demak dari kekejaman tirani Arya 
Panangsang). Atas jasa Ki Ageng Pamanahan karena telah membantu Jaka Tingkir dalam 
menyingkirkan Arya Panagsang, Ki Ageng dihadiahi wilayah Mataram (Sekitar kota Gede, dekat 
Yogyakarta), lihat : Menisma, J. Babad tanah Jawi (terjemahan: Drs Beny etojo) Yoyakarta, 1954 
hlm.55. Sedangkan menurut H.J Van Den Breg, keadaan Mataram pada saat itu sangat tandus, 
penduduknya tidak seberapa jumlahnya, namun berkat Ki Ageng Pamanahan sebagai Adipati 
Mataram, daerahnya menjadi subur, aman dan sentosa, hingga banyak orang yang tertarik dan 
pidah ke Mataram, Baca : H.J Van Den Breg, Dari Panggung Peristiwa Sejarah Dunia, III, J.B. 
Wolters, Djakarta 1955, hlm.135. 


TA, Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris,. Cirebon..., hlm.89. 
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sehingga Cirebon harus dibawah Mataram dalam mengatur tatanan 
pemerintahan.?? 

Ketegangan Cirebon-Mataram dimulai ketika Amangkurat I berambisi 
menguasai pulau Jawa menggantikan kejayaan Kerajaan Demak. Setelah 
Kediri ditaklukkan kemudian berturut-turut: Lumajang, Sengguruh (Malang), 
Pasuruan, Wirasaba (Mojokerto), Surbaya dan Madura. Selanjunya Mataram 
memperluas wilayah invasinya ke arah Barat, yaitu Galuh, Sumedang, Panjalu, 
dan Ukur. Ternyata Cirebon tidak luput dari tekanan Mataram. Konflik antara 
Mataram dan Banten, memaksa Cirebon berdiri di tengah-tengah diantara 
keduanya. Mataram mendesak Cirebon harus berpihak kepadanya karena 
ikatan kekeluargaan. Di sisi lain, Banten beranggapan Cirebon dan Banten 
berasal dari keturunan yang sama yaitu dari Pajajaran." 

Dari konflik ini, Mataram menuduh Cirebon tidak bersungguh-sungguh 
memihak Mataram. Untuk membuktikan loyalitas Cirebon terhadap Mataram 
pada tahun 1650 Amangkurat I memerintahkan Cirebon untuk menyerang 
Banten. Bagi Cirebon yang dalam tekanan Mataram tidak ada pilihan lain 
kecuali melaksanakan titah Amangkurat I. Penyerangan Cirebon atas Banten 
dipimpin oleh Ngabehi Panjang Jiwa. Tetapi karena Banten mengetahui 
rencana Cirebon, Banten menyiapkan segala sesuatunya dengan baik sehingga 
dalam penyerangan ini bisa digagalkan. Peristiwa ini kemudian dikenal dengan 
Peristiwa Pagarege.' 

Peristiwa gagalnya Cirebon menyerang Banten menyisakan kekecewaan 
Raja Amangkurat I. Atas kekecewaan ini, Amangkurat I membuat perhitungan 
dengan Cirebon. Ia pun mulai memainkan tipu muslihatnya, yaitu dengan cara 
mengundang Panembahan Ratu II — dengan dalih untuk memberikan 
penghormatan atas penobatan kepada Panembahan Ratu II sebagai Penguasa 
Cirebon. Karena pertimbahan hubungan kekeluargaan Panembahan Ratu II 


memenuhi undangan sang Penguasa Mataram tersebut. Tetapi sesampainya 


?A, Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris Cirebon Dalam Lima Zaman, hlm.89-90. 
Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, hlm.56. 
"4A. Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris,Cirebon... hlm.91. 
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disana bersama dua anaknya, yaitu Pangeran Martawijaya dan Pangeran 
Kartawijaya ditahan di istana dan tidak diperkenankan pulang ke Cirebon.” 

Konflik Cirebon, Banten dan Mataram sebenarnya hanya memiliki satu 
faktor yaitu, keserakahan Amangkurat I penguasa Mataram. Kesewenang- 
wenangan Amangkurat I tak disadarinya menimbulakan masalah yang cukup 
besar dalam Mataram sendiri. Berkali-kali terjadi pemberontakan dan 
kerusuhan, termasuk dendamnya pangeran Trunojaya dari Madura karena 
ayahnya dibunuh Amangakurat I. Dendam Trunojaya ini kemudian 
dimanfaatkan oleh Banten yang sedari dulu menghendaki kehancuran 
Mataram.” 

Sebelum menyerang Mataram, pasukan Trunojaya menaklukan daerah- 
daerah wilayah kekuasaan Mataram termasuk Cirebon. Pasukan Trunojaya 
dalam menaklukan Cirebon dipimpin oleh Nabehi Sindukarti (Paman Pangeran 
Trunojaya) dan Ngabehi Lanlangpasir. Mereka tiba di Cirebon pada tanggal 5 
Januari 1677. Mereka menyisir wakil-wakil Mataram yang ditugaskan 
mengawasi Cirebon. Dari penaklukan ini wakil-wakil Mataram yang berada di 
Cirebon tidak berkutik dan menyerah. Syahbandar Martadipa sebagai wakil 
Mataram menerima syarat-syarat penyerahan Cirebon, yang terdiri atas 
beberapa pasal, antara lain sebagai berikut : 

1. Rakyat Cirebon berada dibawah kekuasaan rajanya sendiri 

2. Tidak terjadi lagi pengiriman upeti dari Cirebon ke Mataram 

3. Wanita dan anak-anak Cirebon dilindungi oleh tentara Madura 

4. Cirebon berada dibawah jaminan Banten 

5. Pihak Cirebon mengakui Sultan Banten sebagai pelindung dan 
mendukungnya dengan memberikan bantuan senjata." 

Penyerangan pasukan Trunojaya ke Mataram juga membawa misi 
membebaskan dua Pangeran Cirebon yaitu Pangeran Martawijaya dan 
Pangeran Kartawijaya yang ditahan oleh Amangkurat I penguasa Mataram. 


Penyerangan Trunojaya ke Mataram terjadi pada pertengahan tahun 1677. 


75A, Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam Lima Zaman h1lm.49. 
"Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon, Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, h1m.59. 
"'A. Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam,..... hlm.89. 
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Pangeran Trunojaya berhasil menguasai Keraton Mataram selama empat hari, 
serta berhasil membawa pulang dua Pangeran Cirebon. Selanjutnya Pangeran 
Trunojaya menyerahkan Pangeran Kartawijaya dan Pangeran Martawijaya 
kepada Kiai Nara sebagai utusan Sultan Ageng Tirtayasa, Banten. Kemudian 
Kiai Nara membawa kedua Pangeran Cirebon itu ke Banten." 

Pertengahan abad 17 menjadi awal sejarah kelam kerajaan-kerajaan Islam 
di Jawa. Keruntuhan kerajaan-kerajaan di Nusantara sebagian besar diawali 
oleh konflik intern yang kemudian dimanfaatkan oleh pihak lain. Keadaan ini 
sangat berbeda saat kejayaan kerajaan-kerajaan Jawa di Abad 14-15. Ketika 
Demak dibawah kepemimpinan Raden Patah, Cirebon atas kendali Gunung Jati 
dan Banten dalam genggaman Sultan Hasanudin betapa kuatnya Kerajaan 
Islam. Portugis pun tak mampu meruntuhkan kekuatan Jawa, termasuk di 


dalamnya memperebutkan Bandar Sunda Kelapa.” 


78A, Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam Lima Zaman..... hlm.90. 
79 Ade Sukirno, SPP, Pangeran Jayakarata, Perintis Jakarta Lewat Sejarah Sunda Kelapa 
hlm.10-13. 
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BAB ITI 
SEJARAH KERATON KANOMAN DAN PESANTREN BUNTET 


A. Sejarah Keraton Kanoman dan Perkembangannya 

Babak sejarah kejayaan Kerajaan Cirebon berakhir pada masa Pangeran 
Rasmi atau Panembahan Ratu II (1649-1667). Ia menjadi raja terakhir Kerajaan 
Cirebon sejak berdiri dua abad sebelumnya. Pada masa Panembahan Ratu II 
sebenarnya sudah ada benih-benih kehancuran yang dimulai dari tekanan 
Mataram, Banten dan terakhir menyerah dalam cengkraman tangan dingin 
Belanda. Titik kehancuran itu menjadi sempurna ketika kenyataan berbicara pada 
tahun 1677 Cirebon terpecah menjadi tiga kesultanan. ' 

Jika dihitung semenjak terbaginya Kerajaan Cirebon menjadi tiga, maka 
sejak itulah berdiri tiga Kesultanan Cirebon, termasuk Keraton Kanoman (1677).? 
Berdirinya Keraton Kanoman bisa dilihat pada prasasti yang tertulis di pintu 
Pendopo Jinem yang menuju ke ruangan Perbayaksa. Keraton Kanoman berdiri 
tahun 1510 Saka atau tahun 1588 Masehi. Hal ini berdasarkan tulisan yang 
terpahat dengan gambar angka Surya Sangkala dan Chandra Sangkala dengan 
pengertian sebagai berikut : Matahari artinya angka 1 (satu), Wayang Darma 
Kusumah artinya angka 5 (lima), Bumi artinya angka 1 (satu, ) dan Bintang 
Kemangmang artinya angka 0 (nol). Jadi terbaca tahun 1510 Saka atau tahun 
1688 Masehi. Lambang angka tahun terdiri dari 2 macam yaitu Surya Sangkala 
dengan gambar Matahari dan Chandra Sangkala dengan gambar Bulan.” 

Muhammad Badridin Kartawijaya adalah sultan pertama Keraton 
Kanoman. Ia memiliki dua anak dari permaisuri yang berbeda. Pangeran 


Keprabon merupakan putera pertama dari permaisuri kedua yaitu Ratu Sultan 


IA. Sobana Hardjasaputra, dkk, Cirebon dalam Lima Zaman (Abad ke-15 hingga 
Pertengahan Abad ke-20 ), (Bandung:Dinas Pariwisata dan Budaya Provinsi Jawa Barat, 2011) 
hlm.58. 

?Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon : Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya (Jakarta: 
Perum Percetakan Negara Republik Indonesia,: 2005) hlm,61. 

3Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi, hlm.205. 


50 


Panengah, dan Pangeran Raja Mandureja Muhammad Kadirudin, yang berasal 


dari permaisuri ketiga, yaitu Nyimas Ibu." 


Gambar 3. Gerbang masuk Keraton Kanoman terdapat lambang tahun 
berdirinya Keraton Kanoman yaitu, 1510 Saka atau tahun 1588 Masehi. 


Pangeran Keprabon adalah putera Sultan Badridin yang paling berhak 
menggantikan menjadi sultan pasca ayahnya wafat pada tahun 1703. Hal ini 
dikarenakan Pangeran Keprabon adalah anak tertua dari permaisuri pertama, 
tetapi karena Sultan Keprabon lebih tertarik memperdalam agama sehingga hak 
menjadi sultan ia serahkan kepada adiknya Pangeran Madurareja. Maka masih 
ditahun yang sama Pangeran Madurareja dinobatkan menjadi Sultan Anom II 
dengan gelar Sultan Khadiruddin. Pangeran Keprabon sendiri sejak 1696 sudah 
mendirikan Peguron Keprabon bertempat di sebelah barat Keraton Kanoman 
sebagai aktifitasnya sehari-hari menggeluti ilmu agama.” 

Pada tahun 1706 M Pangeran Raja Madurareja atau Pangeran Raja 
Muhammad Kadirudin wafat dengan meninggalkan satu putera yang masih kecil 
yaitu Pangeran Raja Alimuddin.S Sehubungan dengan hal itu, maka untuk 
sementara pemerintahan Keraton Kanoman dipegang oleh Tumenggung Raja 


Kusuma (1706-1716 M) dan Tumenggung Baudenda (1733-1744 M), sebelum 


Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, hlm.64. 

3 http://jurnalpatrolinews.com/2011/07/18/status-keraton-kaprabonan-digugat/ diakses pada 
tanggal 22 April 2015. Pk1.14.00 WIB. 

SA.Sobana Hardjasaputra, dkk, Cirebon dalam Lima Zaman, hlm. 117. 
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akhirnya dikembalikan kepada putera mahkota Pangeran Raja Alimuddin pada 
tahun 1744 M menjadi Sultan Anom III. 

Sultan Alimudin atau Sultan Anom III berkuasa sejak tahun 1744-1798." 
Setelah ia wafat, mandat kekuasaan diberikan kepada anaknya Pangeran 
Muhammad Khaerudin yang dinobatkan menjadi Sultan Anom IV. Sultan 
Khaerudin berkuasa sejak tahun 1798 sampai dengan 1803. Pada masa Sultan 
Anom IV Belanda mendominasi urusan pemerintahan Keraton Kanoman. Segala 
kebijakan keraton dikendalikan oleh Belanda. Campur tangan Belanda ini 
kemudian berpengaruh pula pada kehidupan para pejabat Keraton Kanoman yang 
meniru gaya hidup Belanda, termasuk hal-hal yang dilarang Islam seperti mabuk- 
mabukan dan berdansa.” 

Setelah wafatnya Sultan Anom IV (1803) terjadi konflik internal keraton. 
Hal ini disebabkan ulah Belanda yang menobatkan Sultan Pangeran Surantaka 
(putera dari selir) menjadi Sultan Anom V yang sebenarnya bukanlah putera 
mahkota, padahal Sultan Surianagara yang berhak menggantikan ayahnya dibuang 
oleh Belanda ke Ambon.'? Termasuk pamitnya Mbah Mugayyim dari Keraton 
Kanoman adalah ketika masa peralihan dari Sultan Anom IV ke sultan berikutnya. 
Ia meninggalkan Keraton Kanoman karena tidak tahan dengan dominasi Belanda 
terhadap keraton.'! 

Dimasa Sultan Komarudin atau Sultan Anom VI (1881) Keraton 
Kanoman benar-benar tidak memiliki fungsi sebagai pemerintahan. Secara 
administratif Keraton Kanoman hanya dijadikan sebagai Karesidenan dan 
kedudukan sultan hanya setara dengan Bupati. Hal ini disebabkan kebijakan 
Belanda yang mengeluarkan keputusan Gubernur Jenderal tanggal 13 Maret 1809, 


"Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi, hlm. 64. 

$A.Sobana Hardjasaputra, dkk, Cirebon dalam Lima Zaman, hlm.6T. 

?Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi, hlm.121. 

1Palam cerita-cerita para kiai Pesantren Buntet, Sultan Kanoman tersebut kemudian 
dikenal dengan julukan Pangeran Santri, karena ia menjadi murid Mbah Mugayyim untuk belajar 
Agama dan kanuragan. (Baca : A. Sobana Hardjasaputra dan Tawaludin Haris : 20011 : 122, 
Munib Rowandi Asmal Hadi: 2012: 16). 

YH.Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara.(Yogyakarta:Lkis) hlm.219. 
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bahwa “setiap sultan difungsikan setara dengan pejabat Bupati”. Keputusan ini 
diberlakukan Belanda dalam rangka mengurangi kekuasaan sultan." 

Keraton Kanoman kembali dilanda konflik setelah wafatnya Sultan Anom 
VII wafat (1873). Hal ini disebabkan perebutan tahta antara Pangeran 
Zulkarnain dan Pangeran Raja Carbon. Pangeran Zulkarnain dengan dukungan 
para kerabat keraton berhasil memenangkan persaingan dan diangkat menjadi 
Sultan Anom VIII (1873-1934), sedangkan saudara tirinya Pangeran Raja Carbon 
mendapat warisan kekayaan dari ayahandanya dan membangun rumah di sebelah 
barat Sithinggil Keraton Kanoman, yang sekarang menjadi Perguruan Taman 
Siswa. 4 

Sejarah tentang Keraton Kanoman memasuki abad ke 20 tidak begitu 
banyak tercatat, termasuk peran kekuasaan dan politikya, namun catatan silsilah 
Sultan Kanoman masih banyak ditemukan. Berikut silsilah Sultan Kanoman 
beserta urutan tahun Sultan berkuasa : 

1. Sunan Gunung Jati Syekh Hidayatullah (1476-1568) 
. Pangeran Muhammad Tajul Arifin (wafat sebelum bertahta) 
. Panembahan Seda ing Kemuning (wafat sebelum bertahta) 
. Panembahan Ratu Cirebon (1570-1649) 
. Panembahan Seda ing Gayam (wafat sebelum bertahta) 
. Panembahan Girilaya (1649-1667) 
. Para Sultan : 
. Sultan Kanoman I (Sultan Badridin, 1677-1703) 
. Sultan Kanoman II ( Sultan Muhamamad Chadirudin ,1703-1706) 
. Sultan Kanoman III (Sultan Muhamamad Alimudin, 1744-1798 ) 
. Sultan Kanoman IV (Sultan Muhamamad Chadirudin ,1798-1803) 
. Sultan Kanoman V (Sultan Muhamamad Imammudin, 1803-1811) 
. Sultan Kanoman VI (Sultan Muhamamad Kamaroedin I, 1811-1858) 
. Sultan Kanoman VII (Sultan Muhamamad Kamaroedin, 1858-1873) 
. Sultan Kanoman VIII (Sultan Muhamamad Dulkarnaen1873-1934) 
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1 Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi, hlm.128. 
3A Sobana Hardjasaputra, dkk, Cirebon dalam Lima Zaman. hlm.122. 
4Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah,...hlm.83. 
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9. Sultan Kanoman IX (Sultan Muhamamad Nurbuat, 1934-1935) 
10. Sultan Kanoman X (Sultan Muhamamad Nurus 1935-1983) 

11. Sultan Kanoman XI (Sultan Muhamamad Jalaludin, 1983-2005) 
12. Sultan Kanoman XII ( Sultan Muhammad Emirrudin, 2005- 


sekarang). ' 


Gambar 4. Sultan Muhammad Emirrudin 
(Sultan Kanoman 2005-sekarang) 


Tahun 2003 di dalam Keraton Kanoman terjadi konflik internal. Pangeran 
Saladin saudara Pangeran Raja Muhammad Emirudin (Sultan yang berkuasa) 
menggugat Pangeran Emirudin menjelang penobatannya menjadi Sultan Keraton 
Kanoman. Saladin beranggapan ia adalah yang berhak menjadi Sultan Kanoman 
berdasarkan wasiat ayahandanya Sultan Jalaluddin. Saladin kemudian dilantik di 
ruang jinem Keraton Kanoman, Cirebon, Rabu malam tanggal 5 Maret 2003 
sekitar pukul 20.30 WIB. Pelantikan itu mendahului rencana kubu Pangeran Raja 
Muhammad Emirudin yang sudah menyebar undangan, untuk penobatan 
Pangeran Raja Emirudin.'9 Konflik ini akhirnya dimenangkan Pangeran Emirudin 
setelah ia mendapat dukungan dari kerabat-kerabat Keraton Kanoman yang 


lainnya. Pangeran Emirudin dinobatkan menjadi Sultan Kanoman ke XII 


5P Sulaiman Sulendraningrat, Sejarah Cirebon, (Jakarta: PN. Balai Pustaka,Cirebon: 1975) 
hlm.54. 

Pada bab pendahuluan telah disinggung mengenai konflik ini. Menurut pengakuan 
KH.A.Rifgi Chawas (Pengasuh Pon-Pes  Buntet) bahwa, KH.Fuad Hasyim-lah yang 
mendamaikan konflik perebutan tahta antara Sultan Emiruddin dan Pangeran Saladin 
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menggantikan ayahnya Sultan Anom XI, Pangeran raja Muhammad Djalaludin. 


Sultan Kanoman ke XII menjabat sejak tahun 2005 sampai dengan sekarang. 


B. Keraton Kanoman Masa Dominasi Kolonial Belanda 

Di akhir abad ke 17 hampir sudah tidak ada kedaulatan yang tersisa pada 
setiap Kerajaan Jawa. Belanda memegang penuh hegemoni atas Jawa dan hampir 
seluruh Nusantara. Kerajaan Jawa satu persatu tumbang. Di tahun 1684 
kedaulatan Banten diambil alih oleh Belanda dengan ditandatanganinya kontrak 
antara Banten dan Belanda. Pada tahun 1705, Mataram saat Amangkurat I 
berkuasa harus rela melepas haknya atas wilayah-wilayah kekuasaannya, dan 
Cirebon 20 tahun lebih dulu menyerah pada Belanda, yaitu pada tahun 1677. 

Bukti paling nyata Cirebon benar-benar takluk pada Belanda adalah 
ditandatanganinya kesepakatan antara Belanda dan tiga Kesultanan Cirebon Pada 


1.9 Dalam penandatanganan tersebut Belanda diwakili 


tanggal 23 januari 168 
Comisarist Van Dyk dan Joackhim Michelsen, Keraton Kesepuhan diwakili 
Pangeran Martawijaya, Keraton Kanoman diwakili Pangeran Kartawijaya dan 
Penembahan Cirebon diwakili oleh Pangeran Wangsekerta. Peristiwa tersebut 
menandai tergadainya kedaulatan Cirebon kepada Kompeni Belanda.? 

Setelah ketiga Kesultanan Cirebon memasrahkan kedaulatannya kepada 
Belanda, maka semua kebijakan pemerintahan kesultanan atas kendali Belanda.” 
Dalam memegang kendali, Belanda selalu memunculkan konflik agar ketiga 
kesultanan Cirebon terus terpecah dan tidak memiliki kekuatan. Belanda selalu 
memicu perpecahan dalam bentuk apapun, termasuk pembagian wilayah 
kekuasaan dan penentuan pewaris tahta pada ketiga Kesultanan Cirebon.” 


Keraton Kanoman tidak lepas dari skenario busuk Belanda menyangkut 


pengaturan seluruh kebijakan pemerintahan. Setelah wafatnya Sultan Anom IV 


“http://www.tempo.co/read/news/2003/03/06/0584685/Kericuhan-Warnai - — Penobatan- 
Pangeran-Emirudin, (Diakses pada tanggal 22 April 2015. Pkl.14.30 WIB). 

Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, hlm.61. 

Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon : Falsafah, Tradisi, hlm.68 

20p Sulaiman Sulendraningrat, Sejarah Cirebon, hlm. 110. 

?1A Sobana Hardjasaputra, dkk, Cirebon dalam Lima Zaman (Abad ke-15 hingga 
Pertengahan Abad ke-20 ) hlm.69. 

2A, Sobana Hardjasaputra, dkk, Cirebon dalam Lima Zaman, hlm.107. 
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konflik intern pertama Keraton Kanoman terjadi pada tahun 1798, ketika Belanda 
mengangkat Pangeran Surantaka sebagai pemegang tahta (anak Sultan Anom IV 
dari selir), dan membuang Pangeran Surianagara sebagai putera mahkota. Konflik 
ini juga yang kemudian menjadi kemelut besar dan munculnya perlawanan rakyat 
Cirebon.? 

Sikap Belanda yang terlalu jauh dalam mencampuri urusan keraton, 
menimbulkan terjadinya banyak pemberontakan. Pemberontakan tersebut mula- 
mula dipicu oleh adalah ketidakpuasan rakyat atas suksesi yang tidak sehat di 
lingkungan Keraton Kanoman. Kemudian dilanjut dengan terpuruknya ekonomi 
rakyat karena monopoli Belanda dan antek-anteknya dalam perdagangan, konflik 
ini menjalar pada penjarahan dan pengusiran kepada pihak-pihak asing termasuk 


orang-orang Cina.“ 


Gambar 5. Kesengsaraan rakyat Cirebon masa dominasi Belanda 
(Sumber: Google) 

Kemarahan rakyat tidak bisa dibendung lagi. Perlawanan terus dilakukan 
terhadap Kompeni yang mulai terpuruk karena terjadi krisis ekonomi. Kompeni 
mulai terdesak dengan perlawanan gigih rakyat Cirebon, sehingga pada Tahun 
1806 M, Kompeni bersedia mengadakan perjanjian perdamaian dengan rakyat 
Cirebon. Dalam perjanjian itu menghasilkan beberapa kesepakatan, diantaranya: 


Pertama : Kompeni berjanji untuk menjauhkan orang-orang Cina dari desa, kedua 


2 Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi, hlm.102. 
24A, Sobana Hardjasaputra, dkk, Cirebon dalam Lima Zaman, hlm.103. 


56 


menghentikan monopoli ekonomi, dan yang ketiga Kompeni berkenan 
memulangkan Pangeran Kanoman ke Cirebon yang telah dibuang di Ambon.” 
Setelah perjanjian itu Pangeran Kanoman pulang ke Cirebon, tetapi ia 
tidak kembali ke Keraton Kanoman. Hal ini dikarenakan Belanda telah 
menobatkan Pangeran Surantaka menjadi Sultan Kanoman V dengan gelar Sultan 
Abu Soleh Imamudin. Sultan Kanoman pun mendirikan keraton sendiri tidak jauh 
dari komplek Keraton Kanoman, dengan nama Keraton Kacerbonan, dan ia 


memperoleh tanah dan 1.000 cacah yang dulu dikuasai Panembahan Cirebon.? 


Gambar 6. Keraton Kanoman di masa Abad ke- 18 


Di akhir abad ke 18 kekuasaan Kompeni di Nusantara berakhir. Hal itu 
terjadi akibat usaha dagang Kompeni bangkrut. Akibatnya VOC sebagai 
perusahaan dagang Kompeni gulung tikar (31 Desember 1799). Dibawah kendali 
Thomas Stamford Rafles sebagai Gubernur Belanda, pada tanggal 2 Februari 
1809 Cirebon ditetapkan menjadi daerah Karesidenan. Semenjak penetapan 
peraturan tersebut, Sultan Cirebon berada dibawah residen, dengan demikian 
secara politik sultan menjadi pegawai Kerajaan Belanda. Keraton Kanoman yang 


pada saat itu dibawah kekuasaan Sultan Anom VI atau Pangeran Mohammad 


$Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, 
hlm.102. 
26A. Sobana Hardjasaputra, dkk, Cirebon dalam Lima Zaman, hlm.129. 
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Komarudin I (1811-1836) menjadi Karesedinan yang mengawasi daerah 
Majalengka dan sekitarnya.” 

Secara keseluruhan fungsi kekuasaan Kerajaan Cirebon selesai semenjak 
Belanda berhasil menaklukannya. Hampir tidak ada sisa yang difungsikan pada 
diri keraton selain hanya sekedar simbol kekuasaan tradisional. Keprihatinan itu 
berlanjut sampai dengan sekarang. Seperti yang dikatakan Cepi Irawan (salah satu 


kerabat Keraton Kanoman),? 


bahwa Kasultanan Cirebon pada satu sisi memiliki 
peran sangat penting, terutama dalam menyebarkan Islam. Namun, sebenarnya 
sejak dikuasai Kompeni pada tahun 1800 kekuasaan Kesultanan Cirebon sudah 
habis. 

Saat ini Keraton Kanoman masih memiliki Sultan Kanoman XII yang 
bergelar Sultan Raja Moch Emirudin, tetapi masa kejayaannya sudah terlewatkan 
bersamaan dengan panjangnya perjalanan yang telah dilalui. Meski demikian 


setidaknya Keraton Kanoman adalah institusi yang masih berfungsi menjaga dan 


melestarikan tradisi-tradisi leluhurnya. '' 


C. Kemuduran Keraton dan Bangkitnya Pesantren-Pesantren di Cirebon 
pada Abad ke 18 


Dalam sejarah panjangnya Kesultanan Cirebon telah memberikan banyak 
kontribusi dalam menata kehidupan masyarakat Cirebon.” Hampir 2 abad sejak 
berdirinya. Kesultanan Cirebon menjadi kerajaan berdaulat penuh yang mampu 
mengatur tatanan pemerintahan. Ini berlangsung semenjak masa Sunan Gunung 
Jati (1476) sampai dengan Panembahan Ratu (1667). Masa Gunung Jati 


merupakan masa keemasan, peran kerajaan disamping sebagai penggerak dakwah 


27A. Sobana Hardjasaputra, dkk, Cirebon dalam Lima Zaman, hlm.139. 

2Cepi Irawan adalah salah satu kerabat Keraton Kanoman. Ia adalah suami Ratu Raja 
Arimby Nurtina, adik dari Sultan Kanoman XII yaitu Kanjeng Gusti Sultan Raja Mohammad 
Emirudin. (Wawancara dengan Cepi Irawan 20 Mei 2015, Pk1.15.30 WIB). 

29h ttp://travel.kompas.com/read/2013/03/29/15391187/Kanoman.Sejarah.yang.Luka. 
(diakses pada tanggal 4 mei 2015. Pkl. 13.30 WIB). 

Wawancara dengan Cepi Irawan (Kerabat Sultan Kanoman XII Keraton Kanoman). 
Tanggal 25 Februari 2015 pukul 16.00 WIB.. 

3!Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, hlm.98- 


105. 
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Islam juga mampu menata kehidupan sosial, ekonomi dan budaya masyarakat 
Cirebon.?? 

Kemunduran Kerajaan Cirebon dimulai sejak masuknya usaha dagang 
Belanda (VOC) ke Cirebon. Semula hubungan Cirebon dengan Kompeni hanya 
sebatas hubungan dagang. Tahun 1602 VOC mendirikan kantor dagang di Banten, 
tahun 1610 di Jayakarta dan Jepara pada tahun 1613. Cirebon dijadikan jalur 
dagang Belanda yang hendak melintas dari Banten menuju Jawa Timur.” 

Kerjasama dagang antara Belanda dan Cirebon berlanjut karena sikap 
terbukanya Sultan Cirebon. Sikap keterbukaan tersebut ditunjukkan sultan ketika 
Belanda meminta bantuan Cirebon ketika mendapatkan masalah dalam perjalanan 
laut. Belanda pun sering berlabuh di pelabuhan Muara Jati untuk bongkar muat 
barang sebelum melanjutkan perjalanannya ke arah timur.“ 

Belanda sejak awal bukan hanya berniat menjalin hubungan dagang tetapi 
berupaya menguasai Jawa. Tujuan Belanda ini dimulai dengan menyulut 
perpecahaan dan permusuhan antara satu Kerajaan Islam dan yang lainnya. 
Karena Belanda tahu persis setelah rapuhnya persatuan antara Kerajaan Islam, 
maka Jawa akan mudah dikuasai.” Taktik Belanda pun membuahkan hasil, bukan 
hanya sekedar konflik antara, Mataram, Banten, dan Cirebon saja yang terjadi, 
tetapi benih konflik tersebut ditaburkan Belanda pada ruang intern masing-masing 
kerajaan di Jawa. Termasuk terpecahnya Cirebon menjadi tiga kesultanan.” 

Abad ke 18 M adalah titik kemunduran seluruh Kesultanan Cirebon. 


Belanda mengambil alih pemerintahan keraton secara keseluruhan. Keadaan 


Keraton Kesepuhan, Kanoman dan Panembahan Kacerbonan semuanya tidak 


2Dadan Wildan, Sunan Gunung Jati, Petuah, Pengaruh, dan Jejak-jejak Wali di Tanah 
Jawa (Jakarta, Salima CV Sapta Harapan :2013) hlm.105. 

38A Sobana Hardjasaputra, dkk, Cirebon dalam Lima Zaman (Abad ke-15 hingga 
Pertengahan Abad ke-20 ) hlm. 102. 

84A.Sobana Hardjasaputra, dkk, Cirebon dalam Lima Zaman (Abad ke-15 hingga 
Pertengahan Abad ke-20 ,) hlm.103. 

355Yincent J.H Houben, Keraton dan Kompeni: Surakarta dan Yogyakarta 1830-1870 
(Yogyakarta: Benteng Budaya, 2002) hlm. 101. 

3Mengenai terpecahnya Kesultanan Cirebon telah dijelaskan pada Bab I dan II, termasuk 
konflik pada ketiga kesultanan tersebut mengenai pembagian wilayah kekuasaan. Konflik tersebut 
berujung pada sikap Keraton Kasepuhan yang meminta dukungan dari VOC dan Keraton 
Kanoman meminta dukungan Mataram. 
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memiliki kedaulatan untuk menentukan sikap politiknya sendiri. Ketiganya 
tersandra dalam genggaman kekuasaan Belanda.” 

Abad ke 18 juga merupakan masa yang kelam dalam babak sejarah Cirebon. 
kekacauan dan penderitaan melanda rakyat pada saat itu. ' Keraton sebagai 
lembaga yang sejak awal berdirinya berpihak pada rakyat kecil menjadi sekedar 
bangunan bisu yang membiarkan keadaan semakin rusak. Keserekahan Belanda 
menjadi penyebab yang paling utama terjadinya penderitaan masyarakat 
Cirebon. 

Masa-masa sulit ini kemudian berujung pada pemberontakan dimana-mana. 
Banten menjadi yang pertama melakukan pemberontakan yaitu pada tahun 1748 
dibawah pimpinan Ki Tapa menggerakan rakyat Banten untuk melakukan 
perlawanan terhadap Kompeni Belanda. Berita perlawanan Ki Tapa juga 
menginspirasi para ulama dan rakyat di Cirebon untuk melakukan hal yang 
sama.” 

Ada banyak hal yang menyebabkan timbulnya perlawanan yang dilakukan 
oleh para ulama dan rakyat Cirebon. Disamping kekesalan rakyat terhadap 
Belanda juga kekecewaan para ulama dan kiai terhadap keraton yang sudah tidak 
bisa menjadi wadah dakwah Islam. Hal ini mengakibatkan kepergian sentana 
(ulama keraton) dari istana dan berupaya merintis dakwah dari pelosok-pelosok 
desa dengan pesantren sebagai basisnya.”? 

Pada pertengahan abad ke 18 muncul beberapa pesantren yang didirikan 
oleh ulama-ulama keraton. Pesantren Buntet adalah yang paling awal berdiri, 
Pesantren Buntet didirikan oleh seorang Kiai Penghulu Keraton Kanoman yaitu 
Mbah Mugayyim pada tahun 1770. Di ujung barat Cirebon juga berdiri Pesantren 
Babakan Ciwaringin yang menurut cerita masyarakat setempat didirikan oleh 
Pangeran Alimudin yang kemudian lebih dikenl dengan nama Kiai Ali. Dalam 


catatan H.Zamzami Amin dijelaskan bahwa Pesantren Babakan didirikan Kiai 


37 Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon : Falsafah, hlm.77. 

38A, Sobana Hardjasaputra, dkk, Cirebon dalam Lima Zaman, hlm.99. 

897amzami Amin, Baban Kana Pondok Pesantren Babakan Ciwaringin dalam Kancah 
Sejarah untuk Melacak Perang Nasional Kedongdong, hlm 165. 

““Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, hm.74. 


60 


Hasanudin (Kiai Jatira). Kiai Hasanudin adalah putra KH.Abdul Latif (dari 
Plumbon) ia adalah keturunan dari Sultan Keraton Cirebon." Di desa Kempek, 
Palimanan juga berdiri Pesantren yang didirikan Kiai Harun pada tahun 1808. Di 
selatan Cirebon terdapat Pesantren Balarante yang didirikan oleh Kiai Romli atas 
perintah Sultan Saifudin atau Sultan Matangaji pada tahun 1774-1784. Dan 
diujung timur Cirebon berdiri Pesantren Gedongan di desa Ender Kecamatan 


Astana Japura, pesantren tersebut didirikan oleh Kiai Said pada tahun 1880.”? 


D. Sejarah Pesantren Buntet (1770 - 2007 M) 

Tidak ada sumber yang bisa dipertanggung jawabkan mengenai kapan 
tahun berdirinya Pesantren Buntet. Muhaimain AG, melalui karyanya Islam 
dalam Bingkai budaya Lokal Potret dari Cirebon pada bab IV, menuturkan bahwa 
Pesantren Buntet berdiri pada tahun 1750. Menurut H. Amak Abkari dalam buku 
Sejarah Pondok Buntet Pesantren, Pesantren Buntet berdiri tahun 1785 dengan 
Mbah Mugayyim sebagai tokoh pendirinya. Jika mengacu dari kepergian Mbah 
Mugayyim dari Keraton Kanoman pada Tahun 1770 yang tercatat dalam buku 
karya H.Ahmad Zaini, maka pendapat Amak Abkarilah yang dianggap benar, 
bahwa Pesantren Buntet berdiri pada tahun 1785. 

Menelusuri sejarah Pesantren Buntet dimulai dari jejak kiprah Mbah 
Mugayyim di Keraton Kanoman. Mbah Mugayyim yang pada saat itu menjadi 
penghulu memilih meninggalkan keraton karena tidak tahan melihat kehidupan 
lingkungan keraton yang sudah tidak sesuai dengan ajaran Islam. Ia menuju ke 
arah timur selatan Cirebon di daerah Kedungmalang, dengan dibantu oleh 
masyarakat sekitar. Ia disana mendirikan perguruan dan tempat untuk mengaji.” 

Perjuangan Mbah Mugayyim tenyata mendapat respon yang cukup baik dari 


penduduk sekitar. “Banyak santri yang berdatangan untuk ikut mengaji. Di 


“Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebo : Falsafah, Tradisi, hlm.85. 

7amzami Amin, Baban Kana Pondok Pesantren Babakan Ciwaringin, hlm.86. 

BH. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela negara (Yogyakarta : LKIS, 2014 ) hlm.10. 

4H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm. 19-20. 

“$Wawancara dengan KH.Ade Nasichul Umam (Pengasuh Pon-Pes Al-Andalucia Buntet 
Pesantren), tanggal. 24 Februari 2015 WIB. 
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pesantren ini Mbah Mugayyim selain memberikan pelajaran agama, juga 
menanamkan semangat perjuangan membela agama dan tanah air, sikapnya yang 
tidak kenal kompromi kepada pihak penjajah ia wariskan kepada santri dan 
pengikutnya.“ 

Pada tahun1814 M Mbah Mugayyim membangun kembali pesantrennya 
pada fase kedua, setelah sebelumnya pesantrennya yang berada di desa 
Kedungmalang dihancurkan dan dibakar Belanda. Kali ini di blok Manis desa 
Mertapada Kecamatan Cirebon.” Di tempat ini ia lebih mendapatkan dukungan, 
santri- santri datang berbondong-bondong jauh lebih banyak dari sebelumya. Dari 
sinilah Mbah Mugayyim mulai menyusun kembali dakwah dan perjuangannya. 

Generasi setelah Mbah Mugaayyim Pesantren Buntet dipangku oleh 
menantu cucu beliau, yaitu Kiai Muta'ad.” Kiai Muta'ad adalah putera Raden 
Muridin turunan ke 17 Sunan Gunung Jati. Kiai Muta'ad menikahi Ny. Aisyah 
putri Kiai Muhammad dan cucu Mbah Mugayyim.?? Dari pernikahannya dengan 


Nyai Aisyah ia di karuniai sepuluh keturunan yaitu: 


1. Nyai Rochilah 6. Nyai Mukminah 
2. Nyai Muminah 7. H.Soleman 

3. Nyai Ooyyumiyah 8. K.Abdul Jamil 

4. KH.Barwi 9. K.Fachrorozie 

5. Kiai Shaleh Zamzam 10. K.Abdul Karim.” 


Sedangkan dari Istri Nyai Kidul ia memperoleh lima keturunan yaitu: 


1. Nyai Saodah 


“6Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon, (PT. Logos 
Wacana Ilmu, Jakarta: 2001 ) hlm.312. 

“HH. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm.29-30. 

48 H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, h1m.30. 

9 Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret Dari Cirebon, hlm.304. 

30 Penulis sempat mewancarai Kiai Kodir (salah satu keturunan Mbah Mugayim di daerah 
Tuk Sindang Laut). Dalam satu kesempatan ia bercerita banyak tentang perjuangan Mbahnya 
tersebut. Yang menarik dari pertemuan tersebut adalah ia memberikan informasi yang berbeda 
dengan catatan H.A Zaini Hasan yang menjadi sumber pokok dari para pengamat Mbah 
Mugayyim dan Pesantren Buntet selama ini. Ia berpendapat bahwa Mbah Mugayyim mempunyai 
dua putri, yaitu, Nyai Laya dan Nyai Ganggeng. Menurutnya Nyai Laya adalah Ibu dari Nyai 
Aisyah (Istri Kiai Muta'ad). Wawancara tanggal 02 Mei 2015. 

5IH. Ahmad Zaini Hasan: Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara, hlm.31. 
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2. Kiai Mun'im 

3. Kiai Tarmidzi 

4. Nyai Hamimah 

5. Kiai Abdul Mu'ti?? 


Mitapy lee 


". : 
Ai & 


Gambar 7. Pesantren Buntet, Ciretan tahun 1992 

Kiai Muta'ad adalah sosok kiai yang benar-benar meneruskan cita-cita 
kakeknya.” Ia sangat istigamah dan sabar dalam mendidik santri. Bukan hanya 
penanaman niai-nilai agama melalui mengaji tetapi pembelajaran tentang 
riyadah” juga diajarkan kepada santrinya. Kiai Muta'ad sangat memegang kuat 
amanah dari leluhurnya. Ia pantang menyerah dan gigih menyerukan perlawanan 
terhadap kolonial Belanda.” 

Kiai Muta'ad wafat tahun 1842, kemudian Pesntren Buntet dipercayakan 
kepada menantunya Kiai Anwarudin Kriyani?8 (suami Nyai Rochilah). Pada 


periode Kiai Kriyan adalah fase pembenahan pesantren baru di blok manis, tempat 


52 H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm. 31. 

58 H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, h1lm.36. 

54Riyadhah adalah melatih diri untuk istigamah dalam menjalankan ibadah, baik yang wajib 
maupun yang mandub (sunnah) seperti shalat, puasa, sedekah, dan berdzikir. Semua itu dengan 
harapan bisa membentuk pribadi-pribadi muslim yang istigamah dalam beribadah guna meraih 
ridha Allah dan kebahagiaan dunia juga akhirat. (Baca: Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad 
al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Juz II). 

55http://www.alkhoirot.net/2011/09/pondok-pesantren-buntet-cirebon-jawa. htm. (diakses 
pada tanggal 10 Juni 2015, Pk1.19.00 WIB). 

56Kiai Anwarudin selanjutnya lebih dikenal dengan Kiai Kriyan. H.Hasan Zaeini 
menjelaskan nama Kriyan itu bermula dari penyebutan kepada Kiai Anwarudin sebaigai kiai atau 
wali kari-karian (kiai lebihan atau kiai dalam masa periode akhir pada masanya). Informasi ini 
dikuatkan dengan mewawancarai KH.Amirudin Abkari (Pengasuh Pesantren Al-Inaroh, Buntet 
Pesantren, 06 Juni 2015. Pk1.17.00 WIB. 
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yang tak jauh dari pesantren semula. Kiai Kriyan termasuk ulama yang produktif 
dalam menerjemahkan beberapa kitab klasik ke dalam bahasa Jawa.” 

Dari banyaknya jasa Kiai Kriyan yang paling terlihat adalah upaya 
pengembangan tarekat Syatariyah di lingkungan Pesantren Buntet dan sekitarnya. 
Ia termasuk mursyid tarekat Syatariyah periode awal di wilayah Cirebon. Berkat 
Kiai Kriyan Pesantren Buntet menjadi pusat perkembangan tarekat Syatariyah di 
seluruh Jawa Barat.” 

Setelah wafatnya Kiai Kriyan, Kiai Abdul Jamil putra keempat Kiai 
Muta”'ad menjadi pemegang kendali Pesantren Buntet.”” Kiai Abdul Jamil belajar 
banyak kepada Kiai Kriyan (kakak ipar), seperti ilmu salaf, Oiraat bahkan ilmu 
tata negara.' Dalam perjalanannya menuntut ilmu Kiai Abdul Jamil selain 
belajar dari kakak iparnya ia juga belajar kepada Kiai Murtadlo, di Mayong Jawa 
Tengah, untuk mempelajari ilmu Ilmu figih, kalam, ilmu tafsir dan Hadits."' 

Kiai Abdul Jamil selain sebagai kiai dan ahli tirakat, ia juga memiliki ilmu 
kanuragan sebagaimana dimiliki Mbah Mugayyim. Salah satu buktiya adalah 
ketika di Jombang (Jawa Timur) terjadi kekacauan dan musibah menyebarnya 
wabah penyakit. KH. Hasyim Asy'ari meminta kepada Kiai Abdul Jamil untuk 
meredakan kerkacauan itu. Atas kepercayaan itu, beliau berkenan berangkat 
memenuhi permintaan tersebut bersama-sama dengan kakaknya KH. Shaleh 
(Bendakerep, Cirebon), KH. Abdullah (Panguragan, Arjawinangun), dan K. 
Syamsuri (Walantara, Cirebon Selatan). Kekacauan pun dapat diselesaikan 
dengan baik oleh Kiai Abdul Jamil dan saudara-saudaranya.?? 

Kiai Abdul Jamil adalah kiai Pesantren Buntet pertama yang menggagas 
Pengajian Pasaran dan Tadarrus al-Ouran pada bulan suci Ramadhan. Tradisi 
Pengajian Pasaran dan Tadarrus Al-OGuran ini masih tetap dijaga oleh generasi 

37H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara, hlm.36. 

58 Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya, hlm.350. 

59 Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya, hlm.316. 

S0H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingana ,hlm.37. 

SIMuhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya, hlm.317. 

5?Muhaimin Ag, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret Dari Cirebon, hlm.331. 

53Pengajian Pasaran adalah pola pengajian singkat atau tertentu pada bulan Ramadhan 


tetapi bisa mendapatkan kajian kitab sebanyak mungkin. (wawancara dengan KH. Amirudin 
Abkari, tanggal 06 Juni 2015. Pk1.17.00. WIB) 
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setelahnya sampai sekarang. Pengajian Pasaran diadakan setelah shalat dzuhur 
dan shalat ashar, sedangkan Tadarrus al-Guran dilaksanakan setelah shalat 
taraweh dan menjelang shalat shubuh.” 

Kiai Abdul Jamil meninggal tahun 1918 M dimakamkan di komplek 
Pesantren Buntet, ia meninggalkan dua orang istri yaitu Nyai. Sa'diyah binti Ki 
Kriyan (dari istri Nyai. Sri Lontang Jaya, Arjawinangun) dan Nyi. Ooriah binti 
KH. Syathori (Arjawinangun, Cirebon). Dari pernikahannya dengan Nyai 


Sa' diyah mempunyai 6 anak, yaitu : 


1. Nyai Syakhirah 4. Nyai Sri Marfuah 
2. Nyai Mandan 5. Nyai Halimah 
3. KH. Ahmad Zahid 6. Nyai Hj.Hudrah? 


Sedangkan dari pernikahannya dengan Nyi Oari'ah Kiai Abdul Jamil 


dianugrahi sembilan keturunan, yaitu : 


1. KH. Abas 6. K. Ahmad Chowas 
2. KH. Anas 7.Nyi. Hj. Yakut 

3. KH.Ilyas 8. Nyi. Mukminah 

4. Nyi. Hj. Zamrud 9. Nyi Nadroh$8 

5. KH. Akhyas 


Pada saat kepemimpinan Kiai Abdul Jamil Pesantren Buntet adalah masa 
kebangkitan. Sepulangnya dari tanah suci ia mengumpulkan para kiai, haji, 
saudagar dan pedagang di lingkungan keluarga sendiri, tujuannya untuk 
membangun dan menata kembali sarana fisik dan aktivitas pesantren, seperti 
perbaikan dan penambahan bilik-bilik dan masjid di komplek pesantren.” 

Pada masa Kiai Abdul Jamil juga, berkat infag dari para donatur 
dibangunlah sarana perhubungan dan komunikasi berupa jalan dan jembatan yang 
menghubungkan komplek Pesantren Buntet dengan desa-desa sekitarnya. 


Pembangunan jalan dan jembatan ditempuh dengan cara menukar tanah Kiai 


S#Wawancara dengan KH. Amirudin Abkari (pengasuh Pondok Pesantren An-Inaroh Buntet 
Pesantren, tanggal 06 Juni 2015. Pk1.17.00.WIB. 

SSH. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara,h1m.33. 

SH. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan,.hlm.50. 

6'Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya, 319. 
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Abdul Jamil kepada pemerintah yang saat itu memerlukan tanah Kiai Abdul Jamil 
karena tanah tersebut dilintasi sungai." 

Setelah wafatnya KH.Abdul Jamil, maka KH. Abas sebagai putra sulung 
menggantikan posisi ayahandanya. KH. Abas belajar ilmu agama pertama kali 
dari orang tuanya KH. Abdul Jamil. Selain itu ia juga berguru kepada K. Nasukha 
di Sukunsari (Plered), K. Hasan (Jatisari, Majalengka), K. Ubaedah (Tegal), KH. 
Hasyim Asyari (Tebuireng, Jombang), dan KH. Wahab Hasbullah (Jawa 
Tengah). 

KH. Abas sosok yang memiliki kepribadian yang sama dengan orang tua 
dan kakeknya. Ia kokoh dalam membela Islam dan gigih mempertahankan tanah 
air dari kebiadaban penjajah. Ia besama adiknya KH. Anas turut berjuang 
memanggul senjata dalam mempertahankan kedaulatan negara. Bersama dengan 
para pejuang lainnya ia ikut serta dalam peperangan 10 Nopember di Surabaya. ia 
juga aktif mengirim santrinya ke daerah-daerah tertekan penjajah Belanda, seperti 
Jakarta, Bekasih, Cianjur dan daerah-daerah lainnya.” 

KH. Abas Abdul Jamil meninggal dunia tahun 1946 M dalam usia 62 
tahun dan dimakamkan di komplek Pesantren Buntet. Ia meninggalkan dua orang 
istri (Nyi Hafidzah dan Nyi Hj. Imanah). ''! 

Dari pernikaannya dengan Nyai Hafidzah dikaruniai lima anak, yaitu : 

1. KH. Mustahdi Abas 
2. KH. Mustamid Abas 
3. KH. Abdurrazak 
4. Nyi Sumaryam?? 
Dan dari pernikaannya dengan Nyai Imanah mempunyai dua anak, yaitu : 


KH.Abdullah Abas dan KH. Nahdudin Abas. 


58Wawancara dengan KH Amirudin Abkari (Sesepuh Pesantren Buntet, 06 Juni 2015. 
Pk1.17.00, WIB). 

9Mluhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya, hlm 328. 

10Munib Rowandi Asmal Hadi, Kisah-kisah dari Buntet Pesantren, (Cirebon: Kalam 
Komunikatif dan Islam: 2012 ).hlm.44. 

7'Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret Dari Cirebon, hlm.320. 

7?H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara, hlm.55. 

73Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya, hm.322. 
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Setelah KH.Abas meninggal, kepemimpinan pesantren dipercayakan 
kepada puternya KH. Mustahdi Abas (1946-1975). Pada masa kepemimpinan Kiai 
Mustahdi Pesantren Buntet mulai giat mengembangkan pendidikan, termasuk 
sekolah-sekolah formal sebagai sarana mencerdaskan generasi bangsa. Dengan 
dibantu adiknya yaitu KH. Mustamid Abas Pesantren Buntet pada masa KH. 
Mustahdi terlihat maju dengan sarana dan pra sarana yang cukup baik sebagai 
faktor pendukungnya." 

Setelah wafatnya Kiai Mustamid Abas, Kepemimpinan pesantren 
dipasrahkan kepada adik Kiai Mustamid seayah berbeda ibu yaitu KH. Abdullah 
Abas.'? Ia memimpin Pesantren Buntet sejak tahun 1989 sampai dengan tahun 
2006. Sebenarnya sebalum KH Abdullah Abas yang berhak memimpin Pesantren 
Buntet secara nasab adalah H. Abas Shobih putera Kiai Mustahdi Abas, tetapi saat 
itu H.Abas Sobih masih terlalu muda dan belum layak menyandang sebagai 
sesepuh.'S Seperti yang dikatakan KH. Fuad Hasyim ketika Kiai Mustamid Abas 
meninggal pada tahun 1988, H. Abas Shobih salah satu putera K.H. Mustahdi 
yang seharusnya berhak melanjutkan kepemimpinan pesantren, namun karena ia 
masih telalu muda maka pada suatu konsensus diantara ''Sohibul Wilayah 
akhirnya tercapai kesepakatan menunjuk K.H Abdullah Abas sebagai sesepuh.” 

KH. Abdullah Abas memimpin Pesantren Buntet sejak tahun 1989 sampai 
tahun 2006.”” Ia termasuk ulama yang menjadi rujukan umat Islam Indonesia, di 
saat krisis era reformasi pada tahun 1998 perannya begitu terlihat, beberapa elite 
politik sering sowan kepadanya untuk meminta petunjuk dalam menentukan sikap 
menyangkut masa depan bangsa. Ia bersama Kiai Abdullah Fagih langitan sering 


disebut dengan Kiai Khos.'' 


"4H. Ahmad Zaini Hasan: Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm.97. 

75H. Ahmad Zaini Hasan : Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm. 146. 

78Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya, h1m.331. 

"Oleh Muahaimin AG, Istilah Sohibul Wilayah diartikan sebagai kiai-kiai sebagai turunan 
dekat pendiri Pesantren Buntet. Kiai-kiai ini punya hak suara untuk menentukan siapa yang berhak 
menjadi pemimpin Pesantren Buntet selanjutnya. 

7Mluhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret Dari Cirebon, hlm.310. 

H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara, hlm.135. 

SOh ttp://www.tempo.co/read/news/2004/03/22/05540895/Taufig-Kiemas-Kunjungi-Pondok- 
Buntet diakses pada tanggal 5 mei 2015. Pk1.20.00 WIB. 
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Kiai Abdullah Abas sejak usia muda sampai jelang wafat banyak 
memberikan sumbangan pemikiran dan tenaga dalam membangun bangsa ini. 
Prinsip tersebut memang sudah terpatri dalam dirinya, ia termasuk ulama yang 
ikut meletakan dasar-dasar kemerdekaan, beberapa kali Kiai Abdullah Abas ikut 
mengangkat senjata dalam berbagai pertempuran melawan penjajah Belanda.'! 

Saat ayahnya Kiai Abas bertempur di Surabaya pada 10 November 1945. 
Kiai Abdullah Abas turut berangkat dan menyatu dengan arek-arek Surabaya 
bertempur melawan Penjajah.” Ia bertempur di Sidoarjo bersama Mayjen 
Sungkono. Dalam kesempatan yang lain Kiai Abdullah Abas dan pasukan 
Hisbullah sering kali diminta membantu pasukan lain seperti di Tanjung Priuk, 
Cikampek, Menengteng (Kuningan), dan pernah juga berhasil menyerang pabrik 
gula Sindang Laut. Kiai Abdullah Abas dalam pasukan Hisbullah menjadi Kepala 
Staf Batalyon Hizbullah. ia menjadi anggota Batalyon 315/Resimen I/Teritorial 
Siliwangi dengan pangkat Letnan Muda." 

Dalam kehidupan rumah tanggahnya Kiai Abdullah Abas dua kali 
menikah. Pertama dengan Nyi Hj. Aisyah dan yang kedua dengan Nyai Hj. 
Zaenab putri KH.Jawahir Dahlan. Kiai Abdullah Abas wafat tanggal 14 Agustus 
2007," dari pernikahannya dengan Hj. Aisyah ia tidak mempunyai keturunan, 
sedangkan pernikahannya dengan Nyai Hj. Zaenab, Kiai Abdullah Abas 


dikaruniai sepuluh putra, yaitu : 


1. Ani Yuliani 6. Mustahdi 

2. Ayip Abbas 7. Muhammad 

3. Asiah 8. Yusuf 

4. Ismatul Maula 9. Neneng Mar'atussholiha 
5. Laela 10. Abdul Jamil. 


SIH, Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm.310. 

827ainul Milal Bizawie. Laskar Ulama-Santri dan Resolusi Jihad, Garda depan 
Meneegakkan Indonesia (1945-1949), (Tanggerang: Compass Indonesiatama, 2014) hlm.225. 

83H, Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm.226. 

8IH. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara h1m.135. 

85Wawancara dengan KH.Ade Nasichul Umam (Pengasuh Pon-Pes Al-Andalucia Buntet 
Pesantren). Tanggal. 24 Februari 2015 WIB. 
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E. Hubungan Keraton Kanoman dengan Pesantren Buntet 

Cikal bakal kemunculan pesantren di Cirebon lahir dari tradisi 
membangun peguron (tempat belajar agama Islam) oleh para penguasa Cirebon. 
Pangeran Cakrabuwana dan Sunan Gunung Jati sebelum membagun Keraton 
Pakungwati pun terlebih dahulu membangun pusat keagamaan di perkampungan 
Amparan Jati di tahun 1477.88 Pada tahun 1706 Pangeran Raja Keprabon juga 
membangun Peguron Kacerbonan sebagai sarana belajar agama anak-anak 
dilingkungan keraton. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan yang erat antara 
keraton dan peguron (bakal pesantren) di Cirebon karena keduanya berasal dari 
akar sejarah yang sama.” 

Pasca Perang Diponegoro (tahun 1750-1850) merupakan masa 
kebangkitan pesantren-pesantren di Jawa.'8 Hal ini dikarenakan para ulama yang 
menjabat sebagai penasehat raja memilih pergi dari istana karena tidak puas 
dengan dominasi penjajah yang ikut mengatur urusan pemerintahan raja-raja di 
Jawa. Hijrahnya para ulama dari istana ini kemudian berdampak dengan 
kemunculan pesantren-pesantren di pulau Jawa dan Madura.” 

Pesantren-pesantren di Cirebon sebagian besar mempunyai hubungan yang 
erat dengan keraton, baik secara kekeluargaan, persentuhan dakwah dan 
perjuangannya. Seperti Pesantren Babakan yang didirikan Kiai Ali (1802), 
menurut cerita masyarkat sekitar Kiai Ali adalah Pangeran Alimudin (Sultan 
Kanoman) yang pergi dari istana. Begitu pula Pesantren Buntet didirikan oleh 
Mbah Mugayyim yang merupakan Kiai Penghulu di Keraton Kanoman pada masa 


Sultan Khaerudin 1.” 


S6A Sobana Hardjasaputra, dkk, Cirebon dalam Lima Zaman (Abad ke-15 hingga 
pertengahan Abad ke-20 ), hlm.53. 

$'Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, hlm. 
Ibid. hlm.80. 

88 Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, hlm.82. 

89Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, hlm.75. 

207 amzami Amin, Baban Kana Pondok Pesantren Babakan Ciwaringin dalam Kancah 


Sejarah untuk Melacak Perang Nasional Kedongdong, (Bandung: Pustaka Aura Semesta), hlm.75. 
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Gambar 8. KH.Abas dan Putranya KH.Abdullah Abas 
(Keturunan ke 4 dan ke-5 Mbah Mugayyim) 


Hubungan Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet setidaknya bisa dilihat 
dari tiga latar belakang sejarah. Pertama pendiri Pesantren Buntet dan beberapa 
penerusnya pernah menjadi Penghulu Keraton Kanoman. Kedua Pendiri Pesantren 
Buntet Mbah Mugayyim dan Kiai Muta'ad adalah keturunan Sunan Gunung Jati 
pendiri Keraton Cirebon. Dan ketiga, Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet 
merupakan pusat penyebaran tarekat Syatariyah.”' 

Dari tiga latar belakang sejarah hubungan Keraton Kanoman dan 


Pesantren Buntet tersebut, bisa dijelaskan sebagai berikut : 


a. Mbah Muggayim dan Keturunannya sebagai Kiai Penghulu Keraton 
Kanoman 


Salah satu taktik Belanda dalam melanggengkan imperialisnya bukan 
hanya dengan menggunakan kekuatan militer, tetapi juga dengan upaya 
pendekatan agama.”? Salah satunya adalah merekrut para ulama untuk menjadi 
penghulu keraton sebagai pengatur kebijakan sosio-religius masyarakat, meski 


sebenarnya fungsi ulama di Kerajaan Nusantara dengan istilah Dewan 


?'Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret Dari Cirebon, hlm.339. 
“Ibnu Ooyim Ismail,MS, Kiai Penghulu Jawa Peranannya di Masa Kolonial, (Jakarta 
:Gema Insani Pres, 1997) hlm.19. 
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Parampara? (Penasehat Tinggi Kerajaan) sudah ada jauh sebelum datangnya 
penjajah Berlanda.”" 

Sir James Lancaster (perwakilan inggris) mencatat di Kerajaan Aceh, 
penghulu kerajaan masyhur menggunakan istilah Syaikhul Islam. Diperkiraan 
pada tahun 1602 Hamzah Fansuri yang menduduki jabatan ini. Kerajaan 
Demak pun menggunkan Kadi atau penghulu di dalam Istana, tercatat pada 
awal kekuasaan Raden Patah Sunan Bonang pernah berperan sebagai Kiai 
Penghulu Kesultanan Demak di tahun 1490, ketika Pangeran Sabrang Lor 
berkuasa Rahmatullah yang menempati posisi ini ditahun 1521. Sampai 
kemudian Sunan Kudus menggantikannya. Sedangkan di Banten Kiai 
Penghulu Mashur dengan nama Pakih Najmudin.” Di tahun 1680 Kesultnan 
Banten memiliki Syekh Yusuf Al-Makasari sebagai mufti di era Sultan Ageng 
Tirtayasa.” 

Di Cirebon, Keraton Kanoman semenjak berdirinya merupakan 
bentukan Belanda, maka tak heran jika Belandalah yang mengendalikan segala 
tatanan pemerintahannya, termasuk didalamnya mengatur tata hukum peradilan 
agama.” Tujuan Belanda bukan untuk kemaslahatan masyarakat Cirebon, 
tetapi karena Belanda tahu persis munculnya pemberontakan lahir dari para 
ulama, sehingga ulama diposisikan dalam birokrasi keraton dengan harapan 
tidak ada pembangkangan dari masyarakat.” 

Mbah Mugayyim yang pada saat itu menjadi Penghulu Keraton 
Kanoman cukup sulit mengimbangi situasi politik keraton. Ia harus memilih 
dua arah, yaitu tetap mendampingi sultan dengan konsekwensi bekerja sama 


dengan Belanda atau harus rela meninggalkan keraton sebagai wujud 


8RA Hoesein Djajadiningrat mengemukakan bahwa raja-raja dan keluarganya (orang- 


orang bangsawan) biasa mendatangkan kiai atau ulama sebagai guru atau penasehat agama. 
Menurut sejarah Banten, Kiai Dukuh atau Pangeran Kasunyatan adalah guru dari Maulana Yusuf, 
dan Syeh Ageng Sela adala guru Jaka Tingkir. 


“Ibnu Goyim Ismail,MS, Kiai Penghulu Jawa, hlm.20. 
”5Jajat Burhanudin, Ulama dan Kekuasaan: Pergumulan Elit Muslim dalam Sejarah 


Indonesia, (Jakarta: Mizan Pubilka,2012), hlm. 42. 


?6Abu Hamid. Syekh Yusuf: Seorang Sufi dan Pejuang, Jakarta (Yayasan obor Indonesi 


1994 ), hlm.95. 


Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, hlm.75. 
?Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, hlm.61. 
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perlawanan. Pada akhirnya dipertengahan abad 18 tepatnya tahun 1770 ia 
memilih meninggalkan Keraton Kanoman menuju ke arah timur selatan 
Cirebon.” 

Beberapa surat Mbah Mugayyim yang disimpan oleh Pangeran Haji 
Mulyono Natadiningrat (Sultan Keraton Kacerbonan) menjadi bukti fisik 
bahwa Mbah Mugayyim adalah penasehat rohani sekaligus sebagai penghulu 
Keraton kanoman pada masa Sultan Khaerudin, berikut kutipan surat-surat 
Mbah Mugayyim : 

Kutipan pertama, surat Mbah Mugayyim untuk Sultan Kanoman. 

Nama: Kiai Mugayyim, Hatur sembah hamba Mugayyim, kepada Gusti 
Raja Kanoman. Kiranya tuan sudi untuk membaca surat dari hamba, yang 
berisi beberapa masalah agama yang perlu dipecahkan. '” 

Kutipan kedua, kitab fikih yang ditulis Mbah Mugayyim, peninggalan 
Kesultanan Kacerbonan, adalah sebagai berikut: 

Inilah kitab fikih untuk Raja Kanoman, ditulis oleh Kiai Mugayyim, surat 
ini dibawa oleh seseorang yang bernama Abdurahman. 

Yang memiliki kitab ini adalah Pangeran Raja Kanoman Sultan 
Muhammad Khaerudin.' 

Inilah niat ingin mati syahid. 

Nawaytu ala mauti syahidin lillahi ta'ala? 

Kutipan ketiga, surat Mba Mugayyim untuk Pangeran Kacerbonan yang 
sedang menyepi di Sunyaragi, berisi seperti dibawah ini : 

Kehadapan: 

Yang mulia Kanjeng Sultan Kacerbonan 

Yang sedang berkhalwat di Taman Sunyaragi 


Mudah-mudahan Allah Ta'ala memberi kesehatan pada tuan 


?H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 


Buntet dan Bela Negara, hlm.19. 


100Terjemahan bebas dikutip dari naskah surat-surat Mbah Mugayyim untuk Sultan 


Kanoman. Tuslisan surat tersebut ditulis menggunakan huruf pegon (Jawa-Arab), (Lihat: 
Lampiran). 


101Terjemahan bebas dikutip dari naskah surat-surat Mbah Mugayyim untuk Sultan 


Kanoman. 


122PDikutip dari naskah surat-surat Mbah Mugayyim untuk Sultan Kanoman. 
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Harapan kami kepada tuan. 
Mudah-mudahan tuan ditetapkan Iman, Islam 
Dan selalu mendapatkan keberkahan Allah 
Dan rahmat dan keutamaan serta kenikmatan 
Bagi tuan di dunia dan akhirat '8 

Dari tiga kutipan tulisan Mbah Mugayyim tersebut memberi jawaban 
bahwa Mbah Mugayyim adalah seorang Kiai Penghulu sekaligus penasehat 
rohani Keraton Kanoman. Selain sebagai kiai penghulu Mbah Mugayyim juga 
sering andil ketika keraton dalam masalah, terutama konflik yang ditimbulkan 
oleh Belanda. Seperti terlihat pada kutipan surat ketiga diatas yang berisi 
motivasi Mbah Mugayyim kepada Pangeran Kacerbnan yang terusir dari 


Keraton Kanoman kemudian bertapa di Taman Sunyaragi untuk membersihkan 


jiwa! 
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Gambar 9. Surat-surat Mbah Mugayyim untuk Sultan Kanoman IV 


Peran Mbah Mugayyim sebagai Kiai Penghulu Keraton kemudian 
diteruskan oleh anak keturunannya. Kiyai Kriyan tercatat menjadi penghulu di 
Keraton Kanoman pada masa Sultan Konoman VI atau pangeran Komarudin 


(1812-1885), Kiai Said'” menantu Kiai Muta'ad pada akhir abad 17 juga 


103H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara, hlm.1'79. 

104H, Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm. 180. 

105Kiai Said adalah pendiri Pesantren Gedongan, ia adalah menantu Kiai Muta'ad 
(Pesantren Buntet) karena menikahi putrinya yaitu Nyai. Maemunah. Wawancara dengan KH. 
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pernah menjadi penghulu keraton, Kiai Amin Siraj (Cucu Kiai Said) 
menceritakan bahwa Mbahnya pernah menjadi penghulu Keraton Kanoman. 
Ketika Kiai Said menjadi penghulu di Keraton Kanoman ia diberhentikan dari 
jabatannya karena politisasi pihak Belanda, ia dianggap bersalah ketika 
menentukan awal bulan Ramadhan.'" Juga seperti yang dituturkan Kiai Kodir, 
bahwa Raden Juned (warga Tuk, Sindang Laut), adalah salah satu keturunan 
Mbah Mugayyim yang pernah menjadi Penghulu Keraton di akhir abad 19 


menjelang abad 20.!” 


b. Pendiri Pesantren Buntet sebagai Keturunan Sunan Gunung Jati. 

Hubungan antara Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet yang paling 
terlihat adalah dari garis keturunan. H.A. Hasan Zaini dalam buku Perlawanan 
dari Tanah Pengasingan menjelaskan bahwa Mbah Mugayyim adalah putra 
KH. Abdul Hadi cucu dari Pangeran Kesultanan Cirebon, dan Kiai Muta'ad 
(cucu menantu Mbah Mugayyim) adalah keturunan ke 17 Sunan Gunung Jati 
dari jalur Pangeran Sutajaya atau Pangeran Seda Ing Gebang.'" 

Dalam beberapa catatan H.Hasan Zaini, tertulis silsilah Mbah Mugayyim 
dari jalur Ibu berasal dari daerah Kerangkeng Indramayu, putri Lebe Mangku 
yang dipinang oleh salah satu Pangeran Kesultanan Cirebon. Meskipun 
keterangan ini belum bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya tetapi fakta 
bahwa Mbah Mugayyim dan ayahnya Kiai Abdul Hadi dibesarkan dalam 
lingkungan Keraton Cirebon mengindikasikan bahwa Mbah Mugayyim adalah 
keturunan Sultan-Sultan Cirebon.'” 

Muhaimin AG, dalam bukunya Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret 


dari Cirebon, menyebutkan silsilah Kiai Muta'ad dalam catatan kaki bukunya 


Amin Siradj (Pengasuh Pondok Pesntren Gedongan), kamis, tanggal 10 April 2014. Pkl. 20.00 


WIB.) 


106Wawancara pribadi dengan KH. Amin Siradj (Pengasuh Pondok Pesntren Gedongan), 


kamis, tanggal 10 April 2014. Pkl. 20.00 WIB.. 


10'Wawancara dengan Kiai Kodir, salah satu keturunan Mbah Mugayyim, tinggal di Desa 


Tuk Sindang Laut, pada tanggal 02 Mei 2015, Pkl.11.00 WIB. 


108H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 


Buntet dan Bela Negara, hlm.31. 


109H, Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm.19. 
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adalah sebagai berikut: Kiai Muta'ad putri Kiai Raden Muridn bin Raden 
Muhammad Nuruddin bin Raden Panjul bin Raden Bagus bin Pangeran 
Sutajaya (Pangeran Seda Ing Gebang/Sultan Matangaji) bin Dalem Anom 
(Sultan Senapati) bin Dalem Kebon ing Gebang bin Pangeran Sutajaya kang 
Seda ing Grogol bin Pangeran Sutajaya kang Seda Ing Tambak bin 
Panembahan Ratu (P.Girilaya) bin Pangeran Dipati bin Pangeran Pasarean bin 
Syarif Hidayatillah (Sunan Gunung Jati). 

Dari Kiai Muta'ad ini menurunkan banyak keturunan yang tentu saja garis 
keturunannya sampai pada Sunan Gunung Jati. Kiai Ade Nasikhul Umam salah 
satu putri kiai Pesantren Buntet menyatakan, dulu setiap anak-anak kiai 
Pesantren Buntet mempunyai nama lain yang diberikan dari Keraton Kanoman 
tetapi sekarang sudah tidak lagi! Menanggapi permasalahan ini Kiai 
Abdullah Abas mengatakan bahwa ayahnya Kiai Abas dan kakeknya Kiai 
Abdul jamil melarang menggunakan gelar dari keraton semacam Raden, Elang 
atau Ratu kepada siapapun keturunan pendiri Pesantren Buntet.''? Hal ini 
menunjukkan ketidak pedulian mereka terhadap gelar dan status sosial, dan 
juga patut diduga ini adalah bentuk resistensi Pesantren Buntet terhadap 


keraton yang telah menjadi kaki tangan Belanda.' 


c. Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet Sebagai Pusat Penyebaran 

Tarekat Syatariyah. 

Tarekat Syatariyah di Nusantara diperkenalkan oleh Abdurrauf Al singkeli 
seorang ulama asal Aceh. Sanad tarekat Syatariyahnya ia dapatkan setelah 
belajar di Mekkah selama 19 tahun kepada Syeikh Ahmad Al-Ousyaisi, ulama 
besar Mekah. Pada tahun 1661 Syekh Abdurrauf pulang ke Aceh dan 
menyebarkan tarekat Syatariyah sebagai bagian upaya Islamisasi di Nusantara, 


menjelang abad 18 berkat Syekh Abdurauf Al-singkel, tarekat Syatariyah 


10Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon, hlm.314. 

H!Wawancara dengan KH. Ade Nasikhul Umam (Pengasuh Pon-Pes Al-Andalucia, Buntet 
Pesantren) tanggal 24 Februari 2015 Pkl. 21.00 WIB. 

12Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon, hlm.315. 

13 Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya... hlm.316. 
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berkembang dengan pesat ke seluruh Nusantara, mulai dari Pulau Sumatra 
sampai Jawa. 

Dainamika tarekat Syatariyah di Jawa kemudian berkembang sampai ke 
Cirebon. Tokoh tarekat Syatariyah muncul dari dua tradisi, yaitu tradisi 
keraton dan tradisi pesantren. Di keraton, Sunan Gunung Jati merupakan tokoh 
pertama penganut tarekat Syatariyah, meskipun tidak ada jejak rekam 
mengenai penyebaran tarekat Syatariyah yang dilakukan oleh Sunan Gunung 
Jati. Martin Van Bruinnesen dalam buku Pesantren, Kitab Kuning dan Tarekat 
menjelaskan bahwa Sunan Gunung Jati adalah penganut tarekat Syadzaliyah, 
Syatariyah dan Nagsyanbandiyah, yang sanadnya ia dapatkan dari Ibnu 
Athaillah Al-Iskandari Asyadzaly.!? Setelah periode Sunan Gunung Jati, 
terdapat Syekh Muhyi Pamijahan, ia mursyid tarekat Syatariyah pada generasi 
pertama di Jawa bagian Barat. Ijazah tarekat Syatariyah ia dapatkan langsung 
dari Syekh Abbdurrauf Al-singkeli.''$ 

Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet adalah dua lembaga penyebar 
tarekat Syatariyah. Kiai Muhammad Arjain dan Pangeran Jatmaningrat diduga 
merupakan dua tokoh yang mengembangkan tarekat Syatariyah di Keraton 
Kanoman, Kesepuhan dan Kacerbonan dari jalur Syekh Muhyi Pamijahan.'' 
Dalam kitab Dadalan Tarekat Syatariyah Petarekan Ratu Raja Fatimah 
Keraton Kanoman Cirebon dijelaskan tarekat Syatariyah dibawa oleh Kiyai 
Muhammad Sholeh yang mengajarkan tarekat Syatariyah kepada Kiai Arjain, 
dalam kitab tersebut menjelaskan silsilah tarekat Syatariyah dari mulai Kiai 
Muhammad Sholeh yang belajar kepada Kiai Hasanudin Safarwandi 
(Kampung Safarwandi, Pamijahan), Kiai Hasanudin belajar Kepada Kiai 


Abdullah Safarwandi yang merupakan murid Syekh Muhyi Pamijahan.''$ 


14Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Jakarta: Gading 


Publising : 2012 Ctk I) hlm. 237. 

15Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, hlm. 279. 
'16Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, hlm.263. 
117'Mahrus El-Mawa, Jurnal, Melting Pot Islam Nusantara Melalui Tarekat: Studi Kasus 
Tarekat Syatariyah di Cirebon. Hlm.4. 
M8Wawancara dengan Patih Khadiran (Patih Keraton Kanoman) pada tanggal 25 Februari 
2015. Pkl 14.00 WIB. 
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Sedangkan silsilah tarekat Syatariyah di Pesantren Buntet diyakini dibawa 
oleh Kiai Anwarudin Kriyan. Muhaimin Ag menjelaskan dalam bukunya, jalur 
tareka Syatariyah Pesantren Buntet adalah dari Kiai Asy'ari Kali Wungu Jawa 
Tengah.H? Kiai Anwarudin Kriyan mengembangkan tarekat Syatariyah di 
lingkungan pesantren-pesantren di Cirebon, diantaranya Pesantren Buntet, 
Pesantren Bale Rante dan Pesantren Benda Kerep.'? 
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Gambar 10. Naskah Silsilah Tarekat Syatariyah 


Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet memang dalam silsilah tarekat 
Syatariyah dari jalur yang berbeda, tetapi patut diduga kesamaan tarekat ini 
mengindikasikan ada satu tokoh penyebar tarekat Syatariyah dari jalur silsilah 
yang sama. Seperti yang terdapat dalam beberapa naskah yang mencatat Mbah 
Mugayyim pernah belajar tarekat kepada Syekh Muhyi Pamijahan tetapi ia 


tidak menyebarkannya secara terbuka.'?! Hal ini memungkinkan silsilah tarekat 


19Palam beberapa naskah PNRI yang dikaji oleh Mahrus El-Mawa dan kawan-kawan, 
menjelaskan bahwa Kiai Mugayyim termasuk dalam mursyid Tarekat Syatariyah, tetapi kemudian 
dimana dia mengembangkannya, belum ada data yang ditemukan. 

120Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret Cirebon, hlm. 340. 
Keterangan tentang tarekat Syatariyah juga diperkuat melalui wawancara dengan salah satu 
Mugaddam Tarekat Syatariyah di Pesantren Buntet, yaitu KH.Ade Nasichul Umam. Wawancara 
pada tanggal 24 Februari 2015 Pkl. 21.00 WIB. 

121Silsilah Tarekat Syatariyah bisa dilihat pada buku: T. Christomy,Signs of the Wali: 
Narratives at The Sacred Sites in Pamijahan, West Java (Australia: ANU Press, 2008), hlm. 99- 
104: Oman Fathurrahman, Tarekat Syattariyah di Minangkabau Teks dan Konteks (Jakarta: 


Prenada, 2008), hlm. lampiran 2-6. 
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Syatariyah yang ada di Pesantren Buntet memiliki jalur yang sama seperti di 
Keraton Kanoman.'?? 
Dalam beberapa catatan naskah yang telah dikaji secara filologi oleh para 


ahli silsilah tarekat Syatariyah di Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet akan 


Silsilah Tarekat Syatariyah 
Keraton Kanoman 
Rasulullah Saw 
Ali bin Abi Thalib 
Husein bin Ali 
Zainal Abidin 
Muhammad Bakir 
Ja'far Al Siddik 
Sultan Arifin Abi Yazid Abutami 
Muhammad Maghrib 
Arabi Yazid Al-Isygi 
Abu Mugafir Maulana Ihram Tusi 
Abi Hasan Hargani 
Hadagili Madri Al-Nahrini 
Muhammad Asyig 
Muhammad Arif 
Hidayat Allah Sarmusun 
Hasur 
Wajih Al-Din 
Kiyai Moh.Arjaen 


122 Mahrus El-Mawa, Makalah, Melting Pot Islam Nusantara Melalui Tarekat: Studi Kasus 


Tarekat Syatariyah di Cirebon..hlm.6. 


Silsilah Tarekat Syatariyah 
Pesantren Buntet 
Nabi Muhammad 
Ali bin Abi Thalib 

Husein 
Zain al-Abidin 
al-Bakir 
Ja'far Shidig 
Abi Yazid Al-Bustami 
Muhamad Maghribi 
Abi Yazid Al-Ashag 
Al-Mudhaffar Turki at-Tusi 
Hasan Khirkani 
Muhammad Asyig 
Arif 
Abdillah Syattari 
Oadhi Syattari 
Hidayatillah Sarmat 
Hudari 
Al-Ghawth 
Sibghatillah 


Sibghat Allah bin Sayid 
Ruhullah 
Sayyid Abi Muwahid 
Abdullah Ahmad bin Abbas 


Syekh Ahmad bin 
Muhammad A.Ousyasi 


Syekh Abd.Rauf bin Ali Al- 
Fansury 
Syekh Muhyi Safarwandy 
Abdullah Safarwandi 
Kiyai Hasanudin 


Kiai Muhammad Soleh 


Y 


Keraton Kanoman'2 


Ahmad Syanani 
Ahmad Ohasayasi 
Malla Ibrahim Al-Mu'alla 
Thahir 
Ibrahim 
Thahir Madani 
Muhammad Sayyid Madani 
Kiai Asya'ari 
Muhammad Anwarudin 


Kriyan 


| 


Pesantren Buntet' 


Adapun silsilah tarekat Syatariyah Mbah Mugayyim bisa ditemukan dalam 


naskah Kyai Mas Arifin di Tuk, (Talun-Sumber).!? Ia menerima ijazah tarekat 
Syatariyah ketika tinggal di Talun, Sumber, daerah sekitar kota Cirebon, 
kemudian ia berikan kepada Kyai Mas Arifin. Dalam naskah tersebut tersusun 


silsilah tarekat Syatariyah Mbah Mugayyim sebagai berikut : 


Silsilah Tarekat Syatariyah 
Mbah Mugayyim 


Rasulullah saw. 
Ali kang putra Abi Thalib ra. 
12Mahrus El-Mawa, Jurnal, Melting Pot Islam Nusantara Melalui Tarekat: Studi Kasus 
Tarekat Syatariyah di Cirebon. Hlm.6. 
129Muhaimin Ag, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon, hlm. 340. 


125Palam koleksi naskah Opan Safari di Kedawung Cirebon, terdapat catatan bahwa Mbah 
Mugayyim termasuk penyebar Tarekat Syatariyah di Cirebon. 
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Husain al-Syahid 
Zain al-Abidin 
Muhammad Bagir 
Ja'far al-Sidig 
Sultan Arifin Abi Yazid al-Bustami 
Syaikh Muhammad Magrib 
Abu Mudilfar Maulana Rumi Tusai 
Abi Hasani al-Hargani 
Huda Agli Mawar al-Nahari Sayyid Muhammad 
Asyig Syaikh Abd Allah al Syatari 
Hidayatu Sarmasani 


Syaikh Haji Husuri 


Syaikh Muhammad Gaus kang putra Hatir al-Din 
Sayyid Wajh al-Dini kang putra bangsa Uluwiri 


Sigat Allah kang putra Sayyid Rauh Allah 


Sayidina Abi Mawahib Abd Allah Ahmad kang putra 
Ali kang bangsa Abbas ing Syanawi negarane 


Syaikh Ahmad kang putra Muhammad ing Madinah 
negarane kang masyhur kelawan Syaikh Ahmad ing 
Ousasi 


Syaikh Abd al-Ra“uf kang putra Ali kang bangsa Syaih 
Fansuri ing Singkil negarane 


Syaikh Haji al-Muhyi ing Karang negarane ing 
Safarwadi Pedukuhane Kiyahi 


Pengulu ing Batang negarane kiyahi Talabuddin arane 


Kiyahi Mugayyim ing Syarbon negarane ing 
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Sampiran Pedukuhane 
Kiyahi Mas Arifin Syirbon negarane Atuk Pedukuhane 


Kiyahi Haji Syargawi Majalengka negarane Babakan 
Pedukuhane 


Kiyahi Bulgiyah Syirbon negarane Sidapurna 
Pedukuhane.!?5 


F. Pesantren Buntet Sebagai Basis Perjuangan 

Pesantren Buntet termasuk pesantren tertua di Cirebon, keterlibatan 
Pesantren Buntet dalam melakukan perlawanan teradap penjajah sudah dimulai 
sejak berdirinya pesantren ini. Resistensi terhadap penjajah sudah ditunjukan oleh 
pendirinya (Mbah Mugayyim) semenjak ia menjadi penghulu di Keraton 
Kanoman. Semangat seperti ini kemudian ia wariskan kepada anak cucunya, 
sehingga berkat perjuangannya, Pesantren Buntet secara terus menerus dapat 
melahirkan generasi yang berjiwa Islam yang kuat dan memiliki nilai kebangsaan 
yang kokoh.'2 

Sejak tahun 1785 Pesantren Buntet terus mengobarkan semangat 
menentang penjajah. Keteguhan sikap pendirinya kemudian diwariskan oleh 
anak keturunannya, terhitung sejak berdiri sampai pada periode akhir masa 
pergerakan kemerdekaan Pesantren Buntet selalu memberi sumbangan yang besar 
terhadap bangsa ini. Dari masa pendudukan Belanda kemudian jepang dan juga 
pemberontakan yang dalangi oleh pihak sendiri, seperti DI/TII dan PKI, 
Pesantren Buntet terbukti tetap setia terhadap kedaulatan Negara Kesatuan 


Republik Indonesia.!?8 


a. Masa Pendudukan Belanda 
Kepergian Mbah Mugayim dari Keraton Kanoman membuat Belanda 


terus waspada. Belanda terus menspionase dan mencari informasi keberadaan 


126Mahrus El-Mawa, Jurnal. Melting Pot Islam Nusantara Melalui Tarekat: Studi Kasus 
Tarekat Syatariyah di Cirebon. hlm.3. 

17Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret Cirebon, hlm hlm.320. 

128Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya...., hlm.312. 
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Mbah Mugayyim. Hal ini dilakukan karena Belanda tahu persis sosok Mbah 
Mugayyim yang karismatik dan anti penjajah bisa mempengaruhi masyarakat 
untuk membenci Belanda, dan jika ini dibiarkan akan banyak bermunculan 
pemberontakan-pemberontakan.'” 

Usaha keras Belanda akhirnya membuahkan hasil, melalui mata- 
matanya Belanda berhasil mengetahui keberadaan Mbah Mugayyim. Ia sedang 
mendirikan pesantren di suatu daerah sebelah tenggara Cirebon, kurang lebih 7 
km dari titik pusat kota Cirebon. Setelah mengetahui keberadaan Mbah 
Mugayyim Belanda segera mengirim pasukan untuk menangkap dan 
membakar pesantrennya, tetapi berkat informasi dari Kiai Ardisela sahabatnya, 
Mbah Mugayyim selamat melarikan diri ke Pesawahan (daerah sebelah selatan 
Pesantren Buntet). 0 

Di masa pergerakaan Pesantren Buntet begitu pro aktif dalam upaya 
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Setelah dikumandangkannya 
proklamasi oleh Soekarno dan Hatta bukan berarti selesainya perjuangan, 
justru ini adalah masa yang paling berat dirasakan oleh bangsa Indonesia. 
Hengkangnya Jepang dari tanah air mengundang Belanda dan sekutunya 
kembali ingin menguasai Indonesia. Belanda tidak mengakui kedaulatan 
Indonesia, dan pada awal bulan oktober 1945 Belanda dan Sekutu menurunkan 
pasukan di pulau Jawa untuk melakukan agresi militer yang kedua. Rakyat 
Indonesia tidak tinggal diam, Bung Tomo atas restu dari para kiai 
mengobarkan semangat arek-arek Surabaya, sementara seluruh kiai dan guru- 
guru agama di Pesantren Buntet ikut bergabung dalam pasukan Hizbullah. 
Dibawah komando KH Hasyim Anwar dan KH.Abdullah Abas (putri Kiai 
Abas), praktis Pesantren Buntet pun menjadi basis pertahanan Laskar 
Hizbullah! 

Pada tanggal 1 maret 1946 diresmikan markas Batalyon Hisbullah 
sebagai Batlyon II, Resimen II dan Devisi Syarif Hidayatillah, berkedudukan di 


129H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara,, hlm.23. 

30H, Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm.23. 

31Munib Rowandi Asmal Hadi, Kisah-Kisah dari Buntet Pesantren, hlm.48. 
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Mundu Pesisir Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon. Untuk 
menghadapi Agresi Belanda Laskar Hizbullah yang dipimpin oleh KH.Hasyim 
Anwar bergabung dengan pasukan TRI (Tentara Republik Indonesia) dari 
kesatuan Batalyon I Devisi II Sunan Gunung Jati yang dipimpin oleh Kapten 


D. Mahmud Pasya dan membentuk daerah pertahanan. '?? 


b. Masa Pendudukan Jepang 

Masa pendudukan Jepang adalah masa yang lebih sulit, kekejaman 
Jepang melabihi Belanda. Dalam masa pailit ini Pesantren Buntet melalui KH. 
Abas membuka dapur umum dirumahnya, setiap hari penuh dengan penduduk 
dan masyarakat mengantri membawa wadah, (piring yang terbuat dari tanah 
liat atau dari seng), untuk mendapatkan makanan." 

Pendudukan Jepang di Indonesia memang tidak lama hanya dua 
setengah tahun, meski demikian Jepang cukup membuat bangsa Indonesia 
sangat miskin dan menderita. Kemiskinan tersebut disebabkan Jepang 
menerapkan kebijakan yang sangat merugikan rakyat Indonesia, seperti sistem 
kerja paksa (Romusha), penjarahan hasil bumi dan pembebanan pajak yang 
terlalu berat. Hal ini membuat rakyat Indonesia sampai pada titik penderitaan 
yaitu terjadi kelaparan dimana-mana." 

Pada akhir tahun 1943 Jepang menghadapi perang Asia Raya. Dalam 
perang tersebut Jepang tersdesak dan hampir kalah, sehingga mereka 
memerlukan banyak tentara untuk berperang, Jepang pun merekrut pemuda- 
pemuda Indonesia untuk menjadi tentara Jepang. Pada tanggal 3 Oktober 1943 
Jepang membentuk PETA (Pasukan Pembela Tanah Air), di Pesantren Buntet 
para ulama dan guru-guru agama diangkat menjadi Daidanco (Komandan 


Batlyon) dan anggota PETA.' 


132H, Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasinga: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara, hlm. 101. 

33H, Ahmad Zaini Hasan: Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm.89. 

84Wawancara dengan KH.Ahmad Rifgi Chawwas (Pengasuh Pon-Pes Darussalam Buntet 
Pesantren) Tanggal 30 Maret 2015 pukul 22.00 WIB. 

35Munib Rowandi Asmal Hadi, Kisah-Kisah dari Buntet Pesantren, hlm.57. 
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Ketika bangsa Indonesia sudah menegetahui niat busuk Jepang, para 
pemuda yang ikut barisan PETA memanfaatkan keahlian militer bekal dari 
Jepang untuk mengadakan perlawanan. di Pesantren Buntet Kiai Abas dan Kiai 
Anas membentuk pasukan dengan nama Asybal dan Athfal, pasukan Asybal 
mempunyai arti singa kecil, pasukan ini terdiri dari anak muda yang berusia 17 
tahun kebawah diberikan pelatihan silat dan kemiliteran, sedangkan Athfal 
mempunyai arti kecil adalah pasukan yang terdiri dari anak-anak yang bertugas 


sebagai telik sandi untuk mencuri inforrmasi dari Jepang. 8 


c. Masa Pemberontakan Darul Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII) 

Pemberontakan Darul Islam//Tentara Islam Indonesia(DI/TII) meletus 
pada tahun 1948 dipimpin oleh S.M. Kartoswirjo.'' Pemberontakan ini 
berpusat di daerah Jawa Barat, DI/TII meguasai daerah-daerah pedalaman, 
seperti Kuningan, Majalengka dan bagian Barat Indramayu. DI/TII membuat 
kekacauan dimana-mana, perampokan dan pembunuhan sering dilakukan oleh 
mereka terhadap siapa saja yang tidak sehaluan.'" 

DI/TII didalam mewujudkan tujuannya dengan menghalalkan segala 
cara termasuk menghasut dan memfitnah. Pesantren Buntet yang sedari awal 
sudah komitmen mengawal kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
ikut terkena imbasnya. Tuduhan bahwa Pesantren Buntet adalah bagian dari 
DI/TII sering sekali dialamatkan, ini dilakukan oleh sekelompok orang yang 
tidak senang dengan Pesantren Buntet, baik datang dari DI sendiri atau justru 
dari oknum TNI. 8? 

Tuduhan itu sempat membuat geram para kiai Pesantren Buntet, tetapi 
masalah ini ditanggapi dengan tenang dan cermat oleh para kiai terutama oleh 
Kiai Hasyim Anwar (mantan komandan Hizbullah). Seperti yang diceritakan 


Kiai Dahlan Zaini seorang mantan pasukan Hizbullah, saat itu Pesantren 


1386Munib Rowandi Asmal Hadi, Kisah-Kisah dari Buntet Pesantren, hlm.58. 

3'Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, hlm.89. 

38Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi, hlm.90. 

39H, Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara, hlm.59. 
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Buntet dituduh menjadi bagian dari pemberontak DI/TII, maka pada suatu 
waktu oknum pasukan TNI sweping ke Pesantren Buntet, lebih lanjut Kiai 
Dahlan Zaeni menceritakan sebelum TNI sweping ke pesantren, para sesepuh 
Pesantren Buntet memerintahkan untuk mengevakuasi semua santri ke luar 
Pesantren Buntet. 4? 

Ketika TNI sweping ke Pesantren Buntet, Dahlan Zaini kebetulan 
tertinggal karena kelelahan tidur di masjid, sehingga mengetahui persis 
peristiwa tersebut. Menurut Dahlan Zaini, sebenarnya ini hanyalah akal-akalan 
oknum TNI yang tidak senang dengan Pesantren Buntet, tetapi jebakan ini 
sudah terbaca oleh para kiai di pesantren sehingga sebelum peristiwa itu Kiai 
Hasyim sudah mewanti-wanti kepada semua pihak pesantren untuk tidak 
melakukan perlawanan apapun. Dan ini diingat betul oleh Dahlan Zaini, ketika 
oknum TNI datang ke Pesantren Buntet dengan bak terbuka, mereka masuk ke 
masjid tanpa melepas sepatu dan langsung mengobrak abrik semua yang ada 
termasuk Al-Ouran dan kitab-kitab, Dahlan Zaini yang saat itu sedang tidur di 
Masjid sangat geram dan hampir saja melakukan perlawanan tetapi karena 
ingat betul dengan pesan Kiai Hasyim Anwar ia pun mengurungkan niatnya. '"! 

Setelah suasana kembali tenang para santri pun kembali ke pesantren. 
Selepas dzuhur Dahlan Zaini menceritakan peristiwa tersebut kepada Kiai 
Hasyim Anwar, dan ia pun tak lupa menanyakan kenapa tentara yang 
jumlahnya tidak terlalu banyak itu tidak dilawan saja, padahal mereka sudah 
berlaku kelewat kurang ajar terhadap pesantren, mendengar pertanyaan 
tersebut Kiai Hasyim memohon pengertian Dahlan Zaini, menurut Kiai Hasyim 
ini adalah jebakan, jika kita melawan maka mereka akan melaporkan kepada 
atasan bahwa Pesantren Buntet adalah sarang pemberontak DI/TII. Mendengar 
penjelasan Kiai Hasyim, Kiai Dahlan Zaini menjadi faham dan sangat 
beruntung dapat menahan diri untuk tidak melawan oknum TNI tersebut.!4? 

Sejarah mencatat Pesantren Buntet telah berhasil mencetak kader-kader 


pilihan yang tulus dan gigih mempertahankan tegaknya agama Islam dan 


140Munib Rowandi Asmal Hadi, Kisah-Kisah dari Buntet Pesantren,hlm.57. 
4IH, Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm.60. 
14Munib Rowandi Asmal Hadi, Kisah-Kisah,..... hlm.60. 
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mampu menanamkan nilai-nilai kebangsaan. Dari semenjak berdirinya sampai 
masa kemerdekaan, Pesantren Buntet telah tangguh melewati arus gelombang 
penjajah dan pemberontakan yang hendak menghancurkan kedulatan Negara 


Republik Indonesia.' 


G. Peran Pesantren Buntet dalam Mengembangkan Islam di Cirebon 


Jika mendifinisikan pesantren maka secara umum tidak akan terjadi 
pemaknaan yang ambigu.' Hal ini karena semua pesantren mempunyai kiprah 
dan peran yang sama dalam catatan sejarahnya. Secara umum pesantren 
mempunyai kiprah dan peran yang sama dalam catatan sejarahnya, menurut 
Mujamil Oomar, pesantren adalah lembaga yang mengiringi dakwah Islamiyah di 
Indonesia yang memiliki persepsi prular. Pesantren bisa dipandang sebagai 
lembaga ritual, lembaga pembinaan moral, lembaga dakwah, dan yang paling 
populer adalah sebagai institusi pendidikan Islam yang mengalami konjungtur dan 
romantika kehidupan dalam menghadapi berbagai tantangan internal atau 
eksternal. 45 

Pesantren telah setia menemani masyarakat Indonesia selama 6 abad 
(mulai abad 15 sampai sekarang). Dalam ranah pendidikan, pesantren sejak awal 
berdirinya telah menawarkan pendidikan kepada mereka yang masih buta huruf. 
Pesantren pernah menjadi satu-satunya lembaga pendidikan milik masyarakat 
pribumi yang memberikan kontribusi yang besar dalam membentuk masyarakat 
melek huruf dan melek budaya. Dalam pandangan yang lain paling tidak 
pesantren telah memberikan dua macam kontribusi bagi pendidikan Indonesia. 
Pertama, melestarikan dan melanjutkan pendidikan rakyat, yang kedua, 


mengubah pendidikan aristokratis menjadi pendidikan yang demokratis.“ 


43H, Ahmad Zaini Hasan : Perlawanan dari Tanah Pengasingan : Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara, hlm.59. 

14Mujamil Oomar, Pesantren Dalam Metodologi Menuju Demokratisai Institusi, (Jakarta: 
Erlangga, 1999) hlm.xiiv. 

45Mujamil Gomar, Pesantren Dalam Metodologi, hlm.xiv. 

M6Jalaluddin Rakhmat, Islam dan Pluralisme: akhlak Ouran Menyikapi Perbedaan, 
(Bandung: Serambil Ilmu Semesta, 2006.) hlm. 135-136. 
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Meneliti Pesantren Buntet mungkin akan menemukan hasil yang berbeda 
dari beberapa sejarah pesantren pada umumnya. Dari beberapa cerita-cerita yang 
terkumpul mengenai Pesantren Buntet, pesantren ini bukan hanya berhasil 
menjadi lembaga dakwah dan pendidikan agama Islam, tetapi telah berhasil 
menanamkan nilai-nilai kebangsaan sebagai perwujudan Hubbul Wathon Minal 
Iman. Terhitung semenjak berdirinya sampai sekarang mampu mencetak generasi 
yang mampu mengemban misi pendirinya." 

Tentang kiprah dan peran Pesantren Buntet dalam proses dakwah tidaklah 
diragukan lagi. Pesantren ini telah mampu mengubah kehiduapan sosio-kultural 
masyarakat Cirebon timur lebih religius (nyantri). Peran Mbah Mugayyim begitu 
membekas pada tempat-tempat yang pernah disinggahinya, salah satu tempat yang 
pernah ia singgahi dalam pelariannya adalah daerah Pesawahan, di Pesawahan 
sekarang terdapat pesantren yang menjadi tempat menggali ilmu-ilmu agama oleh 
para santri sekitar. Begitu juga di Tuk, Sindang laut (tempat makam Mbah 
Mugayyim), menurut Kiai Kodir, dulu di Tuk, ketika ada hiburan warga yang 
berbau maksiat maka seketika akan mendapatkan musibah dan harus segera bubar. 

Pesantren Buntet cukup berperan dalam mengembangkan dakwah Islam di 
Cirebon khususnya wilayah timur. Hampir semua ulama Pesantren Buntet 
mempunyai peran yang sigifikan dalam proses pengembangan dakwah. 
Keberhasilan pengembangan dakwah tersebut setidaknya disebabkan oleh tiga 
peran yang dimiliki Pesantren Buntet, Pertama, peran dan pengaruh tarekat 
Syatariyah dan Tijaniyah terhadap kehidupan masyarakat Cirebon dan Sekitarnya, 
kedua, peran Ulama dan Muballigh Pesantren Buntet, dan yang ketiga, peran 
Pesantren Buntet sebagai lembaga pengembang ilmu agama. Ketiga peran tersebut 


bisa dijelaskan sebagai berikut: 


a. Peran dan Pengaruh Tarekat Syatariyah dan Tijaniyah 
Munculnya tarekat-tarekat di Nusantara menimbulkan banyak pengaruh 


bagi kehidupan beragama masyarakat, salah satunya sikap ketaatan yang 


47'H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara, h1m.50. 
18H, Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm.52. 
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? Tarekat Syatariyah dan Tijaniyah 


bertambah pada diri penganutnya.' 
merupakan dua tarekat yang tumbuh berkembang di Pesantren Buntet, pada 
perjalanannya dua tarekat ini cukup mempengaruhi kehidupan sosial- 
keagamaan masyarakat Cirebon dan sekitarnya. 50 Adapun mendeteksi 
pengaruh dua tarekat tersebut bisa dengan cara melacak silsilah dan 
jaringannya, maka jika diruntut, jejaring tarekat Syatariyah dan Tijaniyah di 
Pesantren Buntet bisa dilihat melalui silsilah pengangkatan mursyid dengan 


skema dibawah ini: 


Tarekat Syatariayah Tarekat Tijaniyah 
K.Anwarudin Kriyani K.Abas 


K.Soleh Zamzami 


(Benda Kerep) K.Hawi K.Usman, Badruz 
| Pi N Domiri (Garut) 
(Bandung) 
K.Abdul Jamil (sampai ke Brebes,Ponorogo dan Surabaya) 
SA K.Akyas 
K.Abas K. Ahmad | 
Zahid 
Abdullah Syifa 
Ke Mustadi Abas K.Izudin 
TI 


| | | K. Ta 
Abdullah Abas K.Fuad Hasyim K.Abas x | : : “ 


Sobih 5! Muhammad Abd. Murtado Bakri '”?Hawi 


Khoir 1 Ng 


Dari skema silsilah diatas bisa terlihat bahwa Pesantren Buntet dalam 


mengembangkan dakwah melalui tarekat pengaruhnya cukup luas. ini terlihat 


149 Martin van Bruinnesen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, hlm.226. 

150 Muahimin, Ag, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret Cirebon, hlm.337. 

51 Muhaimin Ag, Islam Dalam Bingkai Budaya, hlm hlm. 342. 

152 Kiai Hawi belajar Tarekat Tijani selain pada Kiai Abas juga kepada Kiai Anas sehingga 
jaringannya bertemu. (lihat : Muahimin Ag, 2001: 361) 
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terutama pada silsilah tarekat Tijaniyah, jaringannya bukan hanya di wilayah 


Jawa Barat tetapi sampai Brebes, Ponorogo dan Surabaya. 


b. Peran Ulama dan Mubaligh Pesantren Buntet 

Peran Mbah Mugayyim dalam mengembangkan dakwah di Cirebon 
tidak diragukan lagi. Kealiman dan kedigdayaannya adalah hal yang paling 
mencolok pada diri Mbah Mugayyim, banyak cerita-cerita dari masyarakat 
dulu tentang kesaktiannya dalam menaklukan beberapa penggede (penguasa 
tempat) daerah di Cirebon Timur, seperti cerita tentang Mbah Mugayyim yang 
menaklukan Ki Pucung Pugur, tokoh abangan yang sering membuat 
keributan.5?Atau cerita kesaktian Mbah Mugayyim ketika membuat 
bendungan Setu Patok untuk menanggulangi banjir. '5 

Generasi setelah Mbah Mugayyim Pesantren Buntet masih memegang 
peranan penting dalam proses mengembangkan dakwah di Cirebon. Kyai 
Muta ad, Kiai Kriyan, Kyai Abdul Jamil dan Kiai Abas, mereka adalah ulama 
penerus perjuangan dakwah Mbah Mugayyim.'”? Nilai keramat Mbahnya 
masih diturunkan pada anak cucunya. Tercatat Mbah Muta'ad dan generasi 
setelahnya mampu mencetak kader-kader yang terus memperjuangkan agama 
Allah Swt. 6 

Disamping kharisma dari para sesepuh pesantren, pengembangan 
dakwah yang dilakukan oleh Pesantren Buntet adalah melalui peran Kiai 
Mubaligh (Da'i). Di Pesantren Buntet ada K.H Fuad Hasyim putra sulung KH. 
Hasyim Mansyur salah satu sesepuh Pesantren Buntet"”, Kiai Fuad Hasyim 
adalah sosok kiai yang termasuk low profile (bergaya santai), tetapi anehnya 
ketika di depan podium bicaranya sangat bersemangat, gaya retorika dan pola 


bahasanya memiliki ciri khas dengan pemaparannya yang mengalir dengan 


158Wawancara dengan Kiai Kodir (salah satu keturunan Mbah Mugayyim, tinggal di desa 
Tuk, Sindang Laut,) Tanggal 2 Mei 2015 Pkl1.11.00 WIB. 

154Munib Rowandi Asmal Hadi, Kisah-Kisah dari Buntet Pesantren, hlm.56. 

55H.Amad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara,hlm.31. 

156Munib Rowandi Asmal Hadi, Kisah-Kisah, hlm.31-36. 

5'Muahimin AG, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon. hlm.342 
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logis. Kealimaan dan kepandaiannya dalam beretorika mengantarkan KH. 
Fuad Hasyim banyak mendapatkan undangan sebagai pembicara pada acara 
seminar di universitas-universitas luar negeri. Puncaknya saat ia mendapat 
kehormatan menjadi pembicara di hadapan Majelis Muslim Eropa di Inggris.” 

Kepandaian Kiai Fuad dalam berceramah merupakan peran yang paling 
besar dalam upaya mengembangkan dakwah Islam di tanah air khususnya 
Cirebon. Kepopuleran Kiai Fuad sebagai pendakwah kemudian menumbuhkan 
ketertarikan pada masyarakat untuk menitipkan anak-anaknya menimba ilmu 


agama di Pesantren Buntet.! 


c. Pesantren Buntet sebagai Pusat Pengembangan Ilmu Agama 

Sejak berdiriya, Pesantren Buntet tujuan utamanya adalah sebagai 
wadah menimbah ilmu-ilmu agama dan ilmu hikmah. Kiai Mugayyim sebagai 
pendirinya tidak lantas meneyerah begitu saja ketika pesantrennya dibakar 
Belanda pada periode awal, karena Mbah Mugayyim tahu persis tidak mudah 
dalam memperjuangkan agama Allah.'8! Dalam sejarah panjangnya Pesantren 
Buntet telah mampu mencetak generasi handal yang menyebar di seluruh 
Nusantara, ketulusan para pendirinya berbuah manis dengan pesatnya 
perkembangan pendidikan di Pesantren Buntet, terihitung sejak hanya berdiri 
pondok berbasis tradisional sampai dengan berdirinya pendidikan-pendidikan 
formal, seperti Madrasah Aliyah Negeri (MAN) dan Akademi Perawat 
(AKPER).'2 


158p ttp://www.radarcirebon.com/mengenang-sosok-almarhum-kh-fuad-hasyim-buntet- 
cirebon.html. (diakses pada tanggal 10 Mei 2015. Pk1.13.30 WIB). 

159Kjai Fuad Hasyim termasuk Kiai Pesantren Buntet yang populer pada zamannya ia juga 
konon sebagai kiai yang memiliki ilmu laduni (tanpa belajar), ia sering berbahasa inggris ketika 
menjadi nara sumber dalam seminar internasional padahal sebelumnya ia tidak pernah belajar. Kiai 
Fuad asyim pernah menjabat sebagai Rais Syuriah pengurus besar Nahdlatul Ulama, pada era - 
KH. Abdurraman Wahid, hasil Muktamar NU di Krapyak, Yogyakarta, hinggga beliau wafat. 
(wawancara dengan KH. Faris El-Hag Putera Kiai Fuad Hasyim, 05 Mei 2015. Pk1.15.45. WIB). 

160Wawancara dengan KH. Faris El-Hag, Tanggal, 05 Mei 2015. Pk1.15.45 WIB. 

16IH.Amad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara, hlm.20. 

162H.Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara,, hlm.149. 
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Pesantren Buntet telah andil besar dalam mengembangkan dakwah di 
seluruh Nusantara. Runtutan perjuangan dan dakwahya telah panjang tercatat 
dalam tinta emas sejarah. Pesantren Buntet berdiri sudah lebih dari dua abad 
corak yang salaf masih bertahan sampai sekarang pada wajah Pesantren 
Buntet, kajian kitab-kitab klasik menjadi bagian dari khasanah sehari-hari bagi 


para santri-santri di pesantren di daerah Cirebon timur ini.' 


163KH. Amirudin Abkari (Pengasuh Ponpes Al-Inaroh, Buntet Pesantren). Tanggal 06 Juni 
2015 Pk1.17.00 WIB. 
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BAB IV 
GERAKAN ISLAM KEBANGSAAN MBAH MUOAYYIM 


A. Biografi Mbah Mugayyim 

Mbah Mugayyim lahir di Cirebon sekitar tahun 1740 an, ia hidup pada 
masa Sultan Khaerudin atau Sultan Anom IV. Mbah Mugayyim putera Kiai Abdul 
Hadi, sosok ulama yang dibesarkan di lingkungan keraton. Dari jalur Ibu Mbah 
Mugayyim adalah keturunan dari Kerangkeng Indramayu. Menurut cerita 
masyarakat Cirebon dan sekitarnya Mbah Mugayyim adalah tokoh ulama yang 
sakti dan digdaya.! 

Mbah Mugayyim adalah ulama keturunan tokoh pemebesar Indramayu 
yang bernama Lebe Mangku. Lebe Mangku adalah seorang tokoh spritual yang 
senang bertirakat dan riyadah, ia mempunyai bernama Anjasmoro. Disuatu hari 
Lebe Mangku kedatangan tamu agung dari Keraton Cirebon, dari kunjungan 
tersebut salah satu Pangeran Cirebon? terpesona dengan  Lebe Mangku 
(Anjasmoro) sehingga meminangnya.” 

Pernikahan Pangeran Cirebon dengan Ny.Anjasmoro tersebut dianugrahi 
anak yang pandai bernama Abdul Hadi. Ia dibesarkan di lingkungan keraton, 
Abdul Hadi muda sudah terlihat kemampuannya dalam bidang agama dan setelah 
menginjak umur dewasa ia dijadikan guru agama di peguron keraton." 

Dari Kiai Abdul Hadi inilah lahir Kiai Mugayyim (Mbah Mugayyim), 
Mbah Mugayyim sangat mewarisi kekayaan ilmu ayahandanya. Sama seperti 


ayahnya Mbah Mugayyim dibesarkan dilingkungan keraton, dari kecil Mbah 


1H.Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara “ (Yogyakarta :Lkis 2014 ), hlm.10. 

?Tentang tokoh Pangeran Cirebon kakek Mbah Mugayyim tesebut, belum ada sumber yang 
bisa dipertanggungjawabkan, tetapi apabila ditelusuri berdasarkan tahun bisa ditemukan bahwa 
pangeran tersebut satu masa dengan Sultan Anom II. Hal ini karena mengacu pada sejarah Mbah 
Mugayyim di Keraton Kanoman semasa dengan Sultan Khaerudin, maka kakeknya adalah dua 
periode sebelum Sultan Khaerudin (Sultan Kanoman IV). 

3H.Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah pengasingan, hlm.17. 

4H.Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm.16. 
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Mugayyim sudah menekuni ilmu agama dan ilmu kanuragan, sehingga tak aneh 
setelah dewasa ia mumpuni dalam dua bidang tersebut.” 

Mugayyim remaja sudah terlihat alim dan sakti. Ia sering disebut-sebut 
memiliki ilmu laduni atau ilmu yang diperoleh tanpa melalui proses belajar. 
Muagayyim remaja sangat santun dan dicintai banyak orang, jiwa 
kepemimpinannya sudah terlihat sejak ia masih kecil, didikan orang tua yang 
sangat mencintai agama dan sangat membenci kemungkaran terpatri kuat dalam 
diri Mugayyim.S 

Mbah Mugayyim menikah dengan Nyi Randu Lawang Ki Entol Rujitnala 
seorang kuwu daerah Setu (sebelah utara barat Buntet). Pernikahan Mbah 
Mugayyim berlatar cerita dari seringnya daerah Setu kebanjiran karena pecahnya 
penampung air (bendungan) pada daerah tersebut, Ki Entol sendiri sebenarnya 
sudah mengupayakan pembuatan bendungan tetapi bendungan tersebut sudah 
rusak sebelum difungsikan. Akhirnya Ki Entol membuat sayembara siapa saja 
yang bisa membuat bendungan dengan baik sehingga tidak terjadi banjir maka 
akan dikawinkan dengan nya.' 

Dari pernikahan Mbah Mugayyim dengan Nyai Randulawang ( Ki Entol 
Rujitnala) Mbah Mugayyim dianugrahi 5 anak, yaitu : 

1. Kiai Muhajir 


2. Nyi Sungeb 
3. Nyi Roisah 
4. Nyi Thoyyibah 
5. Nyai Kholifah? 


Dari kelima anak Mbah Mugayyim tersebut yang kemudian menjadi 


generasi penerus di Pesantren Buntet adalah Nyai Kholifah. Ia dipinang oleh Kiai 


$Wawancara dengan KH. Amirudin Abkari (Pengasuh Ponpes Al-Inaroh, Buntet Pesantren) 
Tanggal 06 Juni 2015. Pk1.17.00 WIB. 

SH.Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan : Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara.hlm.15. 

7'Munib Rowandi Asmal Hadi, Kisah-Kisah dari Buntet Pesantren, (Cirebon: Komunikatif 
dan Islami) hlm.2. 

8H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm.18. 
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Jaelan bin Muhammad bin Kiai Ardi Sela, dari pernikahan inilah melahirkan 
Nyai. Aisyah yang kemudian menikah dengan Kiai Muta'ad.? 

Mbah Mugayyim juga mempunyai 3 adik. Yaitu Kiai Ismail, Kiai Yahya, 
dan Nyai Alfan, selanjutnya Nyai Alfan dinikahi Ki Ardisela, yang kemudian 
menghasilkan keturunan Kiai Muhammad dan Nyai Kapiyun.' 

Tentang konsep pemikiran Mbah Mugayyim sulit untuk dipetakan. Karena 
sampai dengan sekarang belum ditemukan naskah karya aslinya. Hanya ada 
beberapa lembar kitab figih, tasawuf dan tauhid karangannya yang dikirimkan 
kepada Sultan Kanoman agar menjadi panduan bagi umat Islam, terutama para 
pejabat keraton. Tentang silsilah transmisi keilmuannya pun tidak banyak 
ditemukan. Hanya terdapat satu naskah yang disimpan oleh Pangeran Mas Arif di 
Tuk, Sumber, berisi tentang silsilah tarekat Syatariyah Mbah Mugayyaim. Ia 
belajar tarekat Syatariyah yang sanadnya diterima dari Kiai Talabuddin (Batang, 


Jawa Tengah), Kiai Talabudin dari Syekh Muhyi Pamijahan kemudian sampai 
Syekh Abdurra'uf Al-Singkeli.'? 


3 Il Ae 1 dh AL”. 
Gambar 11. Komplek Makam Mbah Mugayyim di desa Tuk Karang 
Suwung (Sekarang Kecamatan Lemah Abang) 


?H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara.hlm.19. 

1H, Ahmad Zaini Hasan : Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm. 18-19. 

"Tentang isi kitabnya, lihat Bab III halaman 71. 

12Mahrus El-Mawa, Jurnal. Melting Pot Islam Nusantara Melalui Tarekat: Studi Kasus 
Tarekat Syatariyah di Cirebon. hlm.9. 
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Tidak banyak ditemukan silsilah guru Mbah Mugayyim karena menurut 
oral history masyarakat sekitar, bahwa Mbah Mugayyim adalah ulama yang 
mempunyai kemampuan laduni, atau memiliki cukup ilmu tanpa melalui proses 
belajar. Sebagian sumber menyebutkan setelah Mbah Mugayyim meninggalkan 
keraton ia pergi ke Aceh untuk berguru kepada seorang Syekh, untuk belajar ilmu 


agama dan kesaktian. ' 


B. Kerangka Islam Kebangsaan Mbah Mugayyim 


Konsep kebangsaan dengan munculnya istilah Indonesia yang 
diakampanyekan menjadi nama negara, terdengar di Nusantara diperkirakan baru 
muncul setelah Budi Utomo berdiri di tahun 1908. Artinya sebelum itu para 
pejuang, kiai dan ulama dalam upaya mengusir penjajah adalah dilandasi 
kecintaan terhadap tanah air, melawan ketidakadilan dan upaya pembebasan diri. 
Sebagai contoh Diponegoro mengangkat senjata dalam melawan Belanda tidak 
terfikir olehnya untuk membentuk bangsa atau negara. Tetapi dasar kecintaan 
terhadap tanah air dan anti kolonialisme sebenarnya itulah akar dari nilai 
kebangsaan itu sendiri. 

Islam secara jelas memerintahkan penganutnya untuk melawan 
kemungkaran dan ketidakadilan. Lebih-lebih ketika kedzaliman itu menimpa pada 
rakyat dan tumpah darah sendiri, maka mengadakan perlawanan itu menjadi wajib 
hukumnya. Nilai kecintaan terhadap tanah air akan menumbuhan sikap intoleran 
terhadap siapa saja yang mencoba merusaknya, termasuk upaya bangsa barat 
dalam menjajah Nusantara. 

Menurut Wertheim dalam George Mc.Kahin (1995:100), datangnya orang 


Portugis di wilayah Nusantara, mendorong sejumlah besar bangsawan untuk 


3Tentang perjalanan rihlah Mbah Mugayyim ke Aceh belum bisa dipertanggung jawabkan 
karena belum ditemukan bukti yang kuat, Kiai Kodir (Tuk, Sindang Laut) menyebutkan, di Aceh 
Mbah Muggayyim belajar ilmu agama kepada seorang Syekh, bernama Umar. (wawancara 
dengan Kiai Kodir, salah satu keturunan Mbah Mugayyim, tinggal di Desa Tuk Sindang Laut, 
pada tanggal 02 Mei 2015, Pk1.11.00 WIB.) 

MAli Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai: Konstruksi Sosial Berbasis Agama, (Yogyakarta: 
LKIS), hlm.6. 

5 Jajat Burhanudin, Ulama dan Kekuasaan: Pergumulan Elit Muslim dalam Sejarah 
Indonesia, (Jakarta: Mizan Publika , 2012),h1m.147 


95 


memeluk kepercayaan Islam sebagai suatu pergerakan politik melawan penetrasi 
penjajah Kristen. Dari sini bisa dikatakan unsur Islam dan kebangsaan tanpa harus 
diikat akan dengan sendirinya bertalian kuat tak terpisahkan. Snouck Hurgronje 
dalam George Mc Kahin, berpendapat, bahwa agama Islam bukanlah agama yang 
menyerap nurani suatu ciri kebangsaan secara pasif, akan tetapi agama ini justru 
menjadi pengadaan saluran dini dari perkembangan nasionalisme yang matang.'f 

Menurut Otto Bauwer (1939) suatu bangsa terbentuk karena pengalaman 
penderitaan, kesengsaraan, dan kepahitan hidup yang sama.'' Sartono Kartodirjo 
menyebutkan dasar-dasar prinsip kebangsaan salah satunya adalah kecintaan 
terhadap tanah air, dan munculnya ide-ide untuk membebaskan diri dari 
penjajah.'8 Dan Soekarno sendiri dalam pidatonya mengatakan bahwa suatu 
bangsa terbentuk bukan hanya karena memiliki ciri-ciri tertentu saja tetapi juga 
karena ditandai oleh kesamaan rasa cinta tanah air.'? 

Masa kerajaan Islam Jawa, nilai kebangsaan bisa juga ditengok pada diri 
raja-raja Nusantara dalam mengabdi kepada rakyat dan berprinsip anti 
monarkisme-kolonial. Ini bisa dilihat dalam percakapan Sultan Pakubuwono II 
dan Pangeran Mangkubumi yang tercatat dalam Babad Gayatri, dengan 
terjemahan bebas sebagai berikut : 

Yang Mulia Sang Raja (Pakubuwono II) mengumplkan para pangeran dan 
berujar pelan: 


“Ketahuilah oleh mu wahai Mangkubumi, bahwa telah datang tuan 
Gubernur Jendral, yang meminta menyewa dan menguasai tanah-tanah 
pesisir dan menggarapnya untuk mendapatkan keuntungan. Saya, wahai 
saudaraku, sudah menyetujui permintaan Kompeni itu, karena saya 
tertekan dan terintimidasi dalam pembicaraan dengan tuan Gubernur 
Jenderal itu.” 


Pangeran Mangkubumi kemudian merespons dengan nada lembut : 


'6(Nagazumi, Akira, Bangkitnya Nasionalisme Indonesia: Budi Utomo 1908-1918. (Jakarta: 
Graffiti Press.1989), hlm.110. 

"7H.A.R Tilaar. Mengindonesia etnisitas dan identitas bangsa Indonesia: tinjauan dari 
prespektif ilmu Pendidikan, (Jakatra: Rineka Cipta, 2007), hlm 26. 

'8Sartono Kartodirjo Pengantar Sejarah Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan Nasional. 
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1992).h1.12 

Dikutip dari Jurnal, Guntur ari Wibowo, Konsep Nasionalisme Soekarno, hlm.5. 
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“Duh gusti, perbuatan itu sudah melampaui batas, dan itu benar-benar 
sebuah dosa, apakah tuan tidak sadar dan ingat betul bahwa paduka 
hanya menjalankan kewajiban sebagai seorang raja, yakni dalam 
memegang kuasa harus mengusahakan kebaikan dan kemaslahatan bagi 
segenap warganya (darma mangku kawala)”” 

Jika melihat nilai-nilai kebangsaan yang disebutkan diatas, maka gerakan 
yang dilakukan Mbah Mugayyim di Cirebon juga bukan hanya mempertahankan 
akidah Islam, tetapi juga dilandasi oleh semangat kebangsaan. Hal ini dengan 
beberapa analisa sebagai berikut, pertama: ditemukannya surat Mbah Mugayyim 
yang berisi motivasi dan do'a kepada Pangeran Anom yang kalah dalam suksesi 
pergantian tahta karena politisasi Belanda.?' Ini mengindisikan Mbah Mugayyim 
sangat mencintai raja dan keraton sebagai lembaga yang didirikan oleh leluhur di 
atas tanah airnya. Kedua: kepergian Mbah Mugayyim dari Keraton Kanoman 
membuktikan ia sangat anti kolonialisme. Ketiga: menurut oral history, Mbah 
Mugayyim di celah-celah pengajiannya, kepada para santri kerap kali 
mengajarkan ilmu ketatanegaraan dan nilai-nilai pemebelaan terhadap tanah air. 
Ia juga telah melakukan riyadhah puasa selama 3 tahun untuk tanah air dan 


2 Dan keempat, 


rakyatnya sebagai perwujudan hubbul wathan minal iman. 
terbukti anak keturunan Mbah Mugayyim memegang peranan penting dalam 
pergerakan nasional menjelang kemerdekaan. Ini bisa ditafsiri, bahwa Mbah 
Mugayyim benar-benar menitipkan nilai-nilai semangat kebangsaan kepada anak 


keturunannya.? 


C. Munculnya Pemeberontakan di Cirebon (1773-1775) 
Pada pertengahan abad ke-18 Cirebon benar-benar dalam titik 
kesengsaraan. Hal ini karena eksploitasi Kompeni Belanda yang membabi buta, 


semua sektor menjadi berantakan, baik politik, ekonomi dan stabilitas keamanan. 


20Ahmad Baso, Pesantren Studies 4a, (Jakarta: Pustaka Afid Jakarta), hlm.239. 

21Tsi surat lihat Bab III halaman 71. 

2H. Ahmad Hasan Zaini, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abbas Pesantren Buntet 
dan Bela Negara.hlm. 21 dan 30. 

23Ini berdasarkan analisa penulis setelah melakukan penelitian, dengan sumber-sumber 
yang bisa dipertanggung jawabkan. Baik melalui observasi, interview dengan pihak keraton dan 
pesantren atau dengan arsip-arsip kuno yang ditemui penulis. 
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Keraton tak mampu lagi mengimbangi keinginan pejabat Kompeni yang korup 
dan serakah, sehingga berimbas pada penderitaan yang melanda rakyat bawah.“ 

Segala jenis kebutuhan pokok masyarakat pribumi dimonopoli oleh 
Belanda dengan harga sesuka sendiri. Hal ini berakibat lumpuhnya perekonomian 
masyarakat Cirebon. Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Cirebon rusak parah 
akibat monopoli Kompeni Belanda yang menjadi-jadi, sehingga banyak 
masyarakat terserang busung lapar dan gizi buruk. Masa ini terus berlangsung 
sampai menjelang bangkrutnya VOC (usaha dagang Kompeni).? 

Kesengsaraan rakyat Cirebon disebabkan kacaunya birokrasi pemerintahan 
Hindia Belanda. salah satunya adalah semua residen belomba-lomba melakukan 
korupsi, mereka menyuap pejabat Belanda dan membuat laporan-laporan palsu 
untuk menyelamatkan diri dari pemeriksaaan. Dari sekian residen yang paling 
terkenal serakah dan korup adalah Graf Van Hogendorp, ia mendapatkan hasil 
korupsinya 100 ribu ringgit pertahun. ? 

Pada tahun 1773 Sultan Sepuh Saefudin atau Sultan Sepuh V (Sultan 
Keraton Kesepuhan ke V) naik tahta, ia tergugah menyaksikan penderitaan rakyat 
Cirebon. Ja melakukan perlawanan dan menyusun kekuatan dengan membuat 
Benteng Pendem,” benteng tesebut terletak disebelah selatan dari titik istana 
Keraton Kesepuhan dengan nama Benteng Sunyaragi. Benteng tersebut dijadikan 
sebagai tempat meditasi dan pengasahan kebatinan. Sultan Saefudin menyusun 
kekuatan prajuritnya dan segala keperluan perang dalam Benteng Sunyaragi. Ia 
juga membangun padepokan disekitar daerah Matangajai (Sumber) sehingga ia 
dikenal juga dengan sebutan Sultan Matangaji.? 

Pada tahun 1786 Belanda mengendus rencana perlawanan yang 
dilakukakan Sultan Matangaji. Residen Belanda pun tidak tinggal diam, dengan 
dalih menertibkan keamanan, Benteng Sunyaragi diserbu dan dibumihanguskan, 

4Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon : Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya (Jakarta 
Perum Percetakan Negara Republik Indonesia, 2005) hlm.78. 

?Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi, Adat Budaya hlm.75. 

2Mohammed Sugianto Prawiraredja,Cirebon: Falsafah, hlm.78. 

“Benteng Pendem adalah benteng semacam bangker, yaitu markas para pejuang yang 
berada di dalam tanah dengan tujuan untuk menyamarkan dari pengawasan Belanda. (Baca : 


A.Sobana Hardjasa dan Tawaludin Haris, 2011:105) 
2Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah,hlm.76. 
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Sultan Matangaji mampu meloloskan diri dan lari ke Padepokan Matangaji. 
Setelah beberapa waktu Belanda mengundang Sultan Matangaji dengan dalih 
untuk berdamai, Sultan pun menerima ajakan tersebut tetapi Belanda justru 
menagkap dan membunuh Sultan Matangaji.? 

Tahun 1802 juga muncul perlawanan yang dimotori oleh Bagus Rangin, ia 
adalah tokoh yang berasal dari Rajagaluh, Majalengka, ayahnya bernama 
Sentayem atau Ki Buyut Tayom. Ki Bagus Rangin mampu memobilisasi rakyat di 
seluruh Cirebon untuk melakukan perlawanan terhadap Belanda, ada sekitar 
40.000 orang memegang senjata dan melakukan perlawanan tanpa henti. 
Terhitung sejak tahun 1802 sampai 1809 rakyat Cirebon dengan dipimpin Ki 
Bagus Rangin terus melakukan perlawanan, ketika kalah pasukannya 
berhamburan ke pelosok-pelosok dan kembali menghimpun kekuatan dan 
melakukan perlawanan kembali.” 

Perlawanan yang dilakukan Ki Bagus Rangin sama seperti Sultan 
Matangaji yaitu bermula dari kesengsaraan rakyat karena tingkah Kolonial 
Belanda. Perlawanan yang dilakukan Ki Bagus Rangin ini kemudian disebut 
perang Kedongdong. Perang Kedongdong adalah puncak kekesalan rakyat 
Cirebon terhadap perlakuan Belanda, penarikan pajak tanah yang memberatkan 
dan monopoli dagang orang Cina sebagai antek Belanda menjadi pemicu 
utamanya. selain itu juga didasari kekecawaan rakyat terhadap suksesi pergantian 
raja pada Kerajaan Kanoman yang diatur Belanda. Pangeran Surantaka sebagai 


putera mahkota justru dibuang Belanda ke Ambon.”! 


2Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, dan Adat Budaya, hlm.16. 

30 H.Zamzami Amin, Baban Kana, Pondok Pesantren Babakan Ciwaringin dalam Kancah 
Sejarah untuk Melacak Perak Nasional Kedongdong 1802-1919, (Cirebon : Pustaka Aura Semesta, 
2014) hlm.171. 

81Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah,hlm.79. 
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Gambar 12. Ilustrasi perlawanan rakyat Cirebon 


Perang Kedongdong terjadi sejak tahun 1808 sampai dengan 1818. Dalam 
kurun masa tersebut tidak terjadi perang setiap tahun, tetapi terbagi dalam dua 
periode. Yang pertama tahun 1808-1812 dipimpin oleh Bagus Rangin, dan yang 
kedua tahun 1816-1818 dipimpin oleh Jabin dan Nairem. Perlawanan ini berakhir 
setelah Bagus Rangin dan para pengikutnya ditangkap oleh Belanda pada tahun 
1812. Pada periode kedua ditahun 1816 sempat berkobar kembali dipimpin oleh 
Bagus Serit dan Nairem, dan berakhir ketika Ki Bagus Serit dan Nairem dtangkap 
oleh tentara gabungan Belanda dan Keraton Kesepuhan pada tahun 1818. Dalam 
arsip surat kolonial, tercatat keduanya dihukum mati pada tanggal 31 Oktober 
1818. 

Jika dilihat tahun terjadinya pemeberontakan-pemberontakan di Cirebon 
yaitu tahun 1808-1812 dan tahun berdirinya Pesantren Buntet di tahun 1789 maka 
patut diduga Mbah Mugayyim bersama santrinya melakukan pemebrontakan yang 
sama seperti tokoh-tokoh lainnya. Kemungkinan ini dilihat dari masa berdirinya 
Pesantren Buntet 19 tahun lebih dulu dari peristiwa pemberontakan tersebut, 
dengan analisa sebuah pesantren yang berdiri lebih dari 10 tahun sudah memiliki 


banyak santri yang kemudian akan mengikuti jejak kiainya. 


2H.Zamzami Amin, Baban Kana, Pondok Pesantren Babakan Ciwaringin dalam Kancah 
Sejarah untuk Melacak Perak Nasional Kedongdong 1802-1919,hlm.192. 

3H.Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara.hlm.45. 


100 


Peristiwa penderitaan masyarakat Cirebon terjadi sampai akhir abad ke 18 
yaitu menjelang bubarnya VOC. Setelah VOC dibubarkan pada tahun 1799-1800 
harta kekayaannya disita oleh pemerintah Belanda. Pembubaran VOC diakibatkan 
keserakahan pengurus para pejabat dalam mengeruk kekayaan VOC, Belanda 
yang pada saat itu dalam penguasaan kaisar Napoleon Bonaparte, mengutus 
Wiliam Daendles untuk membenahi permasalahan yang terjadi pulau Jawa.” 

Daenldes tiba di Anyer tanggal 01 Januari 1808 setelah bersusah payah 
menghindar dari pengawasan Inggris. Pada tanggal 14 Januari 1808 ia ditugaskan 
menjadi Gubernur Jendral di pulau Jawa menggantikan Gubernur Jendral AH 
Wiese. Daendles memimpin daerah jajahan Nusantara selama tiga tahun saja 
(1808-1811), tetapi ia telah menorehkan namanya sendiri dengan bukti ia mampu 
menangani kebobrokan pejabat Belanda di wilayah jajahan Hindia Belanda. 
Tabiat Daendles yang keras cukup menakutkan bagi para pejabat yang korup. 
Daendles tak segan menghukum mati para pejabat yang menyelewengkan uang 
Negara.” 

Kedatangan Daendles memang banyak merubah kondisi birokrasi Belanda 
di pulau Jawa, termasuk didalamnya penertiban administrasi keuangan 
pemerintahan. Tetapi tidak bagi rakyat Jawa, kedatangan Daendles menambah 
penderitaan masyarakat bawah, Daendles yang diktator dalam proses 
pembangunan jalur pos Anjer-Panarukan tercatat 12.000 lebih masyarakat 


pribumi tewas penyiksaan dan kelaparan akibat kerja rodi.” 


D. Gerakan Kultural Mbah Mugayyim (Rihlah dari Keraton Kanoman 
sampai Pesantren Buntet) 
Semenjak Belanda mengambil alih kedaulatan Kesultanan Cirebon Belanda 
bebas memainkan politiknya dan berbuat semaunya. Ketiga Kesultanan Cirebon 


suka atau tidak harus menuruti segala keinginan Belanda. Yang paling 


84Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya.hlm.78. 

5Ekspedisi Anjer-Panaroekan, Laporan Jurnalistik Kompas, (Jakarta: PT.Kompas Maedia 
Nusantara, 2008 ), h1m.74. 

Fkspedisi Anjer-Panaroekan, Laporan Jurnalistik Kompas, hlm.75. 
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menyakitkan adalah tercerabutnya kerifan lokal pada diri setiap keraton, pepakem 
leluhur harus ditukar dengan kebudayaan bejat barat.” 

Ketiga Keraton Cirebon tidak bisa berbuat apa-apa selain menuruti apa yang 
diinginkan Belanda. seperti yang dialami Keraton Kanoman, Belanda menerapkan 
beberapa aturan yang sama sekali tidak memihak pada keraton dan rakyat, seperti 
keraton tidak lagi difungsikan sebagai pemerintahan dan keraton tidak 
diperkenankan menjadi pusat dakwah serta pendidikan agama Islam. Kebijakan- 
kebijakan seperti ini pun meski pahit tetapi diterima Keraton Kanoman karena 
tidak punya pilihan selain mengikuti aturan kompeni Belanda.” 

Ketika kedaualatan keraton sudah digadaikan Belanda maka semua 
pepakem yang ada menjadi punah, termasuk legalitas keraton sebagai penerus 
misi Sunan Gunung Jati (pendirinya). Penguasaan Belanda atas Keraton Kanoman 
berdampak pula pada kebijakan-kebijakan yang menyangkut dakwah. Secara 
terang-terangan Belanda membatasi gerakan dakwah ulama di Keraton Kanoman. 
Mbah Mugayyim yang berperan sebagai Kiai Penghulu jelas menjadi orang 
pertama yang terbebani, wajah Keraton Kanoman yang sudah berbau Kompeni 


dan budaya Barat membuat Mbah Mugayyim sebagai penggerak dakwah 


9 


dilingkungan Keraton Kanoman harus meninggalkan istana.” 


Gambar 13. Sumur peninggalan Mbah Mugayyim dan puing-puing bekas 
Pesantren Buntet pada fase I yang dibakar oleh Belanda 


37A. Sobana Hardjasa dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam Lima Zaman (Abad ke-15 
hingga Pertengahan Abad ke-20 ), (Bandung: Dinas Pariwisata dan Budaya Provinsi Jawa Barat 
2011) hlm.58. 

38H. Sobana Hardjasa dan Tawaludin Haris, Cirebon dalam Lima Zaman (Abad ke-15 
hingga Pertengahan Abad ke-20 ) hlm.57. 

89Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya.hlm.78. 
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Perjalanan rihlah Mbah Mugayyim dari Keraton Kanoman menuju 
Pesantren Buntet, lebih tepat disebut gerakan kultural. Hal ini dikarenakan ia telah 
memperlihatkan perannya dalam merubah kehidupan sosio-kultural masayarakat 
Cirebon, yaitu dengan ciri-ciri sebagai berikut, Pertama, ia bergerak dalam 
bidang pendidikan dengan mendirikan pesantren sebagai basis perjuangan. Kedua, 
membangun jejaring pesantren di daerah Cirebon sebagai staregi mengepung 
kekuatan pusat di Kesultanan Cirebon. Ketiga, secara tradisional ia 
menggerakkan pengaruhnya tidak melalui peperangan langsung, tetapi dengan 
logika gerakan tradisonal. Salah satunya dengan mengkader tokoh yang 
dipersiapkan untuk memgang tampuk Kesultanan Cirebon.” 

Gerakan kultural Mbah Mugayyim telah merubah tatanan kehidupan 
sosio-kultural masayarakat Cirebon Timur. Hal ini terbukti beberapa daerah yang 
pernah disinggahi-nya meninggalkan cerita-cerita yang akrab tentang 
perjuangannya. Tempat yang mempunyai hubungan sejarah dengan Mbah 
Mugayyim kehidupan masyarakatnya masih sangat religi. Selain Buntet dan 
Pesawahan yang jelas-jelas berdiri pesantren, juga perubahan tersebut terlihat di 
daerah Tuk Sindang Laut yang terdapat makam Mbah Mugayyim, Ki Ardisela dan 
Kiai Muta'ad. Keadaan masyarakat yang begitu nyantri sangat terlihat, menurut 
penuturan beberapa tokoh setempat bahwa nuansa yang agamis di desa Tuk 
Sindang Laut adalah berkat kesalehan para ulama khususnya Mbah Mugayyim 


yang telah menjadikan daerah tersebut sebagai bagian dari perjuangannya." 


E. Jaringan Pergerakan Mbah Mugayyim 

Membangun jaringan adalah strategi yang paling sering diterapkan oleh 
para ulama- pejuang dalam melakukan perlawanan terhadap penjajah. seperti 
perlawanan yang dilakukakan Pangeran Diponegoro yaitu dengan menjalin 


komunikasi yang baik dengan komunitas orang-orang saleh yang dipimpin Kiai 


40Mastuki HS dan M.Ishom el-Saha, Intelektualisme Pesantren: Potret Tokoh dan 
Cakrawala Pemikiran di era Pertumbuhan Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2003) Hlm.197. 

Wawancara dengan Kiai Kodir sesepuh desa Tuk Sindang Laut. Tangggal, 20 Mei 
2015.Pk1.11.00 WIB. 
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Maja? Atau Jaringan yang dibangun oleh Syekh Yusuf Al-makasari dari 
Makasar (Sulawesi Selatan), Banten, Sri Langka sampai Afrika Selatan. " Begitu 
juga Mbah Mugayyim dalam pelariannya dari keraton sampai ke Pemalang 
membentuk jaringan tersendiri.“ 

Perlawanan Mbah Mugayyim terhadap Belanda dengan strategi gerilya, 
yaitu lari dari satu tempat ke tempat lainnya. Dimulai di tahun 1789 ketika 
Belanda berusaha menagkapnya tetapi ia berhasil lari ke Pesawahan di tempat 
adiknya Kiai Ismail. Kekesalan Belanda karena tidak berhasil menangkap Mbah 
Mugayyim mereka lampiaskan dengan membakar Pesantren Buntet pada periode 
pertama. Mbah Mugayyim dalam pelariannya juga menyusun kekuatan di 
perkampungan Tuk Sindang Laut. Ketika Cirebon dalam puncak krisis karena 
perlakuan Belanda, ia sempat berhijrah ke Pemalang untuk menambah kekuatan 
dalam perjuangannya. Dalam naskah kuno tentang silsilah tarekat Syatariyah yang 
ditemukan di daerah Talun Sumber, tercatat bahwa Mbah Mugayyim pun pernah 
singgah dan tinggal disana.” 


— 


Gambar 14. Makam Kiai Abdussalam atau Salamudin (sahabat karib Mbah 
Mugayyim) di desa Petarukan, Pemalang, Jawa Tengah 


2M.C Ricklefs, Mengislamkan Jawa: Sejarah Islamsasi di Jawa dan Pertentangannya dari 
1930 sampai Sekarang, (Jakarta: NUS Press PT.Serambi Ilmu semesta, 2012), hlm.30. 

8Abu Hamid, Syekh Yusuf Seorang Ulama dan Pejuang, (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2005) Ctk.II hlm. 10. 

4H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara.hm.20-23. 

“SMahrus El-Mawa, Jurnal. Melting Pot Islam Nusantara Melalui Tarekat: Studi Kasus 
Tarekat Syatariyah di Cirebon. hlm.4. 
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Jaringan yang dibangun oleh Mbah Mugayyim dalam perjuangannya 
diawali dari Keraton Kanoman. Setelah meninggalkan Keraton Kanoman ia tetap 
berkomunikasi dengan putra Sultan Khaerudin yaitu Pangeran Muhammad yang 
juga menjadi muridnya. Ketika ia meminang Ki Entol ia juga memiliki banyak 
santri yang kemudian ikut membantu perjuangannya, dan ketika ia tinggal di 
Pesawahan tempat Kiai Ismail (adiknya), disana pun banyak santri yang ikut ngaji 
dan bergabung membantu perjuangannya. Di Tuk Sindang Laut bersama sahabat 
sejatinya Ki Ardisela juga Mbah Mugayyim terus melakukan perlawanan, dan di 
Talun (sumber) ia pernah singgah dan menitipkan kitab ajaran tarekat Syatariyah 
kepada Pangeran Mas Arif, sampai pada pelariannya ke Pemalang”$, ia menyusun 
kekuatan bersama Kiai Abdussalam.'” 

Terhitung semenjak dari Keraton Kanoman sampai kembali lagi 
membangun Pesantren Buntet, Mbah Mugayyim selalu mendapatkan hati dari 
tempat yang disinggahinya."' Hal ini salah satu bukti bahwa ia merupakan kiai 
kharismatik yang mudah membentuk komunitas baru dimana pun ia tinggal, dan 
ia juga mampu memberikan pengaruh yang kuat pada orang-orang sekitarnya 
untuk anti kolonial Belanda.” 

Jika dibuat diagram jaringan pergerakan Mbah Mugayyim akan terbentuk 


demikian: 


“6 Di Pemalang tepatnya di desa Betarukan terdapat Masjid dengan nama Masjid Mbah 
Mugayyim, menurut orang-orang setempat nama tersebut diambil karena mashurnya cerita Mbah 
Mugayyim ketika ia tinggal disana bersama Kiai Abdussalam (Wawancara dengan warga 
Pemalang, Bapak Hasan, 20 Agustus 2015) 

“H.A. Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, Jakarta: 2014) hlm.23-27. 

18Wawancara dengan KH Amirudin Abkari Tanggal, (Pengasuh Pesantren Buntet) 6 Juni 
2015, Pkl. 17.00 WIB. 

49 Clifford Geertz dalam bukunya Islam Observed: Religious Development in Indonesia and 
Marocco, menjelaskan bahwa dengan kharismanya seorang kiai mampu membentuk komunitas 
sendiri dan memobilisasi masyarakat untuk anti imperialisme Belanda. 
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Pangeran Muhammad 
(Keraton Kanoman) 


Kiai Ismail 
Talun, Sumber) 


Entol Rujitnala Kiai Muta'ad 


Mbah Mugayyim (Talun, Sea) "TP pesantren Buntet) 


Pangeran Mas Arifin 
(Talun, Sumber) 


Kiai Ardisela (Tuk, 
Sindang laut) 


Kiai Abdussalam 
(Pemalang) 


F. Kisah Keramat Mbah Mugayyim 

Tentang kejadian yang luar biasa diluar akal memang sulit untuk dikaji 
secara ilmiyah, tetapi dalam Al-Ouran sendiri banyak kisah-kisah tentang 
mukjizat nabi atau karamah seorang wali. Salah satu contoh kisah yang dialami 
oleh sekelompok pemuda Ashabul Kahfi yang tertidur selama 300 tahun lebih, 
atau kisah dibakarnya Nabi Ibrahim oleh raja Namrud dan kisah Nabi Isa yang 
lahir tanpa seorang ayah.”! 

Kejadian-kejadian di luar nalar tersebut terjadi juga pada diri wali, ulama 
atau kiai yang disebut keramat (karamah). Karamah adalah pemeberian Allah 
kepada hamba yang Dia kehendaki, dan Allah menganugrahkan karamah pada 
para hamba pilihan-Nya dengan tujuan agar keyakinan dan keimanan mereka 
semakin mantap. Karomah yang dimiliki para wali atau kiai juga sebagai benteng 


(hujjah) dalam upaya dakwah dan penyebaran agama Islam.”? 


50Garis putus-putus menandakan mempunyai hubungan kekerabatan baik hubungan darah 
atau melalui perkawinan. 
Ki Entol Rujitnala adalah mertua Mbah Mugayyim 
Kiai Ismail adalah adik kandung Mbah Mugayyim 
Kiai Ardisela adalah menantu Mbah Mugayyim 


3ISamsul Munir Amin, Karomah Para Kiai, Yogyakarta, (Jakarta: Pustaka Pesantren, 


LKIS: 2008), hlm.3 
52Samsul Munir Amin, Karomah Para Kiai, hlm.5. 
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Kekuatan suprantural yang ada pada diri para kiai tidak dimiliki oleh 
orang lain pada umumnya. Dalam ajaran Jawa memang ada istilah linuwih, yaitu 
kekuatan yang dimiliki oleh-oleh orang fasik, namun ini datang dari sifat istidjrat, 
yaitu kehendak Allah yang diberikan terhadap orang-orang yang sesat supaya 
lebih jauh tersesat. Menurut Syaikh Yusuf (1932) Dalam kitabnya Jamia 'at Al- 
Karomat Al-Auliya menjelaskan para wali tidak akan merasa tenang dengan 
karomah yang dianugrahkan kepadanya. Bahkan timbul kekhawatiran kalau-kalau 
yang datang pada dirinya adalah istidjrat, sebaliknya orang-orang yang istidraj 
merasa senang dan berhak atas kekuatan supranatural tersebut yang pada akhirnya 
akan menimbulkan sikap takabbur.? 

Banyak cerita-cerita yang terkumpul tentang Mbah Mugayyim, sosok kiai 
yang alim dan digdaya. Cerita tersebut baik bersumber dari kiai-kiai Pesantren 
Buntet yang merupakan keturunannya atau dari nara sumber yang bertempat 
tinggal di suatu daerah yang pernah disinggahi Mbah Mugayyim.” 

Cerita-cerita tentang karamah yang dimiliki Mbah Mugayyim memang 
susah untuk diterima akal, tetapi cerita tersebut selalu memiliki kesamaan meski 
datang dari berbagai sumber. Ini membuktikan bahwa kisah tersebut benar-benar 
terjadi. Selain itu kepiawaian Mbah Mugayyim lolos dari sergapan pasukan 
Belanda yang notabene memiliki perlengkapan militer yang canggih menjadi 
salah satu bukti lain bahwa Mbah Mugayyim memiliki kemampuan supranatural 
yang tidak dimiliki orang pada umumnya.” 

a. Membuat Bendungan Hanya dengan Seuntai Benang 

Dikisahkan selama bertahun-tahun desa Setu selalu dilanda banjir, tidak 

ada satu cara pun yang bisa menyelesaikan masalah tersebut. Seorang 


pembesar desa Setu yaitu Ki Entol Rujitnala sudah berupaya membangun 


58Yusuf bin Ismail bin Muhammad Nasir Al-Din Al-Abhani, Jamia'at Al-karomat Al- 
Auliya (Beirut, Darul Kutub: 2001) Juz 1 hlm.101. 

4KH.Ade Nashkul Umam. KH.Rifgi Chawas, KH.Amirudin Abkari dan Kiai Kodir dalam 
wawancara terpisah menceritakan tentang kisah-kisah karomah Mbah Mugayyim, antara satu dan 
yang lainnya hampr memiliki kesamaan. 

55Kejadian yang tidak masuk akal pada diri seorang wali pada kitab Jami 'at al-Karamatil 
al-Auliya disebut dengan istilah “Khawarikul Adat” atau kejadian yang tidak lazim atau tidak 
biasa terjadi. Yusuf bin Ismail bin Muhammad Nasir Al-Din Al-Abhani, ( Lihat: Jamia 'at Al- 
karomat Al-Auliya (Beirut, Darul Kutub: 200.1 Juz I). 
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sebuah bendungan yang permanen tetapi belum bisa menanggulangi banjir 
yang terjadi setiap tahun, karena meluapnya sungai Nangggela. Entah apa yang 
membuat Setu selalu terjadi banjir, setiap musim hujan debet air selalu tidak 
bisa ditampung oleh bendungan.” 

Ki Entol Rujitnala yang hampir kehabisan akal akhirnya membuat 
sayembara untuk menyelesaikan masalah pada desanya tersebut. Ia membuat 
sayembara jika ada orang yang mampu mengatasi banjir di desanya akan 
dinikahkan dengan nya yang cantik yaitu Nyai Randu Lawang. Setelah berita 
sayembara tersebut tersebar, beberapa jawara datang dan menunjukkan 
kesaktiannya, namun dari banyaknya yang datang satu pun tidak ada yang bisa 
mengatasi banjir di desa Setu.” 

Datanglah Mugayyim muda dengan maksud membantu masalah yang 
dialami oleh masyarakat Setu. Setelah berjumpa dengan Ki Entol ia meminta 
ijin untuk mendatangi bendungan yang telah dibangun oleh Ki Entol, 
sesampainya disana ia langsung memasang patok (kayu ditancapkan di tanah) 
pada setiap sudut, kemudian dari kantong bajunya dikeluarkan seuntai benang. 
Dari patok ke patok dihubungkan dengan seuntai benang tersebut, banyak 
orang yang terheran heran dengan apa yang dilakukakan Kiai Mugayyim, 
karena hanya dengan seuntai benang bendungan tersebut terlihat kokoh.” 

Setelah Kiai Mugayyim memasang patok dan benang kemudian ia duduk 
bersila didampingi Ki Entol Rujitnala memanjatkan doa. Dengan ijin Allah 
pada tahun berikutnya setibanya musim hujan di desa Setu tidak lagi tejadi 
banjir. Semenjak itu desa Setu ditambahi nama menjadi desa Setu Patok.?” 

b. Memasukkan Santri dalam Kendi 

Mbah Mugayyim adalah sosok ulama yang alim dan digdaya tetapi tetap 

rendah hati. cerita tentang kesaktiannya sudah mashur dikalangan masyarakat 


Cirebon. kesaktiannya tidak dijadikan sebagai kesombongan dalam hidupnya, 


56Munib Rowandi Asmal Hadi, Kisah-kisah dari Buntet Pesantren, Cirebon, hlm.1. 

57H.Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara.hlm.17. 

58Munib Rowandi Asmal Hadi, Kisah-Kisah dari Buntet Pesantren, Cirebon, hlm.2. 

59Munib Rowandi Asmal Hadi, Kisah-Kisah, Cirebon..., hlm.3. 
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karomah yang dimiliki ia keluarkan ketika keadaaan benar-benar mendesak 
terutama ketika berhadapan dengan Belanda, tetapi pernah dalam beberapa 
kesempatan ia dan sahabatnya Kiai Ardisela sekedar sebagai hiburan 
keramatnya ia tunjukkan didepan halayak umum." 

Ketika Kiai Ismail (adik Mbah Mugayyim) mengadakan hajatan 
menikahkan nya, Mbah Mugayyim dan Kiai Ardisela menunjukkan 
kesaktiannya didepan umum. Mbah Mugayyim memerintahkan santrinya untuk 
masuk kedalam kendi yang sudah bersisi air, dan didalam kendi tersebut para 
santri bermain musik dengan memukul-mukul air didalam kendi tersebut. 
Sedangkan Kiai Ardisela menunjukkan kesaktiannya dengan tiba-tiba 
membakar tarub, selepas lenyapnya api, pengunjung dibuat terpanah karena 
meliahat tarub yang awalnya sederhana menjadi indah dan penuh hiasan.5' 

c. Membangun Masjid Hanya dengan Sepohon Kayu Jati. 

Selepas pesantrennya dibakar Belanda Mbah Mugayyim tinggal bersama 
adiknya Kiai Ismail di Pesawahan. Di Pesawahan ia melakukan kegiatan yang 
sama yaitu membuka pengajian dan kegiatan dakwah lainnya, selama tinggal 
disana banyak santri yang ikut mengaji kepada Mbah Mugayyim dan Kiai 
Ismail sehingga perlu sarana untuk dakwah salah satunya adalah masjid. 

Mbah Mugayyim bersama adiknya Kiai Isamil pergi ke arah barat dari 
rumah Kiai Ismail mencari pohon jati sebagai bahan untuk bahan membangun 
masjid. Sesampainya ditempat yang dituju, ada yang aneh pada diri Mbah 
Mugayyim, ia memerintahkan santri untuk menebang hanya satu pohon jati 
saja. setelah dibawa pulang karena karomah Mbah Mugayyim ternyata 


sepohon kayu jati tersebut bisa mencukupi kebutuhan membangun masjid di 


Pesawahan tempat tinggal adiknya.” 


CeH.Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara.hm.25. 

SIH.Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari tanah pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara.hm.25. 

62Wawancara dengan KH Amir Abkari (salah satu pengasuh Pondok Pesantren Buntet) 
tanggal, 6 Juni 2015, Pk1.17.00 WIB. 

63H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm.26. 
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: PA 
Gambar 15. Sumur Keramat Muara Bengkeng peninggalan Mbah 
Ardisela, di Tuk Sindang Laut (sahabat seperjuangan Mbah Mugayyim) 


G. Peran Mbah Mugayyim dalam Mengembangkan Dakwah Islam di 
Cirebon Timur 

Pesantren Buntet adalah pusat pengembangan dakwah Islam di wilayah 
Cirebon timur. Hal ini berkat jasa Mbah Mugayyim yang telah membangun 
konstruksi dasar sendi-sendi Islam di Pesantren Buntet, sebagian besar wilayah 
Cirebon tak lepas dari pengaruh pengembangan Islam yang dibawa Mbah 
Mugayyim dan anak keturunannya." 

Apabila dipetakan secara umum Cirebon terbagi menjadi dua pengaruh 
dakwah lembaga pesantren. Diujung barat Cirebon terdapat Pesantren Babakan 
Ciwaringin, dan di sektor timur Pesantren Buntet mendominasi sampai sebagian 
wilayah Jawa Tengah seperti Tegal dan Brebes. Pengembangan dakwah 
Pesantren Buntet tentunya dibangun oleh Mbah Mugayyim yang menjadikan 
Pesantren Buntet sebagai wadah pengembangan ilmu agama dan anak 
keturunannya yang mampu meneruskan perjuangannya. 

Peran Mbah Mugayyim sebagai penganut tarekat Syatariah juga 
merupakan jasa Mbah Mugayyim dalam mengembangkan dakwah di Cirebon. 
selain itu, Mbah Mugayyim adalah ulama pada periode pertama yang menjadi 


S#Wawancara dengan Kiai Rifgi Chawas, (salah satu pengasuh Pondok Pesantren Buntet) 
tanggal 20 Maret 2015, Pk1.23.00 WIB. 

S$H.Zamzami Amin, Baban Kana, Pondok Pesantren Babakan Ciwaringin dalam Kancah 
Sejarah untuk Melacak Perak Nasional Kedongdong 1802-1919, H1m.105. 

S@Wawancara dengan KH. Rifgi Chawas, (salah satu pengasuh Pondok Pesantren Buntet) 
tanggal 20 Maret 2015, Pk1.23.00 WIB. 
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sumber ilmu agama. Beberapa ulama di wilayah-wilayah sekitarnya hampir 
semuanya menimba ilmu pada Mbah Mugayyim dan keturunannya." 

Pengaruh dakwah Mbah Mugayyim dan peran Pesantren Buntet hingga 
sekarang masih kuat mengakar pada tradisi Islam di wilayah-wilayah sekitarnya. 
Salah satu contoh tulisan tawasul-tahlilan dan syiiran (melagu) marhabanan pada 
wilayah kecamatan Astanajapura dan sekitarnya masih menggunakan redaksi 


yang berasal dari karangan kiai Pesantren Buntet.? 


H. Perjuangan Mbah Mugayyim dan Pangeran Muhammad (Putera Sultan 
Kanoman IV) 

Hubungan Mbah Mugayyim dengan Keraton Kanoman tidak terhenti 
meski ia telah meninggalkan Keraton Kanoman. Ini terlihat hubungan antara 
Mbah Mugayyim dengan putera Sultan Kanoman IV yaitu Pangeran 
Muahammad, ia adalah putera Sultan Kanoman yang terusir dari Keraton 
Kanoman. Hubungan antara keduanya adalah hubungan antara guru dan murid.” 

Semenjak masih di Keraton Kanoman Mbah Mugayyim sudah menjadi 
guru dari putera Sultan Kanoman. Beberapa putera Sultan Kanoman IV belajar 
agama pada Mbah Mugayyim termasuk mempelajari bela diri dan kesaktian, 
peran Mbah Mugayyim selain sebagai Kiai Penghulu di Keraton Kanoman ia juga 
ulama yang kerapkali dimintai menyelesaikan masalah intern Keraton Kanoman, 
salah satunya ketika terusirnya Pangeran Muhammad dari Keraton Kanoman.”” 

Pangeran Muhammad sekembalinya dari pengasingan ia kemudian 


membangun Keraton Kacerbonan.'' Ia dinobatkan menjadi Sultan Kacerbonan I 


6'Wawancara dengan KH. Ade Nasikhul Umam, (salah satu pengasuh Pondok Pesantren 
Buntet) tanggal 24 April 2015, Pk1.21.00 WIB. 

S8Wawancara dengan H.Fathurrahman, salah satu tokoh agama di desa Japurabakti 
Kec.Astanajapura Kab. Cirebon (Japurabakti adalah desa disebelah utara Pesantren Buntet, 
sebagian besar tokohnya belajar agama pada kiai-kiai Pesantren Buntet). Wawancara pada tanggal 
15 Juni 2015 Pkl. 16.00 WIB. 

H.Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan : Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara.hlm.24. 

10H.Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara.hlm.23. 

"Jika ditelusuri Pangeran Muhammad atau Pangeran Santri yang diceritakan dalam 
bukunya Munib Ruwandi Asmal Hadi adalah Pangeran Surianagara. Ia adalah putera Sultan Anom 
IV yang kalah dalam suksesi pergantian ayahnya Sultan Kherudin (Sultan Anom IV), dalam 
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dengan gelar Sultan Cerbon. Meski Pangeran Muhammad adalah sebagai putera 
mahkota tetapi karena perlakuan Belanda ia malah dibuang ke Ambon. Di 
Keraton Kanoman sendiri Belanda telah mengangkat Abusoleh Imamuddin 
sebagai Sultan Anom V.'? 

Dalam beberapa cerita dari kiai-kiai Pesantren Buntet Pangeran 
Muhammad dikenal dengan julukan Pangeran Santri. Ia berguru ilmu kanuragan 
pada Mbah Mugayyim dan Kiai Ardisela, sering kali Belanda diperdaya oleh ilmu 
Pangeran Santri yang telah belajar kesaktian pada Mbah Mugayyim. Dalam 
catatan H.A.Zaeni Hasan menceritakan Pangeran Santri kerap kali membuat 
jengkel petinggi-petinggi Belanda, dengan kesaktiannya ia mengambil isi buah 
yang hendak diantarkan untuk petinggi-petinggi kompeni tanpa merusak kulit luar 
buah-buahan tersebut.” 

Pangeran Muhammad berjuang bersama Mbah Mugayyim dalam melawan 
Belanda. Ketika bersemedi di Taman Sunyaragi tak bosan-bosan Kiai Mugayyim 
memberikan motivasi kepada Pangeran Muhammad untuk tetap bersabar dan 
tabah dalam menghadapi kebiadaban Belanda. bukti tulisan surat Mbah 
Mugayyim untuk Pangeran Muhammad (Pangeran Cirebon) masih tersimpan 


dengan baik di Keraton Kacerbonan.'" 


I. Peran Keturunan Mbah Mugayyim dalam Melawan Penjajah 

Tidak diragukan lagi perjuangan Mbah Mugayyim telah diwariskan oleh 
anak keturunannya. Dalam konteks gerakan Islam kebangsaan perjuangannya 
diwariskan mulai dari generasi ke 3 yaitu Kiai Abdul Jamil (putera Kiai 


Muta'ad), generasi ke 4 yaitu Kiai Abas (Putera Kiai Abdul Jamil) dan generasi 


konflik tersebut dimenangkan adik tirinya Pangeran Surantaka karena kendali Belanda. Pangeran 
Surianagara kemudian bersama dua adiknya (Pangeran Kabupaten dan Pangeran Lautan) 
diasingkan ke Ambon. (Baca juga : Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon, Falsafah, Tradisi 
dan Adat Budaya, Jakarta, PNRI: 2005 hlm. 77). 

7A Sobana Hardjasa dan Tawaluddin Haris, Cirebon, dalam Lima Zaman Abad ke-15 
hingga Pertengahan Abad ke-20, h1m.122. 

733Munib Rowandi Asmal Hadi, Kisah-Kisah dari Buntet Pesantren, Cirebon, Komunkatif 
dan Islami : 2012) hlm.11. 

"4H.Ahmad. Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan: Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara, Jakarta: 2014) hlm.24. 

75H. Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm.€7. 
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ke 5 yaitu Kiai Abdullah Abas (putra Kiai Abas). Kiai Abdul Jamil lebih berperan 
mengkader ulama menjadi pejuang dan memotivasi beberapa tokoh nasional. 
Sedangkan Kiai Abas dan puteranya Kiai Abdullah Abas ikut langsung 
mengangkat senjata turun ke medan perang.” 
a. Kiai Abdul Jamil (1842-1919). 
Peran Kiai Abdul Jamil dalam masa pergerakan kemerdekaan lebih pada 
penguatan mental dan spritual pada pejuang dan tokoh-tokoh pergerakan 
nasional dari beberapa tokoh nasioanl tercatat pernah belajar kepada Kiai 
Abdul Jamil. Seperti H. Samanhudi, ia adalah tokoh nasional yang aktif 
dalam bidang ekonomi, bersama H.Agus Salim mendirikan organisasi 
Syarikat Islam.” 
KH. Ridwan Abdullah juga salah satu ulama yang pernah belajar pada Kiai 
Abdul Jamil. Ia bersama KH Wahab Hasbullah adalah pencipta lambang NU, 
KH. Ridwan adalah satu ulama besar Jawa Timur yang mempunyai darah 
keturunan Cirebon, ayahnya mengirimkan Ridwan remaja ke Pesantren 
Buntet untuk menjadi santri Kiai Abdul Jamil.” 
b. Kiai Abas (1879-1946) 
Masa Kiai Abas adalah fase kekacauan politik kolonialisme, ia mengahadapi 
agresi Belanda II dan fasisime Jepang. Pantas jika Kiai Abas adalah anak 
keturunan Mbah Mugayyim yang paling repot menghadapi penjajah dalam 
upaya membela bangsa dan tanah air. '” 
Kiai Abas adalah salah satu kiai dari Cirebon yang menjadi pemimpin Laskar 
Hizbullah yang dikirim dalam peristiwa 10 november di Surabaya. Setelah 
dicetuskannya Resolusi Jihad oleh Kiai Hasyim Asyari, Kiai Abas bersama 
adiknya Kiai Anas pergi ke Surabaya untuk secara langsung turun di medan 
perang membela bangsa dan Negara. Menurut pengakuan KH Amirudin 


Abkari (salah satu pengasuh Pesantren Buntet) bahwa Hadrotussyaikh 


"Wawancara dengan KH. Amirudin Abkari (Pengasuh Ponpes Al-Inaroh, Buntet 
Pesantren). Tanggal 06 Juni 2015 Pk1.17.00 WIB. 

"Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon, (Jakrta, Logos 
Wacana Ilmu: 2001) hlm 316. 

78H.A. Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan, hlm. 52. 

79Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon, h1m.320. 
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KH.Hasyim Asyari tidak memerintahkan rakyat bergerak sebelum datangnya 
Kiai Abas bersama pasukannya dari Cirebon." 
Kiai Abas juga aktif mengirimkan para pemuda yang tegabung dalam laskar 
Hisbullah untuk terus melakukan perlawanan terhadap penjajah yang ingin 
menguasai kembali tanah air Indonesia, seperti Jakarta, Semarang, Bekasi dan 
cianjur. 

c. Kiai Abdullah Abas (1922-2007) 
Abdullah Abas muda sudah harus menghadapi penjajah Belanda. Ia bersama 
ayahnya Kiai Abas ikut bertempur di Surabaya pada peristiwa 10 November 
1945. Kiai Abdullah Abas turut mengangkat senjata dan bertempur melawan 
Penjajah. Ia juga bertempur dengan Belanda di daerah Sidoarjo bersama 
Mayjen Sungkono. Dalam beberapa kisah dari kiai Pesantren Buntet, Kiai 
Abdullah Abas dengan pasukannya sering diminta untuk membantu pasukan 
lain seperti di Tanjung Priok, Cikampek, Menengteng (Kuningan), dan 
pernah juga berhasil menyerang pabrik gula Sindang Laut. KH. Abdullah 
Abas aktif menjadi pasukan Hizbullah, bahkan menjadi Kepala Staf Batalyon 
Hizbullah. ia juga menjadi anggota Batalyon 315/Resimen I/Teritorial 
Siliwangi dengan pangkat Letnan Muda."! 


J. Integrasi Kultural Pesantren dan Keraton Cirebon 

Pada bab pendahuluan telah disinggung bahwa hubungan Pesantren Buntet 
dengan Keraton Kanoman masih terus terjaga dengan baik sampai sekarang. 
Relasi antara keduanya terjalin baik berkat akar sejarah yang sama, hubungan 
keduanya pun kemudian menghasilkan tradisi-tradisi Islam yang melekat pada 
kehidupan sosial masyarakat. Salah satunya adalah peringatan hari-hari besar 


Islam yang dilaksanakan sama persis antara dua lembaga tersebut." 


S0Wawancara dengan KH Amirudin Abkari, tanggal 10 Mei 2015, Pkl.11.00 WIB. 

SIH, Ahmad Zaini Hasan, Perlawanan dari Tanah Pengasingan : Kiai Abas, Pesantren 
Buntet dan Bela Negara.hlm.136. 

82Pendapat tersebut dikemukakan penulis setelah melakukan wawancara dengan pihak 
Keraton Kanoman yaitu, Patih Khadiran, dan Cepi Irawan serta wawancara dengan pihak 
Pesantren Buntet yaitu, KH.Ahmad Rifgi Chawas, KH.Ade Nasichul Umam dan KH. Amirudin 
Abkari. 
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Keraton dan pesantren Cirebon terintegrasi dalam kultur dan tradisi yang 
tetap terjaga sampai dengan sekarang. Dimana sebenarnya tradisi tersebut 
merupakan endapan dari hubungan antara pesantren dan keraton Cirebon sejak 
abad ke-17. Tradisi tersebut kemudian mengakar kuat menjadi warisan budaya 
yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sosiokultural-religius masyarakat 
Cirebon." 

Jika berbicara tentang tradisi Islam Jawa maka akan menghasilkan teori 
didalamnya. Seperti yang diakatakan Jasgues Duchesene Guillemin yang 
berpendapat bahwa dalam tradisi Islam Jawa selalu terjadi dialog antara tatanan 
nilai agama dengan tata budaya lokal, begitu pula yang dikatakan Muhaimin Ag, 
bahwa dalam Islam tradisional Jawa termasuk Cirebon tidak ada batas yang jelas 
mana syariat dan mana adat lokal." 

Pola dakwah Cakrabuwana dan Gunung Jati yang mengakomodir budaya 
lokal kemudian menciptakan tradisi-tradisi Islam Cirebon. Deni Hamdani 
menjelaskan bahwa tradisi-tradisi Islam Cirebon semacam Muludan adalah hasil 
dari penggabungan dakwah Islam dengan pentas seni budaya. Proses akulturasi 
Islam dan budaya lokal tersebut telah merubah pemaknaan Islam yang bersifat 
trans-nasional kedalam bentuk entitas lokal." 

Peran dakwah keraton sebagai penguasa dan pesantren sebagai lembaga 
yang mengembangkan nilai-nilai agama kemudian menghasilkan tradisi yang 
sama dari keduanya.” Salah satunya adalah kesamaan tradisi yang ada pada 
Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet. Kesamaan tradisi tersebut diantaranya 
karena pendiri Pesantren Buntet dan generasi berikutnya berperan penting dalam 
sejarah panjang Keraton Kanoman."' Seperti yang dikatakan Pangeran Khadiran 
(Patih Keraton Kanoman), “bahwa dulu sebenarnya tradisi Islam di Keraton 


Kanoman dan Pesantren Buntet memiliki corak yang sama. Hal ini dikarenakan 


88Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon, hlm.225. 

84Mtuhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya...., hlm.11. 

85Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, hlm.19. 

8C(Deni Hamdani, Sistem Budaya Masyarakat Cirebon: Tradisi Maulidan dalam Kraton 
Kanoman (Indonesian Journal of Social Sciences) Volume 4, nomor 1. 

$'Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, Tradisi dan Adat Budaya, hlm.19. 

88 Mohammed Sugianto Prawiraredja, Cirebon: Falsafah, hlm.75. 
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pendiri Pesantren Buntet berasal dari Keraton Kanoman.”'? Pendapat Patih 
Khadiran ini kemudian dibenarkan oleh KH. Ahmad Rifki Chawas (salah satu 
sesepuh Pesntren Buntet) menurutnya, dulu di Pesantren Buntet tidak ada 
perayaan tradisi Islam, masyarakat di sekitar Pesantren Buntet termasuk para 
sesepuh setiap memperingati hari besar Islam selalu merayakannya di keraton.” 

Beberapa tradisi Islam di Keraton Kanoman yang juga dilaksanakan di 
Pesantren Buntet dapat ditemukan dalam perayaan muludan, rajaban, haulan, 
ruwahan dan syawalan.”' Tradisi-tradisi tersebut masih tetap terjaga sampai 
sekarang, meskipun pada prakteknya tradisi di Keraton Kanoman dan Pesantren 
Buntet banyak perbedaan, tetapi secara substansial memiliki pemaknaan yang 
sama.” 

Jaringan Pesantren Buntet dan Keraton Kanoman diera kekinian bisa 
terwakili dengan tradisi-tradisi Islam yang menjadi agenda rutin pada dua 
lembaga tersebut, seperti tradisi-tradisi Islam yang dijelaskan dibawah ini: 

a. Ruwahan. 
Ruwahan adalah tradisi Islam yang dilaksanakan pada pertengahan bulan 
Rowah (Nisfu Sya'ban menurut penanggalan Islam) di Keraton Kanoman 
Nisfu Sa'ban atau Ruwahan dilaksanakan di langgar Keraton Kanoman pada 
pukul 19.30 dengan serangkaian doa dan pembacaan Babad Syair Nisfu 


Sya'ban,” 


sedangkan di Pesantren Buntet dengan melaksanakan shalat 
tasbih, membaca aurad (wiridan) dan pembacaan doa Nisfu Sya'ban.” 

b. Syawalan. 
Tradisi ini bertujuan untuk merayakan bulan syawal, bulan kesepuluh 
kalender Islam-Jawa. Bulan yang jatuh setelah Ramadhan ini oleh sebagian 


umat muslim dijadikan momentum untuk meneruskan puasa enam hari, 


tradisi Syawalan oleh masyarakat Islam Cirebon sering juga disebut raya 


89Wawancara Patih Khadiran (Patih Keraton Kanoman) tanggal 25 Februari 2015, 
Pk1.14.00 WIB. 

90Wawancara KH. Rifki Chawas, tanggal 03 Maret 2015, Pk1.22.00 WIB. 

”'Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon,hlm.185. 

”Wawancara Patih Kadiran, 25 Februari 2015, Pk1.14.00 WIB. 

23Muhaimin Ag, Muhaimin Ag, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal... hlm.194. 

?#Wawancara dengan KH. Amirudin Abkari, tanggal, 06 Juni 2015. Pk1.17.00 WIB. 
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syawal. Di Keraton Kanoman tradisi Syawalan lebih dikenal dengan istilah 
Grebeg Syawal. Salah satu agenda penting dalam tradisi Syawal adalah 
ritual ziarah ke makam Syekh Syarif Hidayatillah.” Sedangkan di Pesantren 
Buntet tradisi syawalan dikenal dengan Bada Kupat (Raya Kupat). Raya 
Kupat di Pesantren Buntet adalah melaksanakan puasa syawal selama enam 
hari. Setelah selesai para penduduk sekitar komplek pesantren melakukan 
sowan”? ke sesepuh pesantren dan memakan kupat serta lauk pauk yang 
disediakan Kiai sebagai perwujudan rasa syukur.” 
c. Raya Agung (Dzulghijjah) 

Perayaan raya agung di Keraton Kanoman dilaksanakan pada tanggal 10 
Raya Agung (10 Dzulhijjah) pukul 06.00 sampai dengan 11.00. Perayaan 
Raya Agung diawali dengan sultan dan famili berangkat dari Pendopo 
Jinem Keraton Kanoman Cirebon menuju Masjid Gunung Jati untuk 
melaksanakan Shalat Idul Adha bersama masyarakat. Setelah pelaksanaan 
Shalat Id, Sultan mengadakan pisowanan atau open house berlangsung di 
Pendopo Jinem Keraton Kanoman. Agenda yang lainnya adalah berziarah 
ke makam Sunan Gunung Jati (Gunung Sembung). Di Gunung Sembung 
sultan dan keluarga bersitirahat untuk menyantap jamuan yang telah 
disediakan berupa nasi dan lauk pauk yang dialasi daun jati, sebelumnya 
sultan yang diwakilkan kepada Pangeran Patih dan Pangeran Kumisi 
melakukan pembagian rizki kepada masyarakat setempat dengan cara ritual 
yang disebut surak atau sawer.” Selain ritual-ritual tersebut tak lupa 
keluarga Keraton Kanoman melakukan penyembelihan hewan gurban. 
Sedangkan perayaan Raya Agung di Pesantren Buntet adalah pelaksanaan 


Shalat Idul Adha, kemudian menyembelih hewan gurban dan sebagian 


”"Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon, hlm. 196-197. 

96Sowan adalah salah satu tradisi pesantren, yang memiliki arti bersilaturrahmi kepada kiai 
dan sesepuh pesantren. 

“Wawancara dengan KH. Amirudin Abkari, tanggal, 06 Juni 2015. Pk1.17.00 WIB. 

Wawancara, Patih Kadiran, (Patih Keraton Kanoman), tanggal 25 Februari 2015. 
Pk1.14.00 WIB. 
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berziarah ke makam sesepuh. Setelah itu para kiai membuka acara sowanan 
(open house) untuk para wali santri dan masyarakat sekitar.” 
d. Haulan. 

Haul merupakan tradisi memeperingati hari wafatnya seorang tokoh, yang 
mungkin saja sosok wali atau pendiri pesantren.'”” Di Keraton Kanoman 
tradisi ini terntunya untuk memperingati hari wafatnya Sunan Gunung Jati, 
tradisi ini rutin dilaksanakan setiap tahun. Di Keraton Kanoman 
pelaksananaan haulan berlangsung selama tiga hari dan berbarengan dengan 
acara Sedekah Bumi serta Nadran. Tardisi ini biasa dimeriahkan dengan 
arak-arakan berupa kendaraan hias yang bermacam-macam bentuknya.'?' Di 
Pesantren Buntet Haul dilaksanakan rutin setiap tahun, haul di Pesantren 
Buntet memperingati wafatnya pendiri dan sesepuh pesantren, acara ini 
dilaksanakan selama satu pekan, dengan agenda ziarah, tahlil. Pada malam 


acara puncak terdapat pengajian umum yang dihadiri oleh pengurus NU 


pusat dan pejabat pemerintah.!”? 


| akh 


g Op Mia 


Bt 


Gambar 16. bai Haul Sunan Gunung Jati di Keraton (kiri) Cirebon dan 
perayaaan Haul sesepuh Pesantren Buntet (Kanan) 


e. Muludan dan Rajaban. 
Muludan dan Rajaban adalah dua tradisi Islam yang dimaksudkan untuk 
memuliakan Nabi Muhammad saw. Tradisi ini dirayakan hampir diseluruh 


pulau Jawa termasuk Cirebon. Muludan dilaksanakan pada tanggal 12 


”?Wawancara, KH. Amirudin Abkari, tanggal 06 Juni 2015. Pk1.17.00 WIB. 

100Muhaimin AG. Islam dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari Cirebon, hlm.196. 

101http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/14/10/08/nd3ci4-ribuan-warga- 
hadiri-haul-sunan-gunung-jati. (Diakses pada tanggal 30 April 2015). 

102Wawancara, KH. Amirudin Abkari, tanggal 06 Juni 2015. Pk1.17.00 WIB. 
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mulud (12 Rabiul Awal dalam kalender Islam) bulan ketiga penanggalan 
Islam-Jawa, sedangkan Rajaban diadakan pada tanggal 27 Rajab (Bulan ke 
tujuh penaggalan Islam). Jika Muludan dilaksanakan sebagai peringatan hari 
lahirnya Nabi Muhammad, maka Rajaban untuk memperingati peristiwa 
Isra Mikrajnya. Di Keraton Kanoman pelaksaan muludan memakan waktu 
yang cukup lama, kurang lebih 15 hari, dari serangkaian acara awal sampai 
akhir, yang menjadi pusat perhatian dalam tradisi ini adalah tradisi Panjang 
Jimat yang dilaksanakan pada tengah malam.'? Di Pesantren Buntet 
perayaan muludan dilaksanakan lebih sederana, yaitu dengan membacakan 
Diba'i dan kitab Barzanji. Sebagian penduduk membawa air putih dalam 


botol untuk diletakan ditengah-tengah ketika prosesi Mahallul Oiyam!£ 


dalam Asyrokolan'?, menurut Azizi (penduduk di sekitar komplek 


Pesantren Buntet) air putih tersebut untuk ngalap berkah dari acara 
Muludan. Setelah selesai acara masing-masing pengunjung membawa 


Brekat (makanan beserta lauk pauknya) untuk dibawa pulang.'”8 


103Panjang Jimat adalah upacara yang bersifat seremonial terhadap barang-barang pusaka 
yang dimiliki oleh Kesultanan Cirebon. Saat Panjang Jimat biasanya barang-barang pusaka ini 
dikeluarkan dari tempat penyimpanannya untuk dimandikan. Kadang juga diarak berkeliling 
lingkungan Keraton. Panjang Jimat kini identik dengan kebendaan dan mistis. Panjang Jimat oleh 
masyarakat Cirtebon mempunyai beragam arti. Panjang artinya terus menerus diadakan setiap 
tahun, dan Jimat maksudnya dipuja-puja, panjang jimat juga mempunyai arti piring besar yang 
terbuat dari kuningan atau porselen, piring ini menurut cerita tradisi merupakan salah satu benda 
pusaka keraton pemberian dari Sanghyang bango kepada Pangeran Walang Sungsang 
(Sulendradiningrat, 1985) hlm. 84. 

10'Yahallul Oiyam adalah sikap berdiri pada prosesi pembacaan kitab Barzanzi dalam 
rangka pemujaan terhadap Nabi Muhammad SAW. (Wawancara KH.Rifgi Chawwas, tanggal 03 
Maret 2015, Pk1.22.00. WIB). 

105Asyrokolan adalah prosesi pembacaan kitab Barzanzi dengan melagu versi sendiri, yang 
diciptakan oleh kiai-kiai dulu di Pesantren Buntet. (Wawancara KH.Rifgi Chawwas, tanggal 03 
Maret 2015, Pk1.22.00. WIB). 

106Selain mewawancarai para kiai sesepuh Pesantren Buntet, penulis juga mewancarai 
beberapa warga yang ikut rutin mengikuti tradisi-tradisi Pesantren Buntet, salah satunya adalah 
Bapak Azizi (warga biasa bukan keturunan kiai yang tinggal di sekitar komplek Pesantren Buntet). 
Tanggal 11 Mei 2015. Pk1.16.00 WIB. 
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BAB V 
PENUTUP 


A. Kesimpulan 

Abad ke 18 adalah puncak dominasi Belanda atas pulau Jawa, pada masa 
tersebut hampir tidak tersisa kekuatan yang dimiliki kerajaan-kerajaan Islam di 
Jawa. Mataram, Banten, dan Cirebon semuanya memasrahkan kedaulatannya 
kepada Belanda. Sejak saat itu babakan sejarah ketangguhan Kerajaan Islam telah 
berakhir. Kerajaan Cirebon yang lebih dulu menyerah pada Belanda (1677) lebih 
bernasib menyedihkan dengan terpecahnya kerajaan menjadi tiga kesultanan. 

Semenjak dominasi bangsa penjajah atas seluruh kerajaan Islam-Jawa, 
kerajaan tidak mampu lagi mempresentasikan fungsinya sebagai agen politik- 
religi bagi kehidupan masyarakatnya. Hal ini mengakibatkan sebagian ulama 
kerajaan (kiai penghulu) sebagai pengatur kebijakaan agama memilih untuk 
meninggalkan kerajaan dan membangun misi dakwahnya melalui pesantren. 

Pada pertengahan abad ke 18 muncul beberapa pesantren yang didirikan 
oleh ulama-ulama keraton. Pesantren Buntet adalah yang paling awal berdiri, 
(1789), pesantren ini didirikan seorang Kiai Penghulu Keraton Kanoman yaitu 
Kiai Mugayyim. Di ujung barat Cirebon juga berdiri Pesantren Babakan yang 
didirikan Kiai Hasanudin (Kiai Jatira). Kiai Hasanudin adalah putra KH.Abdul 
Latif (dari Plumbon) ia adalah keturunan dari Sultan Keraton Cirebon. Di desa 
Kempek, Palimanan juga berdiri pesantren yang didirikan Kiai Harun pada tahun 
1808. Di selatan Cirebon terdapat Pesantren Balarante yang didirikan oleh Kiai 
Romli atas perintah Sultan Saifudin atau Sultan Matangaji pada tahun 1774-1784. 
Dan diujung timur Cirebon berdiri Pesantren Gedongan di desa Ender Kecamatan 
Astana Japura, pesantren tersebut didirikan oleh Kiai Said pada tahun 1880. 

Di Cirebon pada tahun 1788-1808 bisa dikatakan adalah masa peralihan 
fungsi dakwah keraton ke pesantren. Setelah keraton dalam dominasi Belanda 
maka keraton dianggap tidak mampu lagi mengemban amanah rakyat, saat itulah 
pesantren yang mengambil alih peran tersebut. Salah satunya diwujudkan dengan 


melakukan perlawanan terhadap penjajah yang dipelopori oleh kiai pesantren. 
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Jauh sebelum meletusnya perang Jawa yang dimotori Diponegoro, Kiai 
Mugayyim telah melakukan perlawanan kultural terhadap penjajah Belanda. 
Cerita kepahlawanannya telah menitipkan semangat juang yang sangat luar biasa 
bagi anak cucu dan keturunannya. Meskipun perlawanannya tidak terorganisir 
dengan baik, namun terbukti Kiai Mugayyim tak pantang menyerah melawan 
Belanda sejak di Keraton Kanoman hingga mendirikan Pesantren Buntet di 
wilayah timur selatan Cirebon. 

Kiai Mugayyim yang oleh masyarakat Cirebon lebih akrab dengan sebutan 
Mbah Mugayyim adalah sosok yang bukan hanya gigih mempertahankan akidah 
Islam, tetapi juga kecintaannya terhadap tanah air terpatri kuat dalam 
perjuangannya. Sehingga keseimbangan semangat jihad Islam dan jiwa 
nasionalisme-nya lebih pantas disebut dengan istilah gerakan Islam kebangsaan. 

Jejaring gerakan Islam kebangsaan Mbah Mugayyim dimulai dari Keraton 
Kanoman sampai pengembangan dakwahnya dengan membangun Pesantren 
Buntet di tahun 1789. Daerah Pesawahan (Cirebon), Tuk Sindang Laut (Cirebon), 
Setu (Cirebon) dan Pemalang (Jawa Tengah) adalah beberapa tempat yang 
menjadi saksi dalam sejarah gerakannya. Di tempat-tempat tersebut juga oleh 
masyarakat setempat mashur tersebar kisah-kisah ketangguhan Mbah Mugayyim 
dalam melawan penjajah Belanda. 

Gerakan kultural Mbah Mugayyim sejak dari Keraton Kanoman sampai ke 
Pesantren Buntet telah memberi andil bagian dalam merubah kehidupan sosio- 
kultural masayarakat Cirebon. Hal ini karena gerakan Mbah Mugayyim telah 
memperlihatkan ciri-ciri sebagai berikut: Pertama, ia bergerak dalam bidang 
pendidikan dengan mendirikan pesantren sebagai basis perjuangan. Kedua, 
membangun jejaring pesantren di daerah Cirebon sebagai staregi mengepung 
kekuatan pusat di Kesultanan Cirebon. Ketiga, secara tradisional ia 
menggerakkan pengaruhnya tidak melalui peperangan langsung, tetapi dengan 
logika gerakan tradisonal. Salah satunya dengan mengkader tokoh yang 
dipersiapkan untuk memgang tampuk Kesultanan Cirebon. 

Dalam pergerakannya Mbah Mugayyim juga tercatat memiliki 


persinggungan sejarah dengan dua lembaga yang mendukung perjuangannya 
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tersebut, yaitu, keraton dan pesantren. Keraton Kanoman merupakan wadah 
dakwah Mbah Mugayyim pada periode awal. Ketika Belanda telah mengusai 
seluruh kebijakan pemerintahan Keraton Kanoman ia pun lebih memilih pamit 
dari keraton dan memulai kembali dakwahnya dengan membangun Pesantren 
Buntet. 

Gerakan Islam kebangsaan Mbah Mugayyim dari Keraton Kanoman 
sampai mendirikan Pesantren Buntet kemudian menorehkan relasi antara 
keduanya. Hubungan kekerabatan dan persinggungan sejarah antara keduanya 
pada akhirnya memunculkan tradisi-tradisi Islam yang tetap terjaga pada dua 
institusi tersebut sampai sekarang. Tradisi Islam yang ada di Keraton Kanoman 
juga diselenggarakan secara rutin di Pesantren Buntet, meski dalam 
perkembangannya sudah banyak pergesaran yang menyebabkan banyak 
perbedaan. 

Hubungan Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet setidaknya bisa dilihat 
dari tiga latar belakang sejarah. Pertama Pendiri Pesantren Buntet dan beberapa 
penerusnya pernah menjadi Penghulu Keraton Kanoman. Kedua Pendiri Pesantren 
Buntet Mbah Mugayyim dan Kiai Muta'ad adalah keturunan Sunan Gunung Jati 
pendiri Keraton Cirebon. Ketiga, Keraton Kanoman dan Pesantren Buntet 
merupakan pusat penyebaran tarekat Syatariyah. 

Sejarah telah mencatat keraton dan pesantren terbukti telah mampu 
membangun dan menata kehidupan sosiokultural-religius masyarakat Cirebon. 
Keraton sebagai lembaga politik sejak didirikan Sunan Gunung Jati sampai 
generasi Sultan Kanoman IV (Sultan Keraton Kanoman) telah mampu membentuk 
karaktek Islam lokal Cirebon yang khas. Sedangkan pesantren yang mewakili 
segenap unsur Islamnya telah gigih melakukan perlawanan terhadap imperialisme 
Belanda sebagai representasi ungkapan “Hubul Wathan Minal Iman.” Hal ini 
telah dibuktikan Mbah Mugayyim dan anak keturunannya yang telah menjadikan 
Pesantren Buntet sebagai agen gerakan kultural Islam dan basis upaya bela 


Negara. 
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B. Saran-saran 

Penulis merasa masih tertatih-tatih dalam menulusuri sejarah Islam di 
Pulau Jawa, lebih spesifik Islam di Cirebon. Keterbatasan tersebut kemudin oleh 
penulis dijadikan semacam gerbang pembuka bagi saran dan kritik yang bersifat 
konstruktif pada tulisan ini. Partisipasi bagi semua pihak adalah kunci 
peningkatan kualitas dalam penelitian penulis pada fase berikutnya. 

Pendekatan kajian pada penelitian ini masih membutuhkan 
penyempurnaan, baik secara teoritis, metodologis dan keotentikan fakta sejarah. 
Dari sederetan perjuangan penulis dalam menelusuri sejarah perjuangan ulama- 
pejuang Cirebon maka semuanya berujung pada dua harapan besar bagi penulis. 
Yaitu yang pertama mudah-mudahan tulisan ini dapat memperkaya wawasan 
kebangsaan dan kazanah keislaman. Yang kedua, setidaknya tulisan ini bisa ikut 


andil dan mewarnai kajian sejarah Islam Nusantara di tanah air. 
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Penelitian ini membahas tentang pola hubungan antara keraton dan pesantren di Cirebon dalam 
kerangka historis abad ke 18 M. Mengacu pada kecenderungan kajian-kajian tentang pesantren 
dan kekuasaan, dua institusi tersebut cenderung didekati secara terpisah. Padahal, ada sejumlah 
bukti yang menunjukkan bahwa pesantren dan keraton sebagai institusi kekuasaan di tanah Jawa 
memiliki hubungan yang erat. Studi ini mendasarkan argumen bahwa keraton dan pesantren 
memiliki hubungan yang erat baik pada sisi nasab atau peran dalam membentuk watak dan karak- 
ter Islam-Cirebon. Di samping menggunakan pendekatan sejarah (historical approach), penelitian 
ini juga menggunakan pendekatan multidimensi, yaitu pendekatan berbagai disiplin ilmu, seperti 
antropologi, sosiologi dan budaya. Tesis ini tidak hanya mengungkap unsur sejarah relasi keraton 
dan pesantren, tetapi juga mengkaji gerakan Islam kebangsaan yang dilakukan oleh salah satu 
tokoh ulama yaitu Mbah Mugayyim. Sebuah gerakan perlawanan tokoh agama terhadap penjajah 
yang didasari oleh semangat pembelaan terhadap agama dan bangsa. Sehingga bisa ditarik ke 
simpulan bahwa pola hubungan keraton dan pesantren di Cirebon dibentuk melalui jalur kekeraba- 
tan, transmisi keilmuan dan gagasan pelestarian tradisi, di mana Mbah Mugayyim memainkan 
peran yang sangat penting dalam upaya menjaga tradisi keagamaan keraton yang terancam pudar 
bersamaan dengan dominasi kekuasaan penjajah Belanda di lingkungan Keraton Kanoman. 
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